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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Sebagai suatu sistem yang dinamis pendidikan nasional terus menerus 
disoroti oleh masyarakat, oleh pemerintah dan pengguna jasa pendidikan. Silang 
pendapat mengenai pendidikan nasional merupakan hal yang biasa karena proses       
pendidikan itu akan terus menerus mengalami tantangan yang disebabkan 
perubahan yang terjadi di sekitarnya, maupun perubahan-perubahan konsep 
pendidikan karena peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi (Tilaar, 1998: 
13). 
 Perkembangan ilmu dan kemajuan teknologi memerlukan sumber daya 
manusia yang berkualitas agar mampu bersaing dengan bangsa lain. Peningkatan 
mutu pendidikan menjadi salah satu faktor yang sangat penting kaitanya dengan 
upaya meningkatkan sumber daya manusia. Jenjang pendidikan Sekolah 
Menengah Atas merupakan salah satu lembaga untuk mempersiapkan sumber 
daya manusia yang handal karena kaitanya masih merupakan pendidikan yang 
melanjutkan dasar-dasar keilmuan dari Sekolah Menengah Pertama.  
  Salah satu indikator keberhasilan pendidikan dan pembelajaran di suatu 
sekolah dapat dilihat melalui prestasi belajar yang telah dicapai oleh siswa. 
Prestasi belajar yang telah diraih tersebut merupakan gambaran seberapa mampu 
siswa memahami, menyerap, dan menguasai pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan oleh guru lewat mata pelajaran yang diajarkan. Dalam konteks 
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pembelajaran, hal ini lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang 
diberikan oleh guru kepada siswa pada waktu ujian, baik ujian mid semester, ujian 
semester, maupun ujian akhir sekolah. 
 Tinggi rendahnya atau baik-buruknya prestasi belajar yang telah dicapai 
siswa sangat bergantung kepada proses belajar mengajar, yakni pengalaman 
belajar apa yang telah dihayati oleh siswa. Proses belajar-mengajar yang 
berlangsung sangat baik dan berkualitas, cenderung akan menghasilkan prestasi 
belajar yang baik, sebaliknya proses-belajar mengajar yang berjalan tidak baik 
cenderung  akan menghasilkan pula prestasi belajar yang tidak baik. 
 Faktor pendidik  dan faktor peserta didik merupakan bagian yang sangat 
sentral dan karenanya perlu dipahami secara utuh, terutama menyangkut aspek 
batiniahnya. Dalam dunia pendidikan, upaya peningkatan unsur pendidik serta 
faktor perbaikan kurikulum, metode, dan evaluasi merupakan prioritas dalam 
upaya peningkatan kualitas pendidikan nasional. Manusia yang terlibat dalam 
pendidikan menempati posisi kunci dalam proses pendidikan. Berbagai 
kelengkapan sarana dan prasarana yang ada merupakan faktor yang membantu 
manusia dalam melaksanakan tugas pendidikan, keberhasilan atau kegagalan 
pendidikan sangat dipengaruhi oleh  faktor manusianya. Memahami manusia yang 
terlibat dalam dunia pendidikan dapat dilakukan dengan menggali persepsi  
mereka tentang dunia pendidikan dan pembelajaran. Aktivitas yang dilakukan 
oleh pelaku pendidikan dalam proses pendidikan akan melahirkan kesan-kesan 
terhadap aktivitas yang dilakukannya. Pemahaman yang baik terhadap proses 
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pendidikan dan pembelajaran akan mempermudah menemukan alternatif  bagi 
pengembangan kualitas pendidikan dan pembelajaran. 
 Tantangan yang mendesak untuk dicarikan jalan keluarnya adalah      
bagaimana manusia yang terlibat dalam dunia pendidikan dapat melihat secara   
cermat arah perubahan dan perkembangan serta dapat mempersiapkan suatu    
rencana yang menyeluruh bagi upaya perbaikan. Upaya itu terlebih dahulu 
dilakukan dengan melakukan pengkajian secara mendalam terhadap proses yang 
berlangsung selama ini, sehingga akan diketahui dari mana dimulainya upaya 
perbaikan itu. Para pemikir dan pengambil kebijakan pendidikan nasional sudah 
mulai menuju ke arah kesamaan, setidaknya pada tingkat visi mengenai perlunya 
pengembangan paradigma baru pendidikan nasional.  Paradigma baru pendidikan   
itu, salah satunya berkenaan dengan semakin meningkatnya tuntutan akan kualitas  
output pendidikan.  Pembaharuan pendidikan nasional merupakan suatu proses    
yang akan terus berlangsung dalam pendidikan. Persoalan yang muncul dalam 
pembaharuan pendidikan adalah bagaimana menyusun suatu rencana yang 
komprehensif serta dapat dilakukan secara terus-menerus. Dalam menyusun 
rencana itu, diperlukan berbagai masukan dari berbagai pakar dan praktisi 
pendidikan, terutama dari para pendidik. 
 Pembelajaran sejarah adalah bagian dari pendidikan sejarah. Pembaharuan 
dalam pendidikan merupakan pembaharuan dalam pembelajaran. Pembelajaran 
sejarah kembali memancing perdebatan para pemerhati masalah pembelajaran 
sejarah. Perdebatan itu seputar terjadinya perdebatan antara apa yang ingin dicapai 
dari pembelajaran sejarah dengan apa yang dapat dicapai dari proses        
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pembelajaran sejarah. Perdebatan lainnya  seputar tumbuh dan berkembangnya 
gejala dis integrasi bangsa. Hal ini dinilai sebagai akibat kegagalan pembelajaran 
sejarah serta munculnya kontroversi mengenai fakta-fakta sejarah tentang               
G.30.S/PKI, Surat  Perintah Sebelas Maret, serta Serangan Umum 1 Maret 1949. 
 Perdebatan tersebut harus diikuti oleh suatu upaya pembuktian apakah 
perdebatan itu didukung oleh realitas yang dapat di pertanggungjawabkan. Proses 
pembuktian ini akan mengajak kita untuk dapat berpikir jernih dalam melihat     
posisi pelajaran sejarah dalam membentuk watak bangsa, nasionalisme dan 
patriotisme.  
 Isu ini memicu munculnya berbagai pembicaraan mengenai pembelajaran 
sejarah yang diwujudkan dalam bentuk seminar-seminar, lokakarya dan     
pertemuan-pertemuan ilmiah. Dalam pembahasan mengenai kemerosotan 
pembelajaran sejarah terdapat dua kecenderungan faktor penentu, yaitu faktor 
komponen pembelajaran sejarah dan faktor kelembagaan atau institusi  
penyelenggara (Djoko Suryo, 1989: 9). 
 Sebagai mana dikemukakan oleh C.P. Hill (1956: 9-11), melalui 
pengajaran sejarah di harapkan mampu membawa misi jiwa, semangat dan nilai-
nilai sejarah kepada generasi muda. Dengan pengajaran sejarah diharapkan :  
1. Dapat memberikan dorongan kepada anak didik mengenai kehidupan, cita-cita 
dan perbuatan seorang tokoh kepada anak didik. 
2. Sejarah dapat mengembangkan pengertian anak tentang warisan kebudayaan 
umat manusia masa lampau dengan memberikan pengetahuan dan        
pengertian, sehingga menimbulkan adanya penghargaan terhadap sastra,    seni 
serta cara hidup manusia pada masa lampau. 
 5 
3. Dalam lingkungan intelektul, pengajaran sejarah dapat melatih siswa agar   
teliti, mengetahui kebenaran dengan memanfaatkan bukti-bukti,  memisahkan 
dari yang penting dengan yang kurang penting dan dapat membedakan antara 
propaganda dan kebenaran. 
4. Sejarah dapat memberi informasi mengenai ukuran dan perbandingan nilai-
nilai masa lampau dan kekinian. 
5. Sejarah dapat membantu anak didik dalam mengembangkan rasa cinta tanah 
air, mengenal adat istiadat leluhurnya, sehingga ada kesadaran untuk 
melestarikannya. 
 
 Dalam kaitan itulah upaya menggali persepsi guru sejarah dalam model 
pembelajaran menjadi penting dan menarik untuk diteliti. Perbaikan metode 
mengajar merupakan komponen pendidikan yang secara terus menerus mengalami 
perubahan. Suatu proses pembelajaran sejarah pada gilirannya akan meninggalkan 
kesan-kesan bagi peserta didik dan guru sejarah. Proses ini berlangsung rutin dari 
waktu ke waktu dan secara empirik akan mempertajam pengalaman guru sejarah 
dalam melaksanakan tugasnya. Dari sisi guru sejarah proses yang memakan waktu 
panjang itu dapat melahirkan suatu persepsi yang komprehensif tentang 
bagaimana sebaiknya pembelajaran sejarah dilakukan. Di samping itu dapat 
digunakan untuk merumuskan secara konseptual pembaharuan pembelajaran 
sejarah. 
 Dalam proses pembelajaran sejarah, seorang guru memiliki peran penting 
dalam menyampaikan informasi, melatih keterampilan dan membimbing belajar 
siswa sehingga para guru dituntut memiliki kualifikasi dan kompetensi-
kompetensi tertentu, agar proses belajar dan pembelajaran dapat berlangsung 
secara efektif dan efisien. Adanya minat belajar yang tinggi, pengorganisasian 
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materi dan metode pembelajaran  yang tepat akan menjadikan siswa mudah dalam 
menerima dan mengolah materi yang disampaikan. 
 Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan model 
pembelajaran yang di dalamnya siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
untuk  membantu satu sama lain dalam belajar dan dihargai atas prestasi kolektif 
mereka (Slavin, 1995: 2; Cruickshank, Bainer, dan Metcalf, 1995: 205). 
 Pembelajaran kooperatif bukan merupakan hal baru dalam pendidikan. 
Banyak model pembelajaran kooperatif yang telah dikembangkan oleh para pakar. 
Sebagai contoh adalah metode Student Team Learning yang terdiri atas STAD 
(Student Team Achievements), TGT (Team Game Turnament), Jigsaw II, LT 
(Learning Together), GI (Group Investigations) (Slavin, 1995:7-8); TAI (Team-
Assisted Individualization) dan Cooperative Integrated Reading Reading and 
Composition (CIRC) (Slavin, 1997:285-286);  serta Structural Approach yang 
dikembangkan oleh Spencer Kagan. 
 Untuk mendesain kegiatan pembelajaran yang dapat merangsang hasil 
belajar yang efektif dan efisien dalam setiap materi  pembelajaran memerlukan 
metode penyampaian yang tepat dan pengorganisasian materi yang tepat. Model 
pembelajaran hendaknya berprinsip pada belajar aktif sehingga dalam proses 
belajar dan perhatian pembelajaran utama ditujukan kepada siswa yang belajar, 
oleh karena itu guru harus dapat menggunakan berbagai macam model dan 
pengorganisasian materi dengan tepat. Model pembelajaran yang mendorong 
siswa aktif dalam proses pembelajaran adalah pembelajaran kooperatif model 
jigsaw, discovery, inquiry, eksperimen, dan brainstorming. Metode yang 
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diharapkan agar siswa mampu menemukan dan memahami konsep atau prinsip 
secara cooperative learning adalah pembelajaran kooperatif  model Jigsaw. 
 Berdasarkan  pengamatan, proses pembelajaran Sejarah yang diterapkan di 
SMA di Kabupaten Ngawi masih menganut model pembelajaran tradisional, yaitu  
duduk, dengar, catat dan hafal (DDCH). Siswa hanya mendengarkan penjelasan 
dari gurunya yang harus dihafalkan, sehingga siswa menjadi malas dan bosan. 
Kondisi yang demikian membosankan dalam diri siswa pada akhirnya akan 
mempengaruhi kompetensi belajar menjadi rendah. Untuk menciptakan suasana 
agar siswa lebih aktif belajar diperlukan kemauan dan kemampuan guru dalam 
mengambil keputusan yang tepat dengan situasi belajar yang diciptakan dan 
mempertimbangkan kondisi pembelajaran yang diprediksi dapat mempengaruhi 
hasil belajar. Selain itu, diupayakan suatu metode yang mengarah pada 
pengembangan berfikir logis, sikap yang kritis dan kepekaan siswa terhadap 
lingkungan sendiri sampai terluas. Dari dunia nyata, manusia telah diajari 
menggunakan keragaman kelompok seperti melalui permainan Jigsaw. Berbagai 
keahlian yang dimiliki seseorang mungkin tidak akan menyelesaikan suatu 
masalah. Dengan menggabungkan keahlian dan informasi yang dimiliki oleh 
orang lain, maka sesuatu yang tidak diperkirakan akan dapat dilakukan. Semua 
orang dianggap sebagai penyumbang kesuksesan bersama dalam menyelesaikan 
masalah. 
Seperti pemikiran di atas maka pembelajaran di dalam kelas juga memiliki 
 aspek yang sama, berdasarkan prinsip saling ketergantungan. Setiap siswa 
mempunyai kemampuan serta cara berfikir  sendiri dalam menyelsaikan masalah. 
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Pendekatan Jigsaw dikembangkan untuk memberikan satu cara untuk membuat 
kelas sebagai suatu komunitas belajar yang saling menghargai terhadap 
kemampuan masing-masing siswa. 
 Minat belajar siswa juga merupakan salah satu faktor keberhasilan 
pencapaian kompetensi belajar Sejarah. Minat belajar yang tinggi cenderung 
menghasilkan kompetensi  belajar  yang tinggi sedangkan minat belajar yang 
kurang  akan menghasilkan kompetensi yang rendah. Memahami kebutuhan anak 
didik dan melayani kebutuhan anak didik merupakan salah satu upaya 
membangkitkan minat anak didik. Minat dapat ditumbuh kembangkan pada diri 
anak didik degan cara memberikan informasi pada anak didik mengenai hubungan 
antara suatu bahan pembelajaran yang akan diberikan dengan bahan pembelajaran 
yang lalu atau menguraikan kegunaan di masa depan bagi anak didik. 
 Berdasarkan beberapa catatan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui 
lebih mendalam mengenai pembelajaran sejarah model Jigsaw. Pilihan terhadap 
pembelajaran sejarah model Jigsaw didasarkan atas pertimbangan  terdapatnya 
kontroversi mengenai materi ajar mata pelajaran sejarah di SMA serta 
memperhatikan strategisnya posisi pembelajaran sejarah di SMA dalam 
membentuk pemahaman yang utuh tentang sejarah bangsa. 
 Pendidikan sejarah merupakan pendidikan humaniora yang dapat      
membentuk kepribadian peserta didik. Pentingnya pelajaran sejarah karena dapat 
memberikan bukti bagi peserta didik bahwa tidak semua manusia dapat      
menjadikan sejarah sebagai pelajaran. Terdapat manusia yang kurang mampu    
berfikir secara reflektif terhadap kehidupan yang dialaminya. Sekolah Menengah 
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Atas (SMA) merupakan lembaga pendidikan formal yang terdapat di setiap daerah 
di Indonesia. Pelajaran sejarah merupakan salah satu mata pelajaran yang 
dipelajari di SMA. Tujuan pembelajaran sejarah di SMA adalah agar peserta didik 
dapat memahami berbagai peristiwa sejarah bangsanya serta dapat membentuk 
karakter  bangsa. 
 Penelitian tentang Pembelajaran Sejarah model Jigsaw akan dapat 
mengungkap bagaimana guru sejarah SMA mempersepsi realitas pembelajaran 
sejarah di  sekolahnya. Proses persepsi merupakan proses di mana guru memiliki 
kesan-kesan yang mendalam terhadap apa-apa yang dilakukannya serta berbagai 
kejadian yang menyertai proses itu. Mengingat strategisnya  posisi guru sejarah 
dalam pembelajaran, maka penelitian terhadap guru sejarah dalam pembelajaran 
model Jigsaw merupakan langkah yang strategis pula dalam upaya menggali 
realitas pembelajaran sejarah serta persepsi guru sejarah. 
 Karena itulah maka pilihan terhadap guru sejarah SMA Negeri 1 Ngrambe   
didasarkan pada pertimbangan efektivitas terselenggaranya penelitian ini dengan 
baik. Di samping itu peneliti memiliki informasi mengenai guru sejarah di SMA 
Negeri 1 Ngrambe yang sangat membantu penulis dalam melaksanakan penelitian 
ini. Penelitian mengenai pembelajaran sejarah model Jigsaw termasuk penelitian 
yang belum banyak dibahas oleh para peneliti pendidikan. Kenyataan ini dapat 
dibuktikan dengan sangat kurangnya hasil penelitian mengenai hal ini.      
 Mendesaknya kepentingan untuk melakukan upaya perubahan model 
pembelajaran terhadap pembelajaran sejarah, maka penelitian mengenai 
pembelajaran sejarah model Jigsaw, perlu segera direalisasikan.  Pilihan terhadap 
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topik penelitian ini didasarkan pada kebutuhan akan perlunya dilakukan 
perubahan dalam pembelajaran sejarah di SMA. Perubahan itu terutama ditujukan 
pada peningkatan citra pelajaran sejarah yang mengalami penurunan serta untuk 
meningkatkan kemampuan guru sejarah dalam menjalankan fungsinya. Sejalan 
dengan paradigma pendidikan, maka penelitian ini dijiwai oleh perubahan 
paradigma itu, yaitu memberikan kesempatan yang lebih luas dan  terbuka kepada 
praktisi pendidikan untuk dapat berperan dalam memajukan pendidikan nasional.  
 Berdasarkan pertimbangan di atas, maka penelitian ini perlu dilakukan, 
serta dapat merumuskan temuan dalam penelitian menjadi bahan yang bermanfaat 
dalam proses pembaharuan pembelajaran sejarah khususnya dan pembaharuan 
pendidikan pada umumnya. Penelitian ini pada dasarnya dimaksudkan untuk 
mengetahui pelaksanaan pembelajaran sejarah model Jigsaw sehingga tujuan yang 
telah digariskan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dapat 
terwujud. Sehubungan dengan kompleksnya permasalahan yang ada, maka 
penelitian ini difokuskan pada permasalahan yang dihadapi guru dalam 
pembelajaran sejarah model Jigsaw.  
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah persepsi guru sejarah SMA Negeri 1 Ngrambe  tentang  
pembelajaran model Jigsaw  ? 
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2. Bagaimanakah guru sejarah merencanakan terhadap pembelajaran  model 
Jigsaw di SMA Negeri 1 Ngrambe  ? 
3. Bagaimanakah guru mengimplementasikan proses pembelajaran sejarah 
model Jigsaw oleh guru sejarah SMA Negeri 1 Ngrambe  ? 
4. Kendala-kendala apa sajakah yang dihadapi guru sejarah SMA Negeri 1 
Ngrambe  dalam pembelajaran sejarah model Jigsaw ? 
5. Bagaimanakah cara mengatasi kendala-kendala yang dihadapi guru sejarah  
SMA Negeri 1 Ngrambe dalam pembelajaran model Jigsaw ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan :  
1. Mengetahui persepsi guru sejarah SMA Negeri 1 Ngrambe terhadap 
pembelajaran sejarah model Jigsaw. 
2. Mengetahui perencanaan yang disusun guru sejarah SMA Negeri 1   Ngrambe 
dalam pembelajaran sejarah model Jigsaw. 
3. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran sejarah model Jigsaw yang   dilakukan 
oleh guru sejarah SMA Negeri 1 Ngrambe.  
4. Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi guru sejarah SMA Negeri                     
1 Ngrambe dalam melaksanakan pembelajaran sejarah model Jigsaw. 
5. Mengetahui cara yang dilakukan guru sejarah SMA Negeri 1 Ngrambe  
mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dalam pembelajaran sejarah model 
Jigsaw. 
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D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik secara teoretis 
maupun secara praktis. Kedua jenis manfaat tersebut diuraikan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
 Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
persepsi kepada guru sejarah di SMA Negeri 1 Ngrambe pada khususnya 
tentang pembelajaran sejarah model Jigsaw yang dirancang dengan baik, 
sehingga diharapkan temuan-temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan 
acuan pertimbangan dalam mengembangkan model pembelajaran yang 
berkaitan dengan pembelajaran sejarah serta menjadi bahan dan sumber 
informasi tambahan dalam penelitian mengenai pendidikan sejarah. 
2. Manfaat  Praktis 
a. Bagi Siswa 
           Hasil penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui seberapa tinggi 
keaktifan dalam pembelajaran Sejarah, dan kreativitas mereka setelah 
melaksanakan pembelajaran model Jigsaw oleh guru sejarah.  
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada guru 
sejarah di SMA Negeri 1 Ngrambe dalam mengembangkan pembelajaran 
sejarah secara tepat dengan menggunakan model Jigsaw, sehingga 
diharapkan dapat melakukan upaya perbaikan dalam pembelajaran sejarah. 
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c.  Bagi Kepala Sekolah 
Bagi kepala sekolah, sebagai masukan dalam rangka mengefektif 
kan pembinaan pada guru agar dapat meningkatkan mutu dalam upaya 
perbaikan pembelajaran  sejarah. 
d. Bagi Sekolah 
 Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan tentang seberapa jauh 
persepsi guru sejarah terhadap  pembelajaran sejarah model Jigsaw. 
e. Bagi Para Pengambil Kebijakan  
 Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan berharga untuk 
berbagai kebijakan baru yang berkaitan dengan upaya perbaikan model 
pembelajaran sejarah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB  II 
KAJIAN  TEORI  DAN  KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Persepsi  
a. Persepsi 
Mar'at (1992: 22), mendefinisikan persepsi sebagai suatu proses 
pengamatan seseorang yang berasal dari komponen kognisi, yang 
dipengaruhi oleh faktor pengalaman, proses belajar, cakrawala, dan 
pengetahuannya. Sebagai suatu proses maka persepsi terjadi dalam suatu setting 
yang berlangsung dari waktu ke waktu. Atkinson dan Hilgard (1991), (dalam 
http://www.damandiri.or.id/file/setiabudipbtinjauanpustaka.pdf), 
mengemukakan bahwa persepsi adalah proses dimana kita menafsirkan 
dan mengorganisasikan pola stimulus dalam lingkungan. 
Menurut Rakhmat Jalaluddin (1989: 51), persepsi adalah 
pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Dalam 
konteks ini persepsi berkaitan dengan apa yang dapat disimpulkan melalui 
pengalaman, peristiwa-peristiwa. Karena persepsi itu sangat ditekankan 
oleh faktor personal dan faktor situasional.  
Sarlito Wirawan (1997: 94), mendefinisikan persepsi sebagai proses 
pencarian informasi untuk dipahami. Alat untuk memperoleh informasi 
adalah penginderaan. Persepsi mengenai orang lain atau mengenai sesuatu 
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untuk memahami orang atau orang lain dinamakan persepsi sosial. 
Sementara Linda Davidoff mengemukakan bahwa persepsi merupakan 
suatu kerja (proses) yang rumit dan aktif. Davidoff justru melihat persepsi 
bukan cermin realitas dan merupakan kemampuan kognitif yang multifaset 
(1988: 233-234). Adapun Newcomb lebih cenderung memahami persepsi 
sebagai sesuatu yang menyangkut proses-proses transaksional antara orang 
yang mempersepsi dengan objek persepsinya (1978: 208). Objek itu 
melakukan sesuatu terhadap dirinya dan berbuat sesuatu terhadap objek 
itu. Reuner (dalam I Gde Widja, TT: 13), mendefinisikan persepsi sebagai 
kemampuan untuk membeda-bedakan, mengelompokkan, memfokuskan 
serta kemampuan untuk mengorganisasikan pengamatan. Persepsi manusia 
berkaitan dengan pengalaman manusia berupa penglihatan, pendengaran, 
perasaan dan fikiran manusia. 
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan di depan dapat di- 
identifikasi beberapa catatan penting mengenai persepsi. Pertama, persepsi 
berkaitan dengan suatu proses, karena dalam  mempersepsi diperlukan 
adanya proses. Dalam hal proses ini semakin lama waktu yang digunakan, 
kecenderungan persepsi semakin baik dan berkualitas. Tetapi bisa juga 
masalah waktu tidak menentukan kualitas persepsi. Proses persepsi 
tidaklah terjadi mudah, karena menyangkut pekerjaan kognitif manusia. 
Kedua, dalam mempersepsi terdapat proses pengamatan. Proses 
pengamatan dilakukan oleh indera penglihatan dan indera pendengaran  
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yang kemudian diolah dalam otak manusia. Dalam mengamati suatu 
objek terjadi proses pengorganisasian dari apa yang diamati. Indera 
pengamatan akan bekerja menangkap signal-signal objek, kemudian 
terjadi proses pengolahan pada otak. Ketiga, persepsi sangat ditentukan 
oleh faktor-faktor siapa yang mempersepsi dan situasi yang bagaimana 
lahirnya persepsi itu. Jadi faktor orang dan faktor situasi yang merupakan 
variabel yang mempengaruhi persepsi seseorang. Persepsi tergantung 
kepada empat cara kerja, yaitu deteksi (pengenalan), transduksi 
(pengubahan energi dari satu bentuk ke bentuk lainnya), transmisi 
(penerusan), dan pengolahan informasi. Keempat, terdapat suatu 
penafsiran atas objek yang diamati. Orang sering kali menganggap bahwa 
persepsi menyajikan suatu pencerminan yang sempurna mengenai realitas 
yang ada. Indera manusia tidak memberikan respon terhadap aspek-aspek 
yang ada dalam lingkungan.  Manusia bisa saja melakukan persepsi pada 
rangsangan yang pada kenyataanya tidak ada. Persepsi manusia juga 
sangat dipengaruhi oleh apa yang ia harapkan, berdasarkan pengalaman 
dan motivasi.  
Persepsi bisa berubah, perubahan persepsi dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti motivasi, pengalaman, suasana lingkungan, dan faktor 
kepentingan manusia dalam mempersepsi sesuatu. Pada setiap orang dan 
setiap situasi faktor-faktor tersebut bisa berbeda antara yang satu dengan 
yang lainnya. Suatu persepsi tidaklah dapat dikatakan sebagai suatu 
cermin yang dapat menangkap secara sempurna berbagai hal menyangkut 
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realitas. Persepsi banyak melibatkan kognitif. Hal ini harus dapat dilihat 
secara lebih cermat, agar apa yang kita persepsikan dapat merupakan 
cermin dan realitas. 
 
b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 
 Persepsi dipengaruhi oleh berbagai faktor, karena terlalu 
berinteraksi dengan pelbagai hal di dalam dirinya. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi persepsi dikemukakan Rakhmat Jalaluddin (1989, 52-58), 
yaitu faktor perhatian, faktor fungsional, dan faktor struktural. Perhatian 
adalah proses mental ketika stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran 
pada saat stimuli  yang lainnya lemah. Faktor fungsional adalah faktor 
personal. Yang menentukan persepsi adalah karakteristik orang yang 
memberikan respon pada stimuli itu. Faktor struktural yaitu merumuskan 
prinsip-prinsip persepsi yang bersifat struktural. Prinsip-prinsip ini 
kemudian  terkenal dengan teori Gestalt, yang menjelaskan bahwa apabila 
mempersepsi, kita mempersepsinya sebagai suatu keseluruhan. 
 Persepsi dipengaruhi oleh faktor-faktor  pengalaman, Proses 
belajar, cakrawala dan pengetahuan. Manusia mengetahui sesuatu objek 
psikologi dengan kacamatanya yang diwarnai oleh nilai dan kepribadianya 
(Mar'at, 1992: 58). Objek psikologi ini dapat berupa kejadian, ide atau 
situasi  tertentu. Faktor pengalaman, proses belajar atau sosialisasi 
memberikan bentuk dan struktur terhadap apa yang dilihat. Pengetahuan 
dan cakrawala manusia memberikan inti terhadap objek psikologi tersebut, 
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melalui komponen kognisi ini akan timbul ide, kemudian konsep 
mengenai apa yang dilihat. 
 Faktor pengalaman, proses belajar, dan pengetahuan  manusia 
menjadi bagian yang penting dalam melihat serta mengukur kualitas dan 
kuantitas persepsi seseorang. Tetapi apabila ditelusuri lebih dalam maka 
sesungguhnya persepsi merupakan sesuatu yang kompleks dan untuk 
mengkajinya diperlukan kecermatan. Kekomplekan persepsi  terutama 
karena menyangkut manusia. 
 
c.  Persepsi Guru Sejarah Terhadap Pembelajaran  Sejarah Model  Jigsaw. 
Persepsi guru sejarah mengenai proses pembelajaran sejarah model 
Jigsaw disekolah sangat ditentukan oleh sejauh mana guru sejarah dapat 
menangkap dan memahami proses itu serta mendapatkan kesan dari proses 
itu. Di dalam proses itu, terjadi berbagai situasi yang sangat beragam. 
Dalam kaitan persepsi merupakan suatu proses, maka situasi proses turut 
mempengaruhi persepsi guru sejarah. Semua proses itu terjadi di dalam 
lingkungan kelas dan lingkungan sekolah, yang berlangsung dari waktu ke 
waktu.  
Proses pengamatan yang dilakukan oleh guru sejarah terhadap 
proses pembelajaran sejarah model Jigsaw diorganisasi oleh guru ke dalam 
otak peserta didik. Kemudian pengolahan itu melahirkan persepsi. Persepsi 
guru sejarah mengenai pembelajaran sejarah model Jigsaw, ditentukan 
oleh sejauh mana guru sejarah dapat mendeteksi, mentransmisi serta 
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mengolah informasi dari proses itu. Data yang diolah bersumber dari 
realitas pembelajaran sejarah, sebagai dasar bagi guru sejarah untuk 
mempersepsi pembelajaran sejarah model Jigsaw itu.  
Guru berperan sebagai fasilitator belajar bagi siswa-siswanya, 
memberikan informasi yang cukup untuk merangsang pemikiran siswa. 
Siswa didorong untuk bertanya, mengemukakan pendapat, mengemukakan 
ide, dan berargumentasi tentang ide dan pendapatnya. Siswa belajar 
dengan mempelajari konsep-konsep, melakukan percobaan-percobaan, 
sehingga belajar merupakan suatu proses yang berlangsung secara terus 
menerus, belajar tidak hanya seperangkat ketrampilan-ketrampilan yang 
dimiliki. 
Sebagai fasilitator guru harus merencanakan pembelajaran yang 
memberikan siswa untuk berdiskusi, mengeksplorasi ide-ide, dan ber 
eksperimen dengan konsep-konsep ilmiah. Ketika para siswa bekerja 
dengan aktivitas-aktivitas kooperatif, guru perlu memonitor secara teliti 
untuk mengetahui kemauan yang diperoleh. Penting untuk diperhatikan 
bahwa sebuah persepsi mengandung ketepatan dan ketidaktepatan. Hal ini  
diperlukan untuk dapat memilih dan memilah persepsi dalam melakukan 
analisis. Penulis harus cermat menyusun kerangka pembelajaran model 
Jigsaw, untuk dapat menyimpulkan mana persepsi yang benar dan pada 
saat yang sama persepsi itu keliru. 
Dalam upaya merumuskan persepsi guru sejarah tentang  
pembelajaran sejarah model Jigsaw, diperlukan keyakinan bahwa persepsi 
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guru sejarah merupakan variabel penting dalam upaya memperbaiki dan 
menyempurnakan pembelajaran sejarah. Sebagai variabel utama dalam 
pembelajaran sejarah maka posisi guru sejarah menjadi bagian penting 
dalam upaya perbaikan dalam pembelajaran sejarah tersebut. 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan persepsi adalah: kesan 
yang diperoleh oleh guru melalui panca indera dalam suatu proses 
pengamatan dengan mengorganisasi dan menginterpretasi dari rangsangan 
yang berasal dari lingkungan. Dalam mempersepsi sesuatu, seseorang akan 
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu faktor situasi dan personal. 
Persepsi sangat ditentukan oleh bagaimana situasi dihadapi serta 
bagaimana kepentingan seseorang dalam mempersepsi sesuatu.  
Persepsi guru sejarah mengenai realitas pembelajaran sejarah 
berawal dari kesan yang mengendap pada mencari guru sejarah yang 
berkembang seirama dengan proses yang dilakukan dalam melaksanakan 
tugas mengajar. Dari proses itu akan lahir kesan mengenai bagaimana 
proses pembelajaran  berlangsung, apa saja yang harus diteruskan dan apa 
saja yang harus diperbaiki. Dalam konteks itu maka persepsi guru sejarah 
akan dapat menjadi bahan yang diperlukan dalam upaya memperbaiki 
pembelajaran sejarah di SMA. 
Anita Lie (2002 : 69) mengatakan bahwa teknik Jigsaw dapat 
digunakan dalam pembelajaran membaca, menulis, mendengarkan, dan 
berbicara. Dalam Jigsaw ini, siswa bekerja dengan sesama siswa dalam 
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suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk 
mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan informasi.  
Dari pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa pembelajaran sejarah 
model  Jigsaw dapat dilakukan dengan cara  siswa dalam satu kelas  dibagi 
menjadi kelompok asal memperoleh tugas yang berbeda, kemudian 
berkumpul membentuk kelompok ahli  untuk mediskusikan tugasnya. 
Masing-masing siswa dari kelompok ahli kembali ke kelompok asal untuk 
menjelaskan kepada anggota kelompoknya secara bergantian dan berbagi 
informasi. Guru hanya sebagai fasilitator yang mengarahkan atau 
membimbing siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
 
2. Hakikat Perencanaan Pembelajaran 
a. Pengertian Perencanaan 
Apabila membicarakan perencanaan berarti mengatakan suatu 
kerangka yang mengandung uraian tentang sesuatu yang akan dikerjakan. 
Hal ini berarti bahwa : 
Perencanaan adalah suatu proses dan cara berfikir yang dapat 
membantu pencapaian suatu hasil yang diharapkan. Padanan kata 
perencanaan dalam bahasa Inggris ialah planning. Planning adalah suatu 
proses dan cara berfikir yang dapat membantu menciptakan hasil yang 
diharapkan.  
Pengertian lain tentang perencanaan adalah usaha atau kegiatan 
untuk mencapai tujuan secara terarah (http://www.slideshare.net/ 
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DadangSolihin/perencanaan-partisipatif). Perencanaan adalah hasil 
pemikiran yang berupa keputusan yang akan dilaksanakan. Pemikiran 
yang dirumuskan berupa perencanaan itu biasanya disusun dengan logis, 
sistematis, rasional dan dapat dibuktikan kebenarannya. 
Perencanaan sebenarnya suatu proses penyusunan serangkaian 
kegiatan yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang sesuai 
dengan tujuan yang telah ditentukan. Rangkaian kegiatan dalam 
perencanaan berbentuk sistem. Hal ini berarti satu komponen kegiatan 
dengan kegiatan lainnya bersifat resiprokal (saling ketergantungan), 
bekerja sama dalam menciptakan suatu tujuan. 
Pencapaian suatu hasil senantiasa memanfaatkan lebih dari satu 
alternatif. Alternatif  yang kita susun dalam perencanaan  tentunya 
alternatif yang paling cocok, yang memungkinkan mencapai sasaran yang 
diinginkan. 
 
b. Prinsip Perencanaan  
Karakteristik perencanaan pengajaran yang baik hendaknya 
mengandung prinsip-prinsip sebagai berikut : 
1. mengembangkan hubungan interaksi yang baik diantara sesama 
manusia, dalam hal ini siswa  dan guru serta personal terkait 
(humanisme). 
2. merupakan suatu wahana atau wadah untuk mengembangkan segala 
potensi yang ada dimiliki oleh anak didik. 
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3. memiliki sifat obyektif  rasional (tepat dan masuk akal), komprehensif 
dan sistematis (menyeluruh dan tersusun rapi). 
4. mengendalikan kekuatan sendiri,  bukan didasarkan atas kekuatan 
orang lain. 
5. didukung oleh fakta dan data yang menunjang pencapaian tujuan yang 
telah dirumuskan. 
6. Fleksibel dan dinamis, artinya mudah disesuaikan dengan keadaan 
serta berkembang kearah yang lebih baik atau maju (Hidayat dan 
Rahmina, 1991: 3) 
 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
 RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 
manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi 
dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus. 
RPP merupakan bagian dari perencanaan proses pembelajaran yang 
memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode 
pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar (Bambang 
Soehendro: 2006, 24). Sehubungan dengan itu untuk memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam,  dan kemampuan dalam pengembangan 
RPP. 
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3. Hakikat Pembelajaran Sejarah Model Jigsaw 
a. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
Di dalam pendidikan, pada hakikatnya pembelajaran merupakan 
suatu  komponen yang amat penting. Jika dilihat dari kondisi 
pembelajaran maka pendidikan formal harus mampu memaksimalkan 
peluang bagi pelajar, untuk berlangsungnya suatu interaksi yang hakiki, 
bukan sekedar menyampaikan pengetahuan dan membentuk keterampilan 
saja. Bila proses penyampaian pengetahuan dan membentuk ketrampilan 
saja yang digunakan, maka hal itu akan menurunkan kualitas 
pembelajaran. 
Menurut Toeti Soekamto dan Udin Syarifudin W (1996: 78), 
model pembelajaran secara umum dapat didefinisikan sebagai suatu 
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
meng-organisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan 
para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar 
mengajar. Dengan demikian aktifitas belajar mengajar benar-benar 
merupakan kegiatan bertujuan yang tertata secara sistematis. 
Model pembelajaran dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi 
yang penting, apakah yang dibicarakan adalah tentang mengajar di kelas, 
di luar kelas atau mengawasi anak-anak. Menurut Joyce dan Weil (1986), 
hakikat mengajar adalah membantu para siswa memperoleh informasi, ide, 
keterampilan, nilai, cara berpikir, sarana untuk mengekspresikan dirinya, 
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dan cara-cara belajar bagaimana belajar. Dalam kenyataan yang 
sesungguhnya, hasil akhir atau hasil jangka panjang dari proses belajar 
mengajar menurut Joyce dan Weil yang dikutip Toeti Soekamto dan Udin 
Syarifudin W (1986), "  …the student's increased capabilities to learn 
more easily and effectively in the future "  (Kemampuan siswa yang tinggi 
untuk dapat belajar lebih mudah dan lebih efektif  di masa yang akan 
datang). Karena itu, proses belajar mengajar tidak hanya memiliki makna 
deskriptif dan kekinian, akan tetapi juga bermakna prospektif dan 
berorientasi masa depan. Penggunaan model pembelajaran tertentu 
memungkinkan guru dapat mencapai tujuan tertentu dan berorientasi pada 
jangka panjang bukan tujuan pembelajaran yang lain. 
Model pembelajaran menggambarkan keseluruhan urutan alur 
langkah  yang pada umumnya diikuti oleh serangkaian kegiatan 
pembelajaran. Bentuk pembelajarannya menunjukkan dengan jelas 
kegiatan-kegiatan apa yang perlu dilakukan oleh guru atau siswa, urutan-
urutan kegiatan tersebut, dan tugas-tugas khusus apa yang perlu dilakukan 
oleh siswa. 
Setiap model memerlukan sistem pengelolaan dan lingkungan 
belajar yang sedikit berbeda satu dengan yang lainnya. Setiap pendekatan 
memberi kan peran yang berbeda kepada siswa, pada ruang fisik, dan pada 
sistem sosial kelas. Pembelajaran model Jigsaw, misalnya memerlukan 
lingkungan belajar yang fleksibel yang meliputi tersedianya meja dan 
kursi yang mudah dipindahkan. Sebaliknya, kebanyakan pengajaran 
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langsung dapat berjalan dengan optimal apabila para siswa duduk 
berhadap-hadapan dengan guru, yang seringkali berdiri di dekat papan 
tulis. Pada pengajaran langsung, siswa perlu tenang dan memperhatikan 
uraian serta segala sesuatu yang dilakukan oleh guru, sedangkan 
Pembelajaran model Jigsaw, para siswa perlu berkomunikasi antara satu 
dengan yang lain. 
Banyak upaya agar proses belajar mengajar berlangsung secara 
optimal dilakukan. Model pembelajaran kooperatif salah satu 
alternatifnya. Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model 
pembelajaran dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang 
memiliki tingkat kemampuan yang berbeda. Dalam menyelesaikan tugas 
kelompok, setiap anggota saling bekerja sama dan membantu untuk 
memahami suatu bahan pelajaran. Kerja kelompok merupakan  bagian dan 
bukan hanya sekedar cara untuk mencapai tujuan. Model pembelajaran 
kooperatif ditandai adanya kerjasama antar siswa dan kebersamaan dalam 
urutan tugas, tujuan dan penghargaan. 
Menurut Olsen & Kagan (1992: 8), model pembelajaran 
kooperatif adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk saling berkomunikasi dan bekerja sama serta 
berinteraksi dengan susunan dan rancangan tugas yang dibuat oleh guru, 
sehingga tercipta kesempatan munculnya suatu aktifitas berupa kerjasama. 
Beberapa ahli berpendapat bahwa model pembelajaran kooperatif tidak 
hanya unggul dalam membantu siswa dalam memahami konsep-konsep 
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yang sulit. Model pembelajaran kooperatif juga sangat membantu siswa 
dalam menumbuhkan kerja sama, berpikir kritis, kemampuan membantu 
teman sekelompok dalam memahami materi dan menyelasaikan tugas-
tugas bersama serta mengembangkan keterampilan sosial siswa. Model 
struktur penghargaan pada pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 
penilaian siswa terhadap belajar akademik dan perubahan norma yang 
berhubungan dengan hasil belajar. 
Di samping mengubah norma yang berhubungan dengan hasil 
belajar, pembelajaran kooperatif dapat memberikan keuntungan baik pada 
siswa kelompok bawah maupun siswa kelompok atas yang bekerja sama 
dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. Menurut Joyce dan Weill 
dalam Toeti Soekamto dan Udin Syarifudin W (1996: 81), bahwa dengan 
kerjasama manusia akan dapat membangkitkan dan menghimpun tenaga 
atau "energy"  secara bersama yang kemudian disebut dengan "synergy". 
Dari pendapat beberapa ahli, bahwa dengan bekerja sama dalam belajar 
ternyata dapat membantu berbagai proses belajar. 
Model pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar 
kelompok. Menurut Anita Lie (2008: 41), terdapat unsur-unsur dasar 
pembelajaran kooperatif yang membedakannya antara lain yaitu 
pembagian kelompok secara heterogen yang merupakan ciri-ciri yang 
menonjol dalam model pembelajaran kooperatif. Kelompok yang 
heterogen dapat dibentuk dengan memperhatikan keanekaragaman jenis 
kelamin, latar belakang agama, sosial ekonomi dan etnik, serta 
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kemampuan akademis. Dalam hal kemampuan akademis, kelompok dalam 
pembelajaran kooperatif biasanya terdiri dari satu orang yang memiliki 
kemampuan akademis tinggi, dua orang dengan kemampuan sedang dan 
satu atau dua lainnya dari kelompok kemampuan kurang. 
Model pembelajaran kooperatif menuntut adanya kerjasama siswa 
dan saling ketergantungan dalam struktur tugas, tujuan dan penghargaan. 
Menurut Anita lie (2008: 18) yang diperkenalkan dalam pembelajaran 
kooperatif bukan  sekedar kerja kelompoknya, melainkan pada 
penstrukturannya. Jadi, sistem   pengajaran cooperative learning bisa 
didefinisikan sebagai sistem kerja/ belajar kelompok yang tersetruktur. 
Pembelajaran gotong royong atau kooperatif disusun secara terstruktur 
sedemikian rupa sehingga masing-masing anggota dalam satu kelompok 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab pribadinya karena ada sistem 
penilaian individu. Siswa tidak bisa begitu saja membonceng jerih payah 
rekannya dan usaha setiap siswa akan dihargai dengan poin-poin 
perbaikannya. 
Selanjutnya menurut Anita Lie (2008: 31), untuk mencapai hasil 
yang maksimal, ada lima unsur model pembelajaran gotong royong atau 
kooperatif yang harus diterapkan, yaitu: 
(a) Saling ketergantungan positif. 
Keberhasilan suatu karya sangat bergantung pada usaha setiap 
anggotanya. Semua orang dalam kelompok bekerja untuk mencapai 
tujuan yang telah digariskan  oleh guru. Untuk menciptakan kelompok 
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kerja yang efektif, guru perlu menyusun tugas sedemikian rupa 
sehingga setiap anggota harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar 
tujuan kelompok dapat tercapai. 
(b) Tanggung jawab perseorangan. 
Setiap anggota kelompok harus mempunyai  tanggung jawab 
sendiri agar tugas selanjutnya dalam kelompok bisa dilaksanakan. 
Setiap anggota kelompok akan menuntutnya untuk melaksanakan tugas 
agar tidak menghambat yang lainnya. 
(c) Tatap muka. 
Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan             
berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan para pembelajar 
untuk membentuk sinergi yang menguntungkan semua anggota. Inti 
dari sinergi ini adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan 
kelebihan, dan mengisi kekurangan masing-masing anggota. 
(d) Komunikasi antar anggota. 
Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada kesediaan 
para anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka 
untuk mengutarakan pendapat mereka. Proses komunikasi ini sangat 
bermanfaat dan perlu untuk memperkaya pengalaman belajar dan 
pembinaan perkembangan mental dan emosional para siswa. 
(e) Evaluasi proses kelompok. 
Evaluasi dilaksanakan baik secara individu maupun secara 
kelompok. Evaluasi individu  dilaksanakan untuk mengetahui 
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pemahaman masing-masing siswa terhadap materi dengan tes yang 
diberikan. Pada saat mengikuti tes diusahakan tidak ada kerja sama, 
dan pada saat itu siswa harus menunjukkan apa yang mereka pelajari 
sebagai individu. 
Secara umum, kelompok heterogen disukai oleh para guru yang 
memakai model pembelajaran Cooperative Learning karena beberapa 
alasan. Pertama, kelompok heterogen memberikan kesempatan untuk 
saling mangajar (peer tutoring) dan saling mendukung. Kedua, kelompok 
ini meningkatkan relasi dan interaksi antar ras, agama, etnik, dan gender. 
Ketiga, kelompok heterogen memudahkan pengelolaan kelas karena 
dengan adanya satu orang yang berkemampuan akademis tinggi, guru 
mendapatkan satu asisten untuk setiap tiga orang. 
Menurut Slavin yang dikutip oleh Dimyati (1995: 234) dikatakan 
bahwa Cooperative Learning mempunyai tiga karakteristik, yaitu : 
1. Siswa  bekerja dalam tim-tim kecil. 
2. Siswa didorong untuk saling membantu dalam mempelajari bahan 
yang bersifat akademik atau dalam melakukan tugas kelompok. 
3. Siswa diberi  imbalan atau hadiah atas dasar prestasi. 
Menurut Slavin (1995: 12-13), bahwa model pembelajaran 
kooperatif memiliki karakteristik sebagai berikut : 
1. Tujuan kelompok atau group goal. Semua anggota adalah pemimpin 
dalam pembelajaran. 
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2. Tanggung jawab individu atau individual accountability. Penilaian 
kelompok dan pengkhususan pada tanggung jawab individu. 
3. Kesempatan sama untuk berhasil atau equal opportunities for success, 
kontribusi saling memberi di antara siswa dalam kelompok /group. 
4. Persiapan kelompok atau team competition, persaingan yang dapat 
menumbuhkan  motivasi dalam kerja sama. 
5. Pengkhususan tugas atau task specialization. 
6. Penyesuaian individu. 
Menurut Arends (1997: 113), dalam pembelajaran kooperatif ada 
beberapa tahapan yang harus dilaksanakan yaitu: (1) Pemaparan tujuan; 
guru memaparkan tujuan dari pembelajaran dan menata lingkungan  
belajar, (2) Pemaparan informasi; guru memberikan informasi kepada 
murid dengan cara demonstrasi atau teks, (3) Mengorganisasikan siswa 
dalam kelompok belajar; guru menerangkan kepada siswa bagaimana 
membentuk kelompok belajar dan membantunya agar efisien, (4) 
Membantu kerja kelompok; guru membantu kelompok dalam 
mengerjakan tugasnya, (5) Menguji seluruh materi; guru menguji materi 
pembelajaran atau kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka, (6) 
Memberikan penilaian; guru memberikan penilaian atas usaha dan prestasi 
individu maupun kelompok. 
Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan cooperative 
learning merupakan cara belajar secara bekerjasama dalam kelompok-
kelompok kecil. Kelompok yang dibentuk harus mencerminkan 
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heterogenitas. Setiap siswa berpartisipasi dalam tugas yang telah 
ditentukan secara jelas. Kelompok kecil ini biasanya terdiri dari tiga 
sampai lima orang, agar interaksi antar anggota kelompok menjadi 
maksimal. Siswa diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang diberikan 
tanpa supervise langsung dari guru. 
Belajar dalam cooperative learning ini mengindikasikan ada dua 
elemen yang dapat meningkatkan prestasi siswa, yaitu tujuan kelompok 
dan tanggung jawab individu. Kelompok-kelompok kecil ada 
ketergantungan yang positif, bekerjasama guna mendapatkan hasil 
bersama. Jika siswa tidak membagi  ide dan strategi, mereka akan 
kehilangan pertumbuhan pemahaman yang sesungguhnya diperoleh dari 
pembagian tersebut. Setiap anggota dalam satu kelompok harus dapat 
mengerjakan satu tugas khusus yang diberikan guru. Kesempatan 
diberikan pada tiap anggota kelompok agar dapat memberikan sumbangan 
pada kelompoknya. Suatu kelompok yang bekerjasama, tanpa 
mengerjakan tugas berbeda belum menunjukkan keuntungan prestasi 
akademik. Guru berperan sebagai konsultan atau pembimbing, 
mengalirkan masalah yang dikembalikan pada kelompok untuk 
dipecahkan lagi. 
Dalam pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelajari materi, 
namun siswa juga harus mempelajari keterampilan-keterampilan khusus 
yang disebut dengan keterampilan kooperatif ini berfungsi untuk 
melancarkan hubungan kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat 
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dibangun dengan mengem bangkan komunikasi antar anggota kelompok. 
Sedangkan peranan tugas dilakukan dengan membagi tugas antar anggota 
kelompok selama kegiatan. 
Model pembelajaran berfungsi sebagai cara dalam menyajikan isi 
pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Tidak ada model 
pembelajaran yang lebih baik daripada model pembelajaran yang lain. 
Untuk seorang guru perlu menguasai dan dapat menerapkan berbagai 
model pembelajaran, agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 
sangat beraneka ragam dan lingkungan belajar yang berbeda-beda pada 
masing-masing sekolah. Tidaklah cukup bagi guru hanya menggantungkan 
diri pada satu model pembelajaran. 
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan. 
Kelebihan dari model pembelajaran kooperatif adalah : 
1. Menumbuhkan sikap kooperatif atau kerja sama antar siswa. 
2. Menumbuhkan jiwa kooperatif pada siswa 
3. Menumbuhkan motifasi belajar pada siswa. 
4. Memupuk sikap gotong royong, toleransi, kepekaan sosial, sikap demo 
kratis, saling menghargai, dan memupuk ketrampilan berinteraksi 
sosial. 
5. Menumbuhkan rasa tanggung jawab dan keberanian dalam proses 
pembelajaran. 
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Kelemahan dari model pembelajaran kooperatif adalah : 
1. Kesulitan dalam memahami kemampuan individual siswa sebenarnya. 
2. Siswa yang kemampuannya rendah merasa minder dan mengalami 
kesulitan dalam proses pembelajaran. 
3. Munculnya sikap bergantung pada orang lain pada siswa yang 
kemampuannya rendah. 
4. Siswa yang pandai merasa harus bekerja melebihi siswa yang lain. 
Tabel 1. Fase-fase pada pembelajaran kooperatif  (Cooperatif Learning) 
FASE-FASE KEGIATAN GURU 
Fase 1 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
 
 
Fase 2 
Menyajikan informasi 
 
 
Fase 3 
Mengorganisasikan siswa ke dalam 
kelompok-kelompok belajar 
 
 
Fase 4 
Membimbing kelompok bekerja 
dan belajar 
 
Fase 5 
Evaluasi 
             
 
 
Fase 6 
Memberikan penghargaan 
 
Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang  
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotifasi siswa untuk belajar. 
 
 
Guru menyajikan informasi kepada siswa 
dengan jalan peragaan/demonstrasi atau 
lewat bahan bacaan. 
 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok agar melakukan 
perubahan secara efisien 
 
Guru membimbing kelompok-kelompok 
belajar pada saat  mereka mengerjakan 
tugas. 
 
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil 
karyanya. 
 
Guru  mencari cara-cara untuk menghargai 
baik upaya maupun hasil belajar individu 
dan kelompok 
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b. Pembelajaran Sejarah 
Pembelajaran sebagai istilah adalah terjemahan dari bahasa Inggris  
instruction atau teaching, yang diartikan sebagai proses belajar mengajar. 
Pembelajaran pada dasarnya adalah suatu proses interaksi antara guru dan 
peserta didik melalui proses belajar mengajar (Ahmad Rohani dan Abu 
Ahmadi, 1995: 63).  
Belajar merupakan usaha sadar yang direncanakan melalui proses 
perubahan tingkah laku, sedangkan mengajar adalah upaya sadar yang 
direncanakan yang memungkinkan peserta didik melakukan kegiatan 
belajar. Kegiatan pembelajaran merupakan aktivitas yang penting dan 
menentukan dalam upaya mengubah, mengembangkan, dan 
mendewasakan peserta didik. Kegiatan pembelajaran di kelola secara 
terprogram, teratur dan mengikuti prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah 
pembelajaran. 
Menurut Gunning (1978: 11), dewasa ini ada tiga teori yang 
mempengaruhi pembelajaran sejarah yaitu teori Piaget, teori Brunner, dan 
teori Bloom. Pengaruh teori Piaget adalah lebih meningkatkan pada 
pemahaman terhadap konsep-konsep penting dalam belajar atau mengajar 
sesuatu, termasuk materi pembelajaran sejarah. Materi sejarah didominasi 
oleh konsep-konsep abstrak. Pengaruh teori Jerome Brunner sebenarnya 
banyak dan kompleks, tapi ada lima aspek penting yang perlu diperhatikan 
yaitu  keseluruhan ide-ide dari subyek  didik, menilai  informasi  dari  guru  
atau  peserta  didik,  konsep-konsep belajar, prosedur dan ketrampilan 
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siswa. Dalam pembelajaran sejarah yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
belajar yang berkaitan dengan konsep-konsep, adalah mengikuti atau 
mencontoh prosedur cara kerja sejarawan profesional seperti mencari 
bukti, sumber-sumber, penyajian sumber, interpretasi dan penyajian cerita 
sejarah. Yang diperoleh dalam belajar menemukan konsep-konsep ini 
prosedurnya dapat dimulai dengan hal-hal yang berkaitan dengan 
lingkungan hidup dan sekolah siswa. Pengaruh teori Bloom terlihat dengan 
adanya penemuan bahwa dalam tujuan-tujuan belajar ada tiga kawasan 
yang harus di capai, yaitu kawasan kognitif, afektif dan psikomotor. 
Pembelajaran sejarah merupakan bagian dari gambaran masa lalu 
yang dibawa oleh guru-guru sejarah ke dalam kelas, tidak semua peristiwa 
masa lampau itu dapat diajarkan pada peserta didik. Hanya peristiwa-
peristiwa yang memiliki arti istimewa yang diajarkan kepada peserta didik, 
yakni peristiwa yang ikut menentukan jalanya sejarah umat manusia 
(Widja, 1989: 95). Tugas mengajarkan masa lampau itu menjadi penting 
karena keterbatasan manusia mengamati, membuktikan dan 
menginterpretasikan masa lampau. Kejadian masa lampau mengandung 
kekomplekan dan berdimensi banyak. Karena itu pembelajaran pada masa 
datang harus dikaitkan dengan tujuan pembelajaran dan perkembangan 
masyarakat. 
Dalam melihat pentingnya pembelajaran sejarah, Sartono 
Kartodirjo (1989: 20) menyatakan bahwa sejarah mempunyai beberapa 
fungsi, yaitu fungsi genetik dan fungsi didaktis. Esensi dari pengetahuan 
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sejarah adalah me nerangkan bagaimana sesuatu terjadi dengan demikian 
dianggap telah dijelaskan peristiwa tersebut. Ini menjadi fungsi genetis 
pengetahuan sejarah, sedangkan fungsi didaktisnya adalah pengetahuan 
sejarah dimaksudkan agar generasi berikutnya dapat mengambil hikmah 
dan pelajaran dari masa lalu. 
Mengenai fungsi pelajaran sejarah di sekolah, Sartono Kartodirdjo 
(1989: 56) membagi dalam lima fungsi, yaitu : (a) membangkitkan 
perhatian dan  minat terhadap sejarah tanah air (b) mendapatkan inspirasi 
dari cerita sejarah (c) memupuk alam fikiran ke arah historical mindednes 
(d) memberi pola pikir kearah yang rasional dan kritis dengan faktual (e) 
mengembangkan penghargaan terhadap nilai-nilai kemanusiaan.  
Tujuan pragmatis pelajaran sejarah dapat mencakup sasaran yaitu, 
sasaran pendidikan nasional, dan sasaran pembangunan nasional. Sebagai 
sarana pendidikan pelajaran sejarah harus disusun menurut ukuran nilai 
dan makna yang relevan dengan subyek pendidikan dan bertindak sebagai 
sumber informasi. Sedangkan fihak yang lain adalah peserta didik sebagai 
subjek terdidik. Metode diskusi terutama menekankan proses dua arah 
dalam kegiatan belajar mengajar, dimana ada usaha untuk mendorong 
partisipasi aktif dan peserta didik. Dalam metode discovery  inquiry 
menekankan pada pengalaman belajar yang mendorong peserta didik 
menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam, sedangkan metode 
pembelajaran sejarah di luar kelas menekankan pada pengembangan sikap 
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atau nilai yang bisa di ajarkan langsung. Sasaran utama metode ini adalah 
untuk pengembangan kesadaran sejarah. 
Tujuan pembelajaran sejarah secara umum adalah membentuk 
warga negara yang baik, menyadarkan siswa untuk mengenal dirinya dan 
memberikan perspektif sejarah. Adapun tujuan khusus pengajaran ada tiga 
yaitu :  (a) mengajarkan konsep (b) mengajarkan ketrampilan  intelektual 
(c) memberikan informasi kepada siswa (Gunning, 1978: 179-180). 
Menurut Van der Meulen (1987: 83-84), pengajaran sejarah di sekolah 
lanjutan bertujuan (a) ikut membangun kepribadian dan sikap mental 
siswa, (b) membangkitkan keinsyafan akan suatu dimensi yang sangat 
fundamental dalam eksistensi umat manusia, yaitu kontinuitas gerakan dan 
peralihan dari yang  lalu kearah masa depan (c) untuk mengantarkan 
manusia ke-kejujuran dan ke-kebijaksanaan pada siswa, dan (d) untuk 
menentukan cinta bangsa dan sikap mental siswa. 
Posisi guru sejarah dalam pembelajaran sangat penting. Tanpa guru   
komponen-komponen lain tidak berguna. Karena itu peningkatan kuantitas 
kemampuan profesional perlu terus diupayakan. Ada dua hal yang perlu   
diperhatikan dalam peningkatan profesionalisme guru, pertama 
peningkatan teknis, metode, dan metodologi pengajaran, kedua 
peningkatan intelektualitas guru (Djoko Suryo, 1989: 13). Dari waktu ke 
waktu guru terus di tuntut untuk mengembangkan dan meningkatkan 
pengetahuan sejarah dan  ilmu sejarah  dan ketrampilan mengajar. 
Tuntutan sejalan dengan percepatan pertumbuhan dan perkembangan ilmu 
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pengetahuan dan teknologi serta perubahan di tengah masyarakat. 
Perkembangan yang demikian cepat dalam bidang teknologi telah 
menjadikan siswa dapat memakai media teknologi sebagai sumber 
informasi, sehingga siswa  semakin kritis. 
Dalam melaksanakan tugasnya, guru harus memenuhi kompetensi 
yang ditentukan. Terdapat beberapa kompetensi guru yaitu : (a) Guru harus 
mampu mengenal setiap siswa yang dipercayakan kepadanya (b) Guru 
harus memiliki kecakapan dalam memberikan bimbingan (c) Guru harus 
memiliki dasar  pengetahuan yang luas tentang tujuan pendidikan yang 
ingin dicapai (d) Guru harus memiliki dasar pengetahuan ilmu yang akan 
diajarkan (Winarno Surakhmad, 1979: 47). Selain itu terdapat kompetensi 
dasar khusus guru sejarah, yaitu memiliki kualitas yang prima dalam 
masalah kemanusiaan, memiliki pengetahuan yang luas tentang 
kebudayaan, pengabdi perubahan, dan pengabdi kebenaran (Widja, 1989: 
16-17). 
 
c. Materi Pelajaran Sejarah 
Materi atau bahan pelajaran adalah seperangkat pengetahuan ilmiah 
yang dijabarkan dari kurikulum untuk disampaikan kepada siswa atau 
dibahas dalam proses belajar mengajar seperti yang telah ditetapkan dalam 
kurikulum. Banyak sumber-sumber bahan pelajaran yang dapat digunakan, 
akan tetapi bahan yang harus disampaikan harus bersifat pedagogis. Oleh 
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karena itu guru  harus pandai menyeleksi bahan mana yang sesuai dan 
mana yang tidak, dalam arti ada relevansinya dengan tujuan pengajaran. 
Menurut Sudjana (dalam Wartoyo, 2007: 54) ada beberapa 
pertimbang an yang perlu diperhatikan dalam menetapkan bahan pelajaran, 
yakni: 
1) Bahan harus sesuai dan menunjang tercapainya tujuan. 
2) Bahan yang ditulis dalam perencanaan mengajar hanya garis besarnya 
saja 
3) Menetapkan bahan pengajaran harus sesuai dengan urutan tujuan. 
Artinya bahan yang ditulis pertama bersumber dari tujuan yang 
pertama, bahan yang ditulis kedua bersumber dari yang kedua dan 
seterusnya. Apabila untuk satu tujuan dimungkinkan adanya beberapa 
bahan (misal kehidupan awal masyarakat Indonesia: (1) sebagai 
peristiwa, (2) sebagai cerita, dan (3) sebagai ilmu, maka penetapan 
bahan dipecah menjadi sub-sub bahan, (tetapi ada dalam satu konsep 
bahan). 
4) Urutan bahan hendaknya memperhatikan kesinambungan 
(kontinuitas). 
      Lebih lanjut Sudjana (dalam Wartoyo, 2007: 54) menambahkan  
bahwa dalam menetapkan pilihan tersebut, hendaknya memperhatikan : 
1) Tujuan pengajaran, bahan yang serasi dan menunjang  tujuan yang 
perlu diberikan oleh guru. 
2) Urgensi bahan, artinya bahan itu penting untuk diketahui oleh siswa. 
 41 
3) Tuntutan kurikulum, artinya secara minimal bahan itu wajib diberikan 
sesuai dengan tuntutan kurikulum. 
4) Nilai kegunaan, artinya bahan itu mempunyai manfaat bagi siswa. 
Berkaitan dengan bahan atau materi pelajaran, pada dasarnya 
materi pelajaran hendaknya diprioritaskan pada historiografi nasional yaitu 
melukiskan sejarah yang benar-benar bersifat Indonesia sentris sesuai 
dengan KTSP materi pelajaran kelas X meliputi, sebagai berikut : 
 
Tabel 2. Materi Pelajaran Sejarah Kelas X Semester  I  
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
 
1. Memahami prinsip dasar 
ilmu sejarah 
 
1.1 Menjelaskan pengertian dan ruang 
lingkup ilmu sejarah 
1.2 Mendeskripsikan tradisi sejarah 
dalam masyarakat Indonesia masa 
pra-aksara dan masa aksara 
  1.3  Menggunakan prinsip-prinsip dasar 
penelitian sejarah. 
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Tabel 3. Materi Pelajaran Sejarah Kelas X Semester II 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
 
2. Menganalisis peradaban 
Indonesia dan dunia 
 
2.1 Menganalisis kehidupan awal 
masyarakat Indonesia 
 2.2 Mengidentifikasi peradaban awal 
masyarakat di dunia  yang ber 
pengaruh terhadap peradaban 
Indonesia 
     2.3 Menganilisis asal-usul dan per- 
sebaran manusia di kepulauan 
Indonesia  
 
 
Jadi sesuai dengan kurikulum, setiap bidang studi mempunyai arti 
dan peranan yang menunjang tercapainya tujuan umum pendidikan 
nasional Indonesia. Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa kedudukan 
materi atau bahan pelajaran adalah merupakan sesuatu yang harus dipilih 
oleh guru seperti ditetapkan dalam kurikulum kemudian dipahami, 
dimengerti oleh siswa agar kemampuan yang diharapkan dapat tercapai. 
Agar tujuan kompetensi dasar dapat dicapai, guru sejarah perlu memilih 
materi  ajar yang sesuai dan selanjutnya memilih metode mengajar yang 
tepat. 
Sangat disadari bahwa daya serap siswa terhadap isi materi 
pelajaran ada batasnya, yaitu dengan adanya kendala waktu belajarnya dan 
jumlah jam belajar disekolah. Dengan demikian haruslah guru pandai 
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memilih batas-batas materi pelajaran seperti yang telah ditetapkan dalam 
KTSP pertimbangan memilih yang harus dilakukan guru yaitu : 
1) Materi pelajaran adalah sarana yang digunakan dan bermanfaat bagi 
pencapaian indikator. 
2) Materi pelajaran adalah sarana yang membawa siswa kearah tujuan 
yang mempunyai aspek jenis perilaku dan isi. 
3) Materi pelajaran bersifat lebih luas daripada aspek isi dalam indikator. 
4) Materi pelajaran berbeda menurut aspek perilaku yang dituntut dari 
siswa. 
5) Materi pelajaran yang sama dapat dipergunakan untuk mencapai 
indikator yang berbeda, demikian juga sebaliknya. 
6) Materi pelajaran harus sesuai dengan kepentingan dan taraf  
kemampuan siswa untuk menerima dan mengolah materi itu. 
7) Materi pelajaran harus dapat menunjang motivasi siswa. 
8) Materi pelajaran harus dapat melibatkan siswa secara aktif dalam 
berpikir dan melakukan kegiatan. 
9) Materi pelajaran harus diberikan tepat waktu untuk dibelajarkan sesuai 
dengan perkembangan ilmu dan kebutuhan masyarakat. 
10) Materi pelajaran sesuai dengan prosedur didaktik, 
11) Materi pelajaran harus sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan 
masyarakat serta kebijakan pemerintah. 
12) Materi harus relevan dikuasai dan dipahami oleh guru. 
13) Materi harus benar-benar dikuasai dan dipahami oleh guru. Adi 
Purnomo 1997  (dalam Wartoyo, 2007: 58) 
 
d. Metode Mengajar Sejarah 
Metode sebagai suatu cara yang dipergunakan  oleh guru sejarah 
untuk tercapainya suatu tujuan pengajaran. Dalam hal ini metode dianggap 
sangat penting dalam proses belajar mengajar yang berlangsung secara  
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efektif dan efisien dalam mencapai tujuan. Dalam hal ini suatu interaksi 
pengajaran merupakan komunikasi dua arah antara guru dengan siswa 
yang diikat oleh tujuan sehingga tercapai tujuan pengajaran itu sendiri. 
Oleh karena itu metode dapat membantu untuk dapat mencapai tujuan 
dengan cara yang efektif. Sehubungan dengan itu penting sekali bahwa 
setiap konteks tentang  bagaimana metode tersebut dapat mencapai tujuan 
secara efisien. 
Dalam proses kegiatan belajar mengajar guru sebenarnya tidak 
hanya berhadapan dengan kelompok belajar, tetapi guru menghadapi 
individu-individu yang mempunyai tingkat perkembangan emosional dan 
intelektual yang berbeda, maka guru harus memikirkan bagaimana siswa 
dapat belajar secara optimal. Dalam arti sesuai dengan tingkat kemampuan 
masing-masing siswa. Oleh karena itu guru dituntut untuk mampu 
mempergunakan metode yang mampu mendekati kelompok dan individu. 
Dengan mampu mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat mendukung 
penggunaan metode pengajaran. Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan 
yaitu : (1) kesesuaian metode dengan tujuan pengajaran, (2) kesesuaian 
metode dengan materi pelajaran, (3) kesesuaian dengan sumber dan 
fasilitas tersedia, (4) kesesuaian metode dengan situasi dan kondisi belajar 
mengajar, (5) kesesuaian metode dengan kondisi siswa, (6) kesesuaian 
metode dengan waktu yang tersedia. 
Dalam persiapan PBM, guru tentunya telah mempelajari berbagai 
literatur tentang filsafat dan psikologi pendidikan yang relevan dengan 
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mata pelajaran yang akan diajarkan. Dengan demikian mereka dapat 
menemukan bahwa mengajar bukan merupakan suatu latihan yang akan 
dilaksanakan didalam kelas, akan tetapi sebenarnya merupakan kegiatan 
sebagai pendorong untuk membantu siswa belajar. Belajar tidak hanya 
semata-mata sebagai suatu upaya dalam merespon suatu stimulus. Tetapi 
lebih dari pada itu, belajar akan dilakukan melalui berbagai kegiatan 
seperti mengalami, mengerjakan dan memahami belajar melalui proses 
(learning by process). Jadi, hasil belajar dapat diperoleh bila siswa "aktif", 
tidak pasif. 
Dalam kegiatan PBM dipahami sebagai bagian dari wahana 
aktualisasi diri. Guru tidak berpersepsi bahwa dirinya sebagai sosok 
pendidik serba tahu. Guru harus menyadari bahwa disamping banyak 
masalah yang diketahui, juga masih banyak aspek lain yang belum 
diketahui. Dengan demikian situasi belajar tidak menjadikan siswa 
terisolasi dari masalah yang diharapkan guru saja. Konsekuensi dari hal 
tersebut menyebabkan guru dapat menerima kritik dan perbedaan pendapat 
tersebut jangan dipandang  sebagai upaya untuk menjatuhkan guru, tetapi 
harus diterima sebagai bahan masukan (informasi). Hal demikian dapat 
saja terjadi karena siswa juga memperoleh informasi akibat derasnya  arus 
informsi. 
Guru yang baik tidak mudah terperosok pada sikap yang naif yaitu 
guru mempunyai sikap berlebihan, sehingga cenderung menjadikan nilai 
sebagai alat "penjinakan" untuk melemahkan kritik dari siswanya. Guru 
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diharapkan sebagai sosok yang mendidik agar menimbulkan kesan yang 
positif bagi siswanya. Jika guru dapat berperan sebagai pendidik, siswa 
akan makin senang dan kreatif dalam PBM. Mereka tidak akan pasif dalam 
PBM. Broadwell mengatakan bahwa dalam mengajar guru harus 
memperhatikan:  (1) student analysis, (2) lesson planning, (3) formation of 
the lesson guide, (4) preparation for presenting the lecture, (5) 
presentation of the lecture, (6) testing and, 7) follow up. 
Metode mengajar relevan dengan tujuan pengajaran sejarah adalah  
menjadikan materi sejarah yang dipelajari dirasakan manfaatnya oleh 
siswa, yang relevan dengan kehidupan yang dialami siswa dengan cara 
kritis dan kreatif. Kalau materi sejarah yang dipelajari dapat dirasakan 
manfaatnya oleh siswa, tentu metode mangajar yang diterapkan guru harus 
mengarah pada siswa yang belajar bukan berpusat pada guru. Faktor-faktor 
apa yang ingin anda ketahui mengenai sekelompok (seorang) siswa yang 
akan mempengaruhi bagaimana jalan (cara) mereka (ia) belajar?. Untuk 
meyakinkan keberhasilan program pelajaran seseorang. Kita (guru) harus 
mengenal dan menghargai seseorang (siswa) secara pribadi. 
Dengan konteks pengajaran yang kreatif itulah siswa berpeluang 
untuk mengaktualisasikan diri dalam belajar dan dapat merefleksi dalam 
kehidupan sehari-hari. Maka faktor utama dalam PBM semacam ini sangat 
menuntut  kemampuan guru sejarah. Kalau guru sejarah dalam PBM dapat 
mengembangkan tema-tema secara luas dengan memilih bahan-bahan 
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sejarah dipandang tepat dari segala periode, maka ia mampu 
mengembangkan perluasan cakrawala pengajaran sejarah. 
Pengembangan cakrawala pengajaran sejarah yang berorientasi ke 
masa depan, menjadi mendesak, karena tuntutan pemantapan identitas dan 
kepribadian  masyarakat bangsa Indonesia  sangat diperlukan, terutama 
dalam perubahan-perubahan sosial yang bersifat multidimensial dan 
global. Dikhawatirkan, pengajaran sejarah menjadi usang dan tidak lagi 
fungsional, apabila tidak selalu dilakukan reorientasi dan revisi dalam 
pengajaran dan pelajarannya 
Untuk melibatkan intelektual dan emosional siswa, dalam 
pengajaran sejarah sudah barang tentu bukan jamannya lagi penyampaian 
pengajaran sejarah dengan metode ceramah yang diselimuti oleh berbagai 
peristiwa ajaib dan mitos. Tetapi disisi lain yang hanya mengemukakan 
fakta-fakta sejarah saja akan menimbulkan keengganan dan kebosanan 
dikalangan para siswa oleh karena itu guru harus membangun suatu 
suasana yang dialogis dalam kegiatan PBM, kemampuan tersebut dapat 
mendorong tercapainya tujuan kurikulum secara maksimal. Sartono 
Kartodirdjo (1989: 54). mengatakan kita senantiasa diingatkan bahwa ada 
semacam interdependensi antara fakta-fakta itu, sehingga kita tidak 
terjebak dalam suatu pendekatan deterministik, yaitu yang membuat satu 
faktor mutlak peranannya.  
Dilihat dari perkembangannya disekolah-sekolah metode mengajar 
sejarah dapat digolongkan menjadi tiga kelompok yaitu, (1) pendekatan 
 48 
tradisional, yang melibatkan seluruh kelas belajar dengan cara topik yang 
sama, dengan penekanan pada metode ceramah, penggunaan papan tulis 
dan dengan berpegang, ketat pada buku teks, (2)  suatu keanekaragaman 
metode, ada yang menggunakan kelas sebagai unit mengajar dan ada pula 
yang mewajibkan kelas bekerja secara berkelompok atau perorangan. 
Penekanan adalah pada usaha menghidupkan kembali masa lampau dengan 
memanfaat kan pengalaman dan kegiatan siswa, dan (3) metode lapangan, 
dengan kata lain siswa melakukan satu proses sejarah menurut batas-batas 
kemampuan mereka. Ketiga kelompok metode mengajar  itu mempunyai 
beberapa kelebih an dan kekurangan. Penggunaan secara berimbang dan 
memberikan kepada guru  keluwesan  yang cukup besar dan suatu ruang 
kegiatan yang lebih  luas, dan akan mendorong siswa untuk memandang 
dan berpikir tentang sejarah melalui berbagai cara. 
Memang kenyataan menunjukkan bahwa pada umumnya, metode 
mengajar sejarah itu ceramah dengan fokus pada fakta dan kronologi. 
Fakta sejarah itu sangat pokok termasuk dalam proses belajar mengajar. 
Tanpa fakta sejarah proses belajar mengajar sejarah  akan terjebak pada 
proses indoktrinasi yang hanya didasarkan pada suatu keyakinan ideologi 
tertentu (Hariyono, 1995: 58). Di lapangan  menunjukkan bahwa metode 
ceramah disenangi guru-guru faktor-faktor kecenderungan mereka 
menggunakan metode tersebut adalah: (1) ingin menyelesaikan bahan 
secara cepat, (2) sudah terbiasa, (3) takut dikatakan tidak mampu, (4) lebih 
mudah digunakan, (5) resiko biaya sangat murah. 
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Jika metode ceramah banyak diterapkan dalam pengajaran sejarah 
di SMA, maka faktor peranan guru  yang lebih menonjolkan, sebaliknya 
faktor pengelolaan  pelajaran lebih sedikit. Dengan demikian keterlibatan 
intelektual dan emosional siswa tidak akan tecapai, akibatnya pengajaran 
sejarah menjadi tidak menarik dan membosankan. Siswa tidak dapat 
melakukan penalaran yang luas serta refleksi yang tinggi tetapi yang 
diperoleh cara berpikir yang sempit, yaitu melihat sejarah hanya untuk 
kepentingan sesaat, sekedar untuk mememuhi angka dalam rapor. 
Dalam mengajarkan sejarah seharusnya diadakan suatu pemilihan 
materi yang jelas pada setiap jenjang sekolah. Pada jenjang sekolah dasar, 
siswa disajikan dengan fakta sejarah yang tujuannya pengenalan terhadap 
sejarah, di sekolah menengah  pertama siswa disuguhkan dengan 
menjelaskan fakta sejarah itu sehingga siswa mengerti sejarah. Kemudian 
sekolah menengah atas diajarkan kausalitas sejarah sehingga ia 
memahami, dan pada perguruan tinggi dapat menganalisis secara kritis dan 
demokrasi fakta sejarah. Jadi mempelajari sejarah itu seharusnya 
berjenjang sehingga setiap siswa dapat mengetahui  eksistensi sejarah 
dalam kehidupannya. Adanya pemisahan itu maka pelajaran sejarah tidak 
lagi diberikan berulang-ulang (baik dari segi materi maupun metode), 
tetapi terbagi atas tingkat kemampuan siswa untuk berfikir. 
Dalam pengajaran sejarah guru dituntut mampu menghidupkan 
kembali peristiwa masa lalu di dalam kelas, agar siswa dapat menghayati 
peristiwa sejarah. Hal ini berarti bahwa guru dan siswa secara bersama-
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sama harus dapat menciptakan suasana kelas yang bebas, dinamis dan 
terarah. Dengan demikian dituntut menggunakan metode yang sesuai 
dengan tuntutan materi dan tujuan pengajaran. Hariyono mengatakan 
bahwa suatu metode sangat ditentukan oleh improvisi kemampuan 
pendidikannya. Untuk itu apakah metode pengajaran ceramah lebih efektif 
dibanding jigsaw, diskusi, discovery and inquery dan sebagainya sangat 
tergantung pada konteksnya. Yang jelas bahwa metode pengajaran 
tujuannya adalah sebagai wahana untuk merangsang peserta didik semakin 
bergairah belajar. Metode apapun bila mengurangi minat peserta didik 
dalam belajar tentu tidak baik. Maka seyogyanya penggunaan metode juga 
memperhatikan tingkat kemampuan peserta didik, di samping 
kesesuaiannya dengan materi pelajaran dan tujuan  pengajaran yang ingin 
dicapai. 
Dari berbagai uraian metode mengajar sejarah agar dapat bermakna 
atau  bernilai dalam diri siswa, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: (1) agar materi sejarah disajikan secara dialogis, (2) siswa dapat 
diarahkan berpikir kritis dan kreatif, (3) supaya mengaitkan peristiwa 
sejarah dengan peristiwa lain, (4) menghubungkan peristiwa masa lampau, 
masa  sekarang dan masa yang akan datang, (5) PBM sejarah supaya mirip 
dengan proses penelitian, (6) agar peristiwa sejarah disajikan secara 
kongkrit, (7) agar guru bertindak sebagai fasilitator, (8) agar peristiwa 
sejarah dapat dihidupkan kembali di dalam kelas, dan (9) agar melibatkan 
siswa dalam PBM. 
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e. Media Pembelajaran Sejarah 
Kata media sebenarnya merupakan bentuk jamak  dari bahasa 
Latin medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Jadi 
media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima 
pesan. (Wardani dkk, 2001: 3).  
Pengertian media pembelajaran di kemukakan oleh Gane dan 
Briggs yang dikutip oleh Azhar Arsyad ( 2003 : 4) yang menyatakan 
bahwa media pembelajaran adalah  komponen sumber belajar/wahana fisik 
yang mengandung materi pelajaran yang dapat merangsang siswa belajar. 
Anderson (1987: 21) menjelaskna bahwa media pembelajaran adalah 
media yang memungkinkan terwujudnya hubungan antara karya seorang 
pengembang mata pelajaran dengan para siswa. Sementara itu, Ahmad 
Rohani (1997: 4) nengemukakan bahwa media pembelajaran adalah sarana 
komunikasi dalam proses belajar-mengajar yang berupa perangkat keras 
dan lunak untuk mencapai proses dan hasil pembelajaran secara efektif dan 
efisien, serta tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan mudah. Karti 
Soeharto, dkk (1995: 98) menambahkan bahwa media pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat 
merangsang  pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga 
dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa. 
Media merupakan salah satu faktor yang mendukung kualitas 
pembelajaran dan penggunaannya harus dapat memberikan pengaruh 
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positif untuk mencapai tujuan pengajaran. Senada dengan pernyataan 
tersebut Paul R. mengemukakan pendapatnya sebagai berikut :  
"Factors supporting the quality of teaching are not confined to the 
teacher, book and the curriculum but also need to take into account the 
use of other media. The choice of appropriate learning media to support  
the material which is to be taught in class should have a positive effect on 
the impact of the lesson in achieving its aims: (dalam 
http://www.mbeproject. net/mbe137e.html). 
Media dapat digunakan sebagai alat bantu yang digunakan guru 
untuk memotivasi belajar peserta didik, memperjelas informasi atau pesan 
pelajaran, memberikan tekanan pada bagian-bagian yang penting, memberi 
variasi pada pengajaran dan memperjelas struktur pengajaran. Di sini 
memiliki fungsi yang jelas yaitu memperjelas, memudahkan, dan membuat 
menarik pesan kurikulum yang akan disimpulkan oleh guru  kepada 
peserta didik sehingga dapat  mengefisienkan proses belajar. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan belajar-mengajar akan lebih 
efektif dan mudah bila dibantu dengan  sarana visual, 11% dari yang 
dipelajari terjadi lewat indra pendengaran, sedangkan 83% lewat indra 
penglihatan. Selain itu dikemukakan bahwa seseorang dapat mengingat 
20% dari apa yang dilihat dan didengar. Oleh karena itu, ketersediaan 
media belajar sangat membantu pengalaman belajar siswa (Mustolih Brs 
dalam http://mustolihbrs.wordpress.com/). 
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Media pembelajaran atau alat bantu mengajar merupakan bagian 
dari teknologi pengajaran, yang pada umumnya media pengajaran dapat 
mempertinggi hasil belajar yang ingin dicapainya. Seperti yang 
dikemukakan oleh Sudjana manfaat media pengajaran antara lain : 
1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuh kan motivasi belajar. 
2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 
pengajaran lebih baik. 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak 
bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar 
untuk setiap jam pelajaran. 
4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamat, 
melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain (Nana Sudjana ; Ahmad 
Rivai, 2001: 2-3). 
Media pengajaran dapat mempertinggi proses dan hasil pengajaran 
dalam Proses Belajar Mengajar. Penggunaan media dapat merubah taraf  
berpikir siswa dalam mengikuti tahap perkembangan dimulai dari berpikir 
sederhana menuju ke berpikir kompleks. 
Dalam pelaksanaan PBM, guru tentunya telah mempelajari 
berbagai bentuk atau variasi alat bantu / media pembelajaran yang relevan 
dengan mata pelajaran yang diajarkan. Hasilnya mengatakan bahwa variasi 
alat bantu/ media pembelajaran disebut ada tiga golongan yaitu yang dapat 
didengar, yang dapat dilihat dan yang dapat diraba, dibau (dicium) atau 
dimanipulasikan. Dengan pengenalan yang baik terhadap model-model alat 
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bantu/media pembelajaran, lebih mudah guru menyesuaikan alat 
bantu/media terhadap siswa sehingga dapat lebih mempertinggi tingkat 
perhatian siswa. 
Dalam menyampaikan pelajaran dalam kegiatan proses belajar 
mengajar, guru sangat berperan dalam menentukan media yang digunakan. 
Ketepatan penggunaan media dapat memberikan bantuan efektif dan 
efisien. Kemanfaatan media beralasan karena : (1) menambah kegiatan 
belajar murid, (2) mengelola waktu belajar/ekonomi, (3) menambah 
keadaan permanen dari hari belajar, (4) menambah bimbingan intensif 
kepada anak yang ketinggalan dalam pelajarannya, dan (5) memberikan 
dorongan yang sewajarnya untuk belajar dengan membangkitkan minat 
perhatian (motivasi) aktivitas membaca dengan sendiri-sendiri dan turut 
serta dalam keaktifan-keaktifan sekelas. 
Jenis media yang bisa digunakan dalam proses pengajaran, dapat 
berupa, (1) media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan, poster, (2) 
media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat (solid 
model), model penampungan, diorama, (3) media proyeksi seperti seperti 
slide, film strips, OHP, dan (4) penggunaan lingkungan sebagai media 
pengajaran. 
Dalam penggunaan media pembelajaran tersebut tidak dapat hanya 
dilihat atau dinilai dari segi kecanggihan medianya, tetapi yang lebih 
penting adalah fungsi dan peranannya dalam membantu mempertinggi 
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proses pengajaran. Dalam hal ini seorang guru perlu memperhatikan 
kreteria-kreteria tertentu dalam memilih media yaitu : 
(a) Ketepatannya dengan tujuan pengajaran, artinya media pengajaran 
dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. 
Tujuan-tujuan instruksional yang berisikan unsur pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis lebih memungkinkan digunakan media 
pengajaran. 
(b) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, artinya bahan pelajaran yang 
sifatnya fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi sangat memerlukan 
bantuan media agar lebih mudah dipahami siswa. 
(c) Kemudian memperoleh media; artinya media yang diperlukan mudah 
diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu 
mengajar. Media umum dapat dibuat guru tanpa biaya yang mahal, 
disamping sederhana dan praktis penggunaannya . 
(d) Keterampilan guru dalam menggunakan apapun jenis media yang 
diperlukan syarat utama adalah guru dapat menggunakannya dalam 
proses pengajaran. Nilai dan manfaat yang diharapkan bukan pada 
medianya, tetapi dampak dari penggunaan oleh guru pada saat 
terjadinya interaksi belajar siswa dengan lingkungannya. 
(e) Tersedia waktu untuk menggunakannya, sehingga media tersebut 
dapat bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung. 
(f) Sesuai dengan taraf berfikir siswa; memilih media untuk pendidikan 
dan pengajaran harus sesuai dengan taraf berfikir siswa, sehingga 
makna yang terkandung di dalamnya dapat dipahami oleh para siswa 
(Nana Sudjana ; Ahmad Rivai, 2001: 4-5). 
 
Perencanaan untuk melaksanakan suatu kegiatan PBM dengan 
menggunakan langkah-langkah yang benar guna mencapai tujuan 
pembelajaran perencanaan yang baik adalah perencanaan yang diatur 
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pelaksanaannya secara sistematis dengan memperhitungkan segala aspek 
terkait. Seorang guru sangat perlu memiliki perencanaan yang sistematis 
untuk bisa mendapatkan hasil maksimal dalam pengelolaan kelas. 
Perencaan pemanfaatan media pembelajaran yang digunakan benar-benar 
dapat membantu guru dan siswa dalam mencapai tujuan belajar. 
Dalam menggunakan media pengajaran seorang pendidik haruslah 
mempunyai kemampuan untuk memperhatikan misi, fisik media dan pesan 
yang harus disampaikan. Dengan memperhatikan pesan secara cermat 
maka maksud penggunaan media menjadi bermakna bagi peserta didik. 
Sifat media itu antara lain sederhana, padat, cukup jelas dan mudah 
disimak maknanya. 
Jenis media pengajaran sejarah yang diperlukan atau yang 
digunakan mempunyai arti guru mampu menggunakannya dalam proses 
belajar mengajar. Kemampuan guru atau mengoperasionalkan  media  bisa 
memberi nilai dan manfaat itu sendiri. Oleh karena itu guru sejarah mampu 
memilih media yang bagus dan tepat, faktor-faktor yang perlu diperhatikan  
untuk membantu mempermudah tugas-tugasnya sebagai pengajar. 
Berangkat dari pengertian di atas guru sejarah harus menghindarkan 
kecerobohan dalam memilih media sehingga media yang digunakan bukan 
justru mempersulit guru sejarah dalam melaksnakan tugasnya mengajar. 
Dengan demikian kualitas belajar mengajar dapat terpenuhi. Nana Sudjana 
dan Ahmad Rivai (2002: 2) menyatakan media pengajaran dapat 
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mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran yang pada gilirannya 
diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut ada persamaan-persamaan 
diantaranya bahwa media  adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, sedemikian rupa sehingga proses 
belajar dapat terjadi. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan 
diperlukan metode mengajar. Media pembelajaran yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah media grafis dan papan tulis. 
Media pengajaran dapat ditinjau dari jenisnya, yaitu : (1) media 
audio (radio, tape recorder, telepon); (2) media visual (foto, majalah, surat 
kabar, ensiklopedi); (3) media audio visual (televisi, film, VCD, video, 
komputer); dan (4) media serba aneka ( papan tulis, majalah dinding, 
artifat, studi wisata, kerja lapangan dan lain-lain) ( Mustolih Brs dalam 
http://mustolih.word press.com). Media-media tersebut dapat 
dimanfaatkan guru dalam pembelajaran sejarah, misalnya siswa diminta 
untuk mencari informasi peristiwa kehidupan awal  masyarakat Indonesia 
di internet, menonton dan menganalisis peristiwa kehidupan awal 
masyarakat, dan lain sebagainya. Pentingnya televisi dan komputer 
(internet) dalam kehidupan sekarang ini, guru perlu memanfaatkan bahan 
ajar dari kedua sumber ini. Televisi dan komputer dapat dipakai sebagai 
media pembelajaran yang menarik.  
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Media pembelajaran tidak terbatas pada beberapa macam media 
seperti yang telah disebutkan diatas, karena manusia ternyata dapat 
dimanfaatkan sebagai media dalam pembelajaran. Media pembelajaran 
yang memanfaatkan manusia ini menurut Azhar Arsyad dinamakan 
"Media Berbasis Manusia".  
Sehubungan dengan pembuatan alat peraga sederhana (media 
sederhana), maka setiap jenis alat peraga akan dibuat minimal harus 
memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
(1) Nilai guna dan manfaat alat peraga yang akan dibuat harus cukup besar 
dalam penggunaanya dalam arti tepat sasaran sesuai pokok bahasan. 
(2) Alat peraga yang dibuat mudah dipahami oleh peserta didik. 
(3) Bahan-bahan untuk membuat alat peraga tersebut tersedia di alam 
sekitar sekolah atau lingkungan hidup peserta didik hingga mudah di 
dapat. 
(4) Apabila diperlukan bahan-bahan yang harus dibeli maka harga harus 
relative murah, sehingga terjangkau oleh peserta didik, guru atau 
sekolah. 
(5) Lebih baik apabila dipikirkan kemungkinan pembuatan alat peraga 
tersebut dengan menggunakan bahan dari barang-barang bekas yang 
banyak terdapat dalam kehidupan sehari-hari. 
(6) Dalam pembuatan alat peraga tersebut diperkirakan alat-alat sederhana 
dan diperkirakan ada di dalam kehidupan rumah tangga peserta didik. 
(7) Di samping disajikan pembuatan dan penggunaan juga diberikan 
petunjuk tentang cara-cara pemeliharaan dan penyampaiannya. (A. 
Thabrani Rusyan, 1994: 17). 
 
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rifai (2002: 2-3) media dapat 
mempertinggi proses belajar siswa dalam gilirannya dapat mempertinggi 
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hasil belajar yang dicapai. Ada beberapa alasan diantaranya berkenaan 
dengan manfaat media pengajaran dalam proses belajar siswa antara lain: 
(1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
(2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 
lebih baik. 
(3) Metode mengajar akan lebih bervariasi. 
(4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktifitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain sebagainya. 
 
Alasan selanjutnya bahwa taraf berfikir manusia mengikuti tahap 
perkembangan dimulai dari konkrit menuju abstrak, dari sederhana menuju 
kompleks. Lewat media pengajaran hal yang abstrak dapat dikonkritkan, 
dan hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan. 
Agar tujuan pembelajaran sejarah dapat tercapai dengan hasil yang 
optimal, maka guru perlu memahami tentang media sebagai alat bantu 
siswa untuk memudahkan menerima pelajaran. Agar guru tepat dalam 
memilih media pebelajaran sejarah, menurut Wardani dkk (2001: 3) guru 
perlu memperhatikan prinsip-prinsip penggunaan media, yaitu : (1) 
menentukan jenis media dengan tepat, artinya sebaiknya guru memilih 
terlebih dahulu alat peraga manakah yang sebaiknya dipakai sehubungan 
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dengan tujuan dan bahan pelajaran yang akan diajarkan; (2) menetapkan / 
memperhitungkan subjek dengan tepat, artinya perlu diperhitungkan 
apakah kemampuan siswa; (3) menggunakan media pengajaran dengan 
tepat, artinya teknik dan penggunaan media pengajaran haruslah 
disesuaikan dengan tujuan, bahan pelajaran, metode pengajaran, waktu dan 
sarana yang ada; (4) menempatkan dan memperlihatkan alat peraga pada 
waktu, tempat dan keadaan yang tepat. Kapan dan dalam keadaan mana 
waktu mengajar, media dipergunakan. Keempat prinsip tersebut diperlukan 
oleh semua pengajaran dalam rangka menggunakan media pengajaran, 
agar tujuan pengajar tercapai dengan sebaik-baiknya. 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran adalah sarana yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan / informasi yang dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan kemauan siswa dan dapat mendorong terjadinya proses 
belajar pada diri siswa, sehingga tercapai pembelajaran yang efektif dan 
efisien. Media pembelajaran dapat membantu guru dalam pembelajaran 
karena berfungsi memperjelas, memudahkan, dan mampu menarik 
perhatian siswa dalam belajar. Dalam pembelajaran sejarah guru dapat 
memanfaatkan berbagai macam media pembelajaran, baik media audio, 
media visual, maupun media audio visual. 
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f. Evaluasi dalam PBM 
Defenisi evaluasi pertama kali dikembangkan oleh Ralph Tyler, 
yang menyatakan bahwa evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan 
data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan 
pendidikan sudah tercapai. Fred Genesee dan John A. Upshur (1997: 42) 
mengemukakan bahwa : 
"Evaluation is process that result in decisions abaut instruction, 
student, or both. The first step in the decision making process is to identify 
the purpose for evaluation-that is specify the kinds of decisions you want 
to make as a result of evaluation". 
Definisi yang lebih luas dikemukakan oleh dua orang ahli lain, 
yakni Cronbach dan Stufflebeam, yang menyatakan bahwa proses evaluasi 
bukan sekedar mengukur sejauh mana tujuan tercapai, tetapi digunakan 
untuk membuat keputusan (dalam Suharsimi Arikunto, 2005: 3). 
Menurut Arikunto evaluasi  (penilaian) mempunyai  makna baik 
siswa, guru maupun bagi sekolah (Suharsimi Arikunto, 2005: 50). Bagi 
siswa dengan diadakannya penilaian, maka siswa dapat mengetahui sejauh 
mana telah berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru. Bagi 
guru untuk mengetahui apakah materi yang telah diberikan atau diajarkan 
sudah dapat dipahami atau belum. Di samping itu juga untuk mengetahui 
seberapa persen materi yang telah dapat diserap oleh siswa. Dengan kata 
lain untuk memberikan umpan balik (feed back) kepada guru. Sebagai 
dasar untuk memperbaiki PBM. Sedangkan bagi sekolah dapat diketahui 
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apakah kondisi belajar yang diciptakan oleh sekolah sudah sesuai dengan 
harapan atau belum, sebab hasil belajar merupakan cermin kualitas 
sekolah. 
Dalam dunia pendidikan, evaluasi hasil belajar selalu dibutuhkan, 
terutama untuk menilai perolehan siswa atas pengetahuan yang telah 
mereka pelajari. Suryosubroto mengemukakan bahwa untuk dapat 
menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran perlu 
dilakukan usaha dan tindakan / kegiatan untuk menilai hasil belajar (2002: 
53). Rahmanto menyebutkan bahwa evaluasi dalam pendidikan memiliki 
beberapa fungsi penting. Pertama, sebagai pengukur pencapaian standar 
siswa atas apa yang mereka pelajari; kedua, sebagai dorongan dan 
tantangan belajar agar siswa menyiapkan diri; ketiga, sebagai perkiraan 
untuk membantu menentukan bidang atau bahan yang tepat untuk berbagai 
bentuk pelajaran dan latihan selanjutnya (1988: 122-123). Anas Sudiono 
(2006: 7-8) menambahkan bahwa evaluasi sebagai suatu proses setidak-
tidaknya memiliki tiga macam fungsi pokok, yaitu : (1) mengukur satu 
kemajuan, (2) menunjang penyusunan rencana pembelajaran, dan (3) 
memperbaiki atau melakukan penyempurnaan kembali. 
Dengan mengetahui evaluasi yang telah dilaksanakan oleh guru 
atau pendidik bisa mengetahui gambaran-gambaran yang jelas terhadap 
tindakan lanjut yang akan diambil sehingga hal-hal yang baik tidak 
diinginkan dalam proses pendidikan dapat dicegah atau dapat dihindari. 
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Evaluasi bahkan merupakan merupakan bagian yang integral 
dalam proses instruksional. Oleh karena itu guru harus mengetahui dan 
memahami konsep-konsep evaluasi dengan baik agar dapat mengetahui 
kelemahan-kelemahan yang timbul dalam PBM. Setelah guru dapat 
melihat keberhasilan-keberhasilan yang telah dibawakan dalam PBM akan 
mampu memberikan inovasi yang berguna bagi kebaikan siswanya. 
   Sehubungan dengan itu, maka kedudukan evaluasi bukan saja 
sebagai fase untuk mengetahui pencapaian tujuan, tapi sebagai feedback 
(umpan balik) kepada guru sebagai dasar untuk memperbaiki PBM bahkan 
lebih jauh untuk mengetahui keterampilan dan sikap siswa. Penentuan 
jenis evaluasi yang dilaksanakan haruslah untuk memperoleh bahan 
informasi yang cukup lengkap tentang anak didik. Artinya aspek bakat, 
minat, sikap dan sosial mendapat perhatian yang cukup. Dalam hal ini guru 
mempunyai acuan yang jelas yaitu kurikulum yang berlaku. Keterlibatan 
siswa berkaitan erat dengan pemilihan model yang dilakukan oleh guru; 
pada prinsipnya dalam kegiatan PBM siswa harus aktif supaya pelajaran 
dapat hidup. Para siswa harus didorong dan dirangsang  untuk belajar bagi 
diri sendiri. 
Dengan pedoman pada satuan pengajaran yang telah dibuat, guru 
harus menciptakan lingkungan belajar yang mendorong semua siswa aktif 
melakukan kegiatan belajar secara nyata. Beberapa hal yang harus tampak 
dalam proses belajar mengajar menurut Sudjana yaitu : (a) situasi kelas 
menantang siswa melakukan kegiatan belajar mengajar, (b) guru tidak 
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mendominasi pembicaraan, tetapi lebih memberikan rangsangan berpikir 
kepada siswa untuk memecahkan masalah, (c) belajar tidak hanya dilihat 
dan diukur  dari segi hasil yang dicapai siswa, tetapi juga dilihat dan 
diukur segi proses belajar mengajar yang dilakukan siswa (Nana Sudjana, 
2000: 52). 
 
4. Penilaian Hasil Belajar 
Menurut Sarwiji Suwandi (dalam Kolita 2, 2004: 5), penilaian adalah 
suatu proses untuk mengetahui apakah proses dan hasil dari suatu program 
kegiatan telah sesuai dengan tujuan atau kreteria yang telah ditetapkan. Lebih 
lanjut dijelaskan bahwa penilaian dapat dilakukan secara tepat jika tersedia 
data yang berkaitan dengan objek penelitian. Untuk memperoleh data tersebut 
diperlukan alat penilaian berupa pengukuran. Penilaian dan pengukuran 
merupakan dua kegiatan yang saling berkaitan. 
Pendapat Hughes sebagaimana dikutip Sarwiji Suwandi (2004: 3) 
menjelaskan bahwa penilaian dalam kegiatan pembelajaran memiliki beberapa 
tujuan. Tujuan penilaian tersebut antara lain adalah : (1) mengetahui 
kecakapan berbahasa siswa; (2) mengetahui sejauh mana siswa telah mencapai 
tujuan pembelajaran yang ada; dan (3) mendiagnosis kekuatan dan kelemahan 
(mengetahui apa yang telah dan belum diketahui siswa). 
Sementara itu, Genesee dan Upshur (1997: 4) menegaskan bahwa 
penilaian dalam pembelajaran sejarah pada dasarnya juga dimaksudkan untuk 
membuat keputusan. Tentu saja secara keseluruhan tujuan dari penelitian 
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dalam pembelajaran sejarah adalah untuk membuat pilihan yang tepat yang 
dapat mengembangkan keefektifan pembelajaran. Keputusan yang diambil 
didasarkan pada informasi yang telah berhasil dikumpulkan dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
Penilaian merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan oleh guru 
sebagai bagian dari sistem pengajaran yang direncanakan dan 
diimplementasikan di kelas. Komponen-komponen pokok penilaian meliputi 
pengumpulan informasi, interpretasi terhadap informasi yang telah 
dikumpulkan, dan pengambilan keputusan. Ketiga komponen itu kait-mengait 
dan sebelum melakukannya guru harus menentukan atau merumuskan tujuan 
penilaian. 
Tujuan dan fungsi penilaian, khususnya penilaian belajar harus dapat 
bermacam-macam, antara lain adalah (1) mengetahui ketercapaian tujuan 
pembelajaran; (2) mengetahui kinerja siswa; (3) mendiagnogsis kesulitan 
belajar siswa; (4) memberikan umpan balik terhadap mutu program 
pembelajaran; (5) menjadi alat pendorong dalam peningkatan kemampuan 
siswa; (6) menjadi bahan pertimbangan dan penentuan jurusan, kenaikan 
kelas, atau kelulusan dan (7) menjadi alat penjamin, pengawas, dan 
pengendali mutu pendidikan (Sarwiji Suwandi, 2004: 4) 
Dalam penilaian pembelajaran Cooperative Learning, siswa mendapat 
nilai pribadi dan nilai kelompok. Siswa bekerjasama dengan metode 
kooperatif. Mereka saling membantu dalam mempersiapkan diri untuk tes. 
Kemudian masing-masing mengerjakan tes sendiri-sendiri. 
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Nilai kelompok bisa dibentuk dengan beberapa cara. Pertama, nilai 
kelompok bisa diambil dari nilai terendah yang didapat oleh siswa dalam 
kelompok. Kedua, nilai kelompok hasil juga diambil dari rata-rata nilai semua 
anggota kelompok, dari "sumbangan" setiap anggota. Kelebihan kedua cara 
tersebut ialah semangat kooperatif yang ditanamkan. Dengan cara ini, 
kelompok bisa berusaha lebih keras untuk membantu semua anggota dalam 
mempersiapkan diri untuk tes. Namun kekurangannya adalah perasaan negatif 
atau tidak adil. Siswa yang kurang mampu dan merasa bersalah karena 
sumbangan nilainya paling rendah. 
Untuk menjaga keadilan ada cara lain yang bisa dipilih. Setiap anggota 
menyumbangkan poin di atas nilai rata-rata mereka sendiri. Misalnya, nilai 
rata-rata si A adalah 60 dan kali ini dia mendapat 65, maka dia akan 
menyumbangkan 5 poin untuk kelompok. Ini berarti setiap siswa, pandai atau 
lamban, mempunyai kesempatan untuk memberikan kontribusi. Siswa lamban 
tidak akan merasa minder terhadap rekan-rekan mereka karena mereka bisa 
memberikan sumbangan. Malahan mereka akan merasa terpacu untuk 
meningkatkan kontribusi mereka dengan demikian menaikkan nilai pribadi 
mereka sendiri. 
Penilaian hasil belajar dalam KTSP dapat dilakukan dengan penilaian 
kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, 
benchmarking, dan penilaian program. 
1)  Penilaian Kelas 
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Penilaian kelas dilakukan dengan ulangan harian, ulangan umum, 
dan ujian akhir sekolah. Ulangan harian dilakukan setiap selesai proses 
pembelajaran dalam kompetensi dasar tertentu. Ulangan harian ini terdiri 
dari seperangkat soal yang harus dijawab para peserta didik, dan tugas-
tugas terstruktur yang berkaitan dengan konsep yang sedang dibahas. 
Ulangan harian minimal dilakukan tiga kali dalam satu semester. Ulangan 
harian ini terutama ditujukan untuk memperbaiki program pembelajaran, 
tetapi tidak menutup kemungkinan digunakan untuk tujuan-tujuan lain, 
misalnya sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan nilai bagi para 
peserta didik. Ulangan umum semester pertama soalnya diambil dari 
materi semester pertama. Ulangan umum semester kedua soalnya 
merupakan gabungan dari materi semester pertama dan kedua, dengan 
penekanan pada materi semester kedua.  
Ulangan umum dilaksanakan secara bersama untuk  kelas XII 
umumnya dilakukan ulangan umum bersama, baik tingkat rayon, 
kecamatan maupun kabupaten. Hal ini dilakukan terutama dimaksudkan 
untuk meningkatkan pemerataan mutu pendidikan dan untuk menjaga 
keakuratan soal-soal yang diujikan. Di samping untuk menghemat tenaga 
dan biaya, pengembangan soal bisa dilakukan oleh bang soal, dan bisa 
digunakan  secara berulang-ulang selama soal tersebut masih layak 
dipergunakan. 
Ujian akhir sekolah dilakukan pada akhir program pendidikan. 
Bahan-bahan yang diujikan meliputi seluruh kompetensi dasar yang telah 
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diberikan, dengan penekanan  pada kompetensi dasar yang dibahas pada 
kelas-kelas tinggi. Hasil evaluasi ujian akhir ini terutama digunakan untuk 
menentukan kelulusan bagi setiap peserta didik, dan layak tidaknya untuk 
melanjutkan pendidikan pada tingkat di atasnya. 
Penilaian kelas dilakukan oleh guru untuk mengetahui kemajuan dan 
hasil  belajar peserta didik, mendiagnosa kesulitan belajar, memberikan 
umpan balik  untuk perbaikan proses  pembelajaran, dan penentuan 
kenaikan kelas.  
2) Tes Kemampuan Dasar 
Tes kemampuan dasar dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
membaca, menulis, dan berhitung yang diperlukan dalam rangka 
memperbaiki program pembelajaran ( program remedial). Tes kemampuan 
dasar dilakukan pada setiap tahun akhir kelas XII 
 3) Penilaian Akhir Satuan Pendidikan dan Sertifikasi 
Penilaian setiap akhir semester dan tahun pelajaran diselenggarakan 
kegiatan penilaian guna mendapatkan gambaran secara utuh dan 
menyeluruh mengenai ketuntasan belajar peserta didik dalam satuan waktu 
tertentu. Untuk keperluan sertifikasi, kinerja, dan hasil belajar yang 
dicantumkan dalam Surat Tanda Tamat Belajar tidak semata-mata 
didasarkan atas hasil penilaian pada akhir jenjang sekolah.  
4)  Benchmarking 
Benchmarking merupakan suatu standar untuk mengukur kinerja 
yang sedang berjalan, proses, dan hasil untuk mencapai suatu keunggulan 
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yang memuaskan. Ukuran keunggulan dapat ditentukan di tingkat sekolah, 
daerah, atau nasional. Penilaian dilaksanakan secara berkesinambungan 
sehingga peserta didik dapat mencapai satuan tahap keunggulan 
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan usaha dan keuletannya. 
Untuk  dapat memperoleh  data dan informasi tentang pencapaian 
Benchmarking  tertentu dapat diadakan penilaian  secara nasional yang 
dilaksanakan pada akhir satuan pendidikan. Hasil penilaian tersebut dapat 
dipakai untuk melihat keberhasilan kurikulum dan pendidikan secara 
keseluruhan, dan dapat digunakan untuk memberikan nilai akhir peserta 
didik. Hal ini dimaksudkan sebagai salah satu dasar untuk pembinaan guru 
dan kinerja sekolah. 
5) Penilaian Program 
Penilaian program dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional 
dan Dinas Pendidikan secara kontinu dan berkesinambungan. Penilaian 
program dilakukan untuk mengetahui kesesuaian KTSP dengan dasar, 
fungsi dan tujuan pendidikan nasional, serta kesesuaiannya dengan 
tuntutan perkembangan masyarakat dan kemajuan jaman. 
 
5. Pembelajaran Model Jigsaw 
Jigsaw merupakan salah satu bentuk belajar kooperatif. Dalam Jigsaw 
sangat dipentingkan kemampuan individual siswa untuk menjadi peer-tutor 
bagi teman sekelompok (Paulina Pannen, 2005: 71). Model pembelajaran 
Jigsaw pada hakikatnya melibatkan tugas yang memungkinkan siswa saling 
membantu dan mendukung satu sama lainnya dalam menyelesaikan tugas-
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tugas tersebut. Jigsaw dikembangkan dan diuji oleh Elliot Aronson, kemudian 
digunakan oleh Slavin dan rekannya. Jigsaw merupakan salah satu jenis 
pembelajaran Cooperatif learning. Dalam pendekatan CTL (Contextual 
Teaching and Learning) Teknik ini digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan membaca, memahami, mendengarkan, memecahkan masalah dan 
mempresentasikan sekaligus mengembangkan kerjasama (Anita Lie, 2008: 
69). Dalam pembelajaran kooperatif Jigsaw ini, siswa belajar dalam kelompok 
yang heterogen dan beranggotakan 4 sampai 6 orang yang disebut kelompok 
asal. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas penguasaan bagian dari 
materi belajar yang ditugaskan kepadanya, kemudian mengajarkan bagian 
tersebut kepada anggota kelompoknya. Masing-masing anggota kelompok 
yang mendapat tugas penguasaan bagian materi itu disebut ahli. Anggota dari 
kelompok yang berbeda bertemu untuk berdiskusi "antar ahli". Mereka saling 
membantu satu sama lain tentang topik yang ditugaskan, serta mendiskusikan 
nya. Setelah itu siswa pada "kelompok ahli" kembali pada kelompok masing-
masing (kelompok asal) untuk menjelaskan materi tersebut kepada anggota 
yang lainnya tentang apa yang dibahas atau dipelajari dalam "kelompok ahli". 
Pengertian Jigsaw dalam pembelajaran kooperatif adalah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu  
kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan 
mampu mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain dalam 
kelompoknya.  Jigsaw menggabungkan konsep pengajaran pada teman  
sekelompok atau teman sebaya dalam usaha membantu belajar. Jigsaw 
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didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab untuk pembelajarnnya 
sendiri dan juga pembelajaran orang lain.  
Slavin, R.F. (1995: 122) menjelaskan bahwa dalam Jigsaw, siswa 
bekerja dalam kelompok yang heterogen, seperti halnya di STAD dan TGT. 
Siswa diberikan bab atau unit-unit lain untuk dibaca, dan juga diberikan 
"lembaran ahli" yang berisi topik-topik untuk setiap anggota kelompok yang 
harus diperhatikan ketika membaca. Setelah semua siswa selesai membaca, 
siswa dari kelompok yang berbeda dengan topik yang sama berkumpul di 
"kelompok ahli" untuk membicarakan topik mereka selama kurang lebih tiga 
puluh menit. Para ahli kemudian kembali pada kelompoknya masing-masing 
dan mengambil alih peran, yaitu mengajarkan pada teman sekelompoknya 
tentang topik tersebut. Akhirnya siswa diberi ulangan atau penugasan yang 
meliputi semua topik, nilai ulangan menjadi nilai kelompok seperti halnya 
dalam STAD. Juga sama halnya dalam STAD, skor atau nilai yang 
disumbangkan siswa pada kelompoknya berdasarkan pada sistem penilaian 
perkembangan atau kemajuan individual, dan siswa yang mempunyai skor 
kelompok tinggi dapat menerima sertifikat atau penghargaan lain. Oleh karena 
itu, siswa termotivasi untuk mempelajari materi-materi dengan baik dan 
bekerja keras dalam kelompok ahlinya sehingga mereka dapat membantu 
teman sekelompoknya dengan baik. Kunci dari Jigsaw ini adalah 
ketergantungan: setiap siswa tergantung atau mengandalkan teman 
sekelompoknya untuk memberikan informasi yang dibutuhkan agar dapat 
mengerjakan tes dengan baik. 
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Lebih lanjut Slavin, R.F. (1995: 123) mengatakan untuk membuat materi 
Jigsaw, ikuti langkah-langkah berikut: (1) pilihlah satu atau beberapa bab, 
cerita, atau unit-unit lain, masing-masing berisi materi untuk dua atau tiga 
hari. Jika siswa akan membaca di kelas, materi itu tidak boleh memerlukan 
lebih dari satu setengah jam untuk selesai dibaca, sedangkan jika siswa 
membaca di rumah, materi bisa lebih panjang. (2) Buatlah lembaran ahli untuk 
setiap unit. Ini akan menunjukkan kepada siswa untuk memfokuskan apa yang 
mereka baca, dan kelompok ahli mana yang akan bekerja dengannya. 
Lembaran tersebut berisi empat topik yang menjadi pusat dari masing-masing 
unit. Sebagai contoh, sebuah lembaran ahli untuk buku studi sosial tingkat 
empat dari Harcourt Brace Jovanovich mungkin mengacu pada bagian suku 
Blackfoot Indian yang digunakan untuk menggambarkan sebuah konsep 
tentang kelompok, norma kelompok, dan kepemimpinan. 
Hubungan yang terjadi antara kelompok asal dengan kelompok ahli 
digambarkan oleh Arends sebagai berikut: 
 
 
Gambar 1. Hubungan Kelompok Asal dan Kelompok Ahli Dalam 
Jigsaw 
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Pada penelitian ini, masing-masing kelompok terdiri dari empat orang 
karena materi yang akan dibahas dibagi dalam empat bagian. Kaitannya 
dengan peningkatan keberanian berbicara, metode Jigsaw dipilih karena 
metode ini cocok untuk materi yang bertopik sosial, biografi, atau eksposisi 
lain sedangkan metode kooperatif lainnya lebih cocok diterapkan untuk mata 
pelajaran IPA, dan matematika. Gambaran umum tentang Jigsaw dijelaskan 
oleh Slavin sebagai berikut:  
Jigsaw II can be used whenever the material to be studies is in written 
narrative form. It is most approprieate in such subjects as socials studies, 
literature, some parts of sciensce, and related areas in wich the learning 
goals. The instructional "raw material" for Jigsaw II should usually be a 
chapter, story, biography, or similar narrative or descriptive material Slavin, 
R.F. (1995 : 122). 
Jigsaw dapat digunakan apabila materi yang akan dipelajari tertulis 
dalam bentuk narasi. Hal ini lebih sesuai untuk pelajaran seperti studi sosial, 
sastra, beberapa bagian dari ilmu pasti, dimana konsep lebih menjadi tujuan 
daripada keterampilan. Bahan-bahan pelajaran atau instruksional "kasar" dari 
Jigsaw biasanya berupa bab, cerita, biografi, dan materi naratif atau deskreptif 
lain. Yang membedakan metode Jigsaw dengan metode kooperatif lainnya 
adalah bahwa metode Jigsaw ini membagi anggota kelompok menjadi : 
"pakar" atau "ahli" dalam aspek tertentu dan bertugas menyampaikan 
"keahliannya" itu kepada kelompoknya. Oleh karena itu metode kooperatif 
Jigsaw dapat mengembangkan keberaian berbicara. Dengan kata lain metode 
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ini disamping membantu siswa dalam menguasai konsep, juga berpotensi 
untuk dapat meningkatkan keberanian berbicara terutama keberanian dalam 
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, menyampaikan gagasan, dan 
keberanian memberikan kritik dan penjelasan kepada orang lain. Metode 
Jigsaw ini juga dapat mengembangkan sikap mau bekerja sama (learning 
together), sikap menghargai orang lain, sikap suka membantu temannya yang 
bermasalah, dan dapat mengembangkan sikap percaya diri. 
Anita Lie (2008: 69) mengatakan bahwa teknik Jigsaw dapat digunakan 
dalam pembelajaran membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara. 
Pendekatan ini juga dapat dipergunakan dalam beberapa mata pelajaran, 
seperti ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, matematika, agama, 
dan bahasa. Dalam Jigsaw ini, siswa bekerja dengan sesama siswa dalam 
suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah 
informasi dan meningkatkan keterampilan informasi.  
Pembelajaran dengan model Jigsaw terdiri dari kegiatan-kegiatan 
instruksional yang tetap. Seperti yang dinyatakan oleh Slavin, R.F. 
(1995:124), kegiatan pembelajaran Jigsaw tersebut adalah siswa menerima 
topik-topik dan membaca materi yang diberikan untuk menemukan informasi. 
Diskusi kelompok ahli atau pakar: Siswa yang membahas topik yang sama 
bertemu untuk membahasnya dalam kelompok ahli/pakar. Laporan kelompok: 
Para ahli/pakar kembali ke kelompoknya masing-masing dan menjelaskan 
topik mereka pada anggota kelompoknya. Tes: Siswa mengerjakan tes 
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individu yang berisi semua topik. Penghargaan kelompok: Skor kelompok 
dihitung seperti halnya dalam STAD. 
 
6. Pembelajaran Sejarah Model Jigsaw  
Model pembelajaran merupakan strategi yang digunakan guru untuk 
meningkatkan motivasi belajar, sikap belajar di kalangan siswa, mampu 
berpikir kritis, memiliki keterampilan sosial, dan pencapaian hasil pembelajar 
an yang lebih optimal.  Melalui model Jigsaw kelas dibagi menjadi beberapa 
kelompok. Tiap kelompok anggotanya lima sampai enam orang (Trianto, 
2007: 56).  
Di dalam pembelajaran, pemilihan stimulus merupakan faktor penting 
dan prasyarat terjadinya proses belajar bagi siswa yang efektif. Hal ini 
dikarenakan dalam banyak kejadian, respon siswa dapat berfungsi sebagai 
pemacu bagi guru untuk mempertahankan kondidsi siswa dalam keadaan 
berperan serta di dalam proses tersebut. Ada banyak cara untuk belajar, 
sehingga dibutuhkan model pembelajaran yang berbeda pula. Dengan 
banyaknya ragam model pembelajaran yang ada, ternyata masing-masing 
model tersebut memiliki kelebihan dan kelemahan. Oleh karena itu, ketepatan 
model pembelajaran yang dipilih memainkan penerapan penting dan utama 
dalam meningkatkan kompetensi belajar siswa. 
Model pembelajaran kooperatif ada beberapa macam. Menurut Slavin 
(1995: 3) ada lima model pembelajaran kooperatif, yaitu: (1) Student Team-
Achievemenr Division (STAD), (2) Team-Game Tournaments (TGT), (3) 
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Jigsaw, (4) Cooperative Integrated and Composition (CIRC), dan (5) Team 
Accelerated Instruction (TAI). Dalam penelitian ini, peneliti memilih model 
Jigsaw pilihan terhadap model Jigsaw didasarkan pada kebutuhan akan 
perlunya dilakukan perbaikan dalam pembelajaran sejarah. 
Model Jigsaw, yang pada hakikatnya melibatkan tugas yang 
memungkinkan siswa saling membantu dan mendukung satu sama lainnya 
dalam menyelesaikan tugas-tugas tersebut. 
Dalam model pembelajaran ini siswa akan memiliki persepsi bahwa 
mereka mempunyai tujuan yang sama, mempunyai tanggung jawab dalam 
materi yang dihadapi, saling membagi tugas dan tanggung jawab yang sama 
besarnya dalam kelompok, belajar kepemimpinan sementara mereka 
mempertanggungjawabkan secara individu materi yang dibahas dalam 
kelompok.                       
Pendekatan Jigsaw melibatkan partisipasi aktif individu dan kerjasama 
kelompok. Dengan penyusunan pelajaran sedemikian rupa sehingga setiap 
anggota kelompok memiliki informasi yang unik dan pengaruh tertentu. Hasil 
kelompok tidak lengkap bila tanpa masing-masing kelompok melakukan 
bagiannya. Hal tersebut diibaratkan sebagai Jigsaw puzzle yang tidak lengkap 
tanpa setiap kepingan digabungkan (Broppy, 1998: 141). 
Setiap anggota kelompok diberi tugas yang berbeda dan anggota 
kelompok lain yang memiliki tugas sama harus bekerja sama untuk 
menyelesaikan tugas tersebut dalam suatu kelompok yang disebut kelompok 
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expert. Apabila tugas setiap siswa telah selesai, mereka kembali ke 
kelompoknya dan menjalankan tugasnya. 
Siswa hanya belajar pada bagian sendiri, sehingga mereka akan 
mendengarkan secara rinci tentang apa yang diterangkan oleh teman 
kelompoknya. Mereka akan termotivasi untuk saling belajar, dan selanjutnya 
menyiapkan untuk tes individu (Brophy, 1998: 141; Slavin, 1985: 8). 
Selanjutnya Anita Lie (2008: 69) menjelaskan cara-cara pembelajaran 
dengan model Jigsaw sebagai berikut: 
(1) Pengajar membagi bahan pelajaran yang diberikan menjadi empat bagian. 
(2) Sebelum bahan pelajaran diberikan, pengajar memberikan pengenalan 
mengenai topik yang akan dibahas dalam bahan pelajaran untuk hari itu. 
Pengajar bisa menuliskan topik di papan tulis dan menanyakan apa yang 
siswa ketahui mengenai topik tersebut. Kegiatan brainstorming ini 
dimaksudkan untuk mengaktifkan skemata siswa agar lebih siap 
menghadapi bahan pelajaran yang baru. 
(3) Siswa dibagi dalam kelompok berempat 
(4) Bagian pertama bahan diberikan kepada siswa yang pertama, sedangkan 
siswa yang kedua menerima bagian yang kedua. Demikian seterusnya. 
(5) Kemudian siswa disuruh membaca/mengerjakan bagian mereka masing-
masing. 
(6) Setelah selesai, siswa saling berbagi mengenai bagian yang 
dibaca/dikerjakan masing-masing. Dalam bagian ini siswa bisa saling 
melengkapi dan berinteraksi antara satu dengan yang lainnya. 
(7) Khusus untuk kegiatan membaca, kemudian pengajar membagikan bagian 
cerita yang belum terbaca kepada masing-masing siswa. Siswa membaca 
bagian tersebut. 
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(8) Kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi mengenai topik dalam bahan 
pelajaran hari itu. Diskusi bisa dilakukan antara pasangan atau dengan 
seluruh kelas. 
Seperti pemikiran di atas maka pengajaran di dalam kelas juga memiliki 
aspek yang sama, berdasarkan prinsip saling ketergantungan. Setiap siswa 
mempunyai kemampuan serta cara berfikir sendiri dalam menyelesaikan 
masalah. Pendekatan Jigsaw dikembangkan untuk memberikan suatu cara 
untuk membuat kelas sebagai satu komunitas belajar yang saling menghargai 
terhadap kemampuan masing-masing siswa. 
Menurut Wardani (2002), teknik Jigsaw merupakan model pembelajar 
an kooperatif yang mendorong siswa beraktifitas dan saling membantu dalam 
menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal (dalam 
Isjoni dan Arif. Hj. Ismail,  2008: 155). 
Berdasar pada penjelasan para ahli di atas dapat diduga bahwa metode 
kooperatif model Jigsaw sangat tepat untuk pembelajaran sejarah. Dengan 
metode Jigsaw, kemampuan berpikir secara rasional, kritis, dan kreatif siswa 
akan terlatih sebab dalam metode Jigsaw siswa harus menguasai topik, dan 
topik itu harus dipersiapkan guna dikomunikasikan  pada sesama anggota 
kelompok asal, maupun ketika bertemu dengan ahli lain pada kelompok ahli. 
Dalam mempersiapkan itu semua, tentunya diperlukan kemampuan berpikir 
yang kritis, rasional, dan kreatif. Melalui metode Jigsaw, siswa juga dapat 
mengembangkan keterampilan partisipasi secara demokratis, yaitu ketika 
mereka berdiskusi, dimana sesama siswa harus bisa saling menghargai 
pendapat, berikap terbuka, gotong royong dalam suasana kebersamaan. 
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Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran Jigsaw antara lain: (a) 
membentuk kelompok kecil yang beranggota 4 atau 6 siswa yang berlatar 
belakang berbeda, (b) menyajikan materi pelajaran dalam bentuk lembar kerja 
siswa, (c) menentukan salah satu siswa dalam setiap kelompok sebagai pakar, 
(d) belajar secara individual dalam kelompok, (e) berdiskusi kelompok atau 
tutorial antar anggota kelompok, (f) setiap satu minggu sekali diadakan kuis, 
(g) melakukan penilaian. 
Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif Jigsaw pada awalnya  akan 
terjadi proses yang kurang lancar. Beberapa masalah mungkin akan muncul, 
yaitu siswa yang dominan akan berbicara terlalu banyak, sementara siswa 
lambat kesulitan untuk memberikan presentasinya. Masalah lain akan  muncul 
dari siswa yang pandai kadang akan merasa bosan dengan anggota kelompok 
yang lamban. Tetapi masalah-masalah tersebut dapat teratasi dan tidak akan 
berakibat fatal, dan metode Jigsaw memberikan jalan untuk mengatasi hal-hal 
yang mungkin akan muncul, sebagaimana dijelaskan Aronson (Aronson, 
2000,www.Jigsaw.org.). 
1)  Masalah siswa yang dominan 
Di dalam kelas Jigsaw, siswa mendapatkan giliran untuk menjadi 
pemimpin diskusi dan mereka segera menyadari bahwa kerja kelompok 
akan lebih efektif apabila setiap siswa diberi kesempatan untuk 
mempresentasikan materinya sebelum dikomentari bersama. Hal ini akan 
meningkatkan ketertarikannya pada kelompok dan mengurangi dominasi. 
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 2)  Masalah siswa yang lamban 
       Siswa terlebih dulu berdiskusi dengan kelompok expert-nya sebelum 
menampilkan laporannya. Setiap siswa akan mendapatkan kesempatan 
untuk mendiskusikan laporannya dan menguraikan berdasarkan saran dari 
anggota kelompok expert. Kemudian guru dapat memastikan bahwa apa 
yang mereka peroleh dari hasil diskusi adalah tepat. Biasanya kelompok 
dapat mengatasi masalahnya sendiri sehingga guru hanya tinggal 
memonitor saja. 
 3)  Masalah dari siswa pandai yang bosan 
Pada setiap metode pengajaran, kebosanan merupakan masalah 
yang sama. Penelitian menunjukkan bahwa kebosanan ini dapat dikurangi 
dengan menggunakan metode Jigsaw, dengan metode ini menguatkan rasa 
suka terhadap sekolah,  baik siswa pandai dan lambat. Siswa yang pandai 
akan mendapat giliran memposisikan diri mereka menjadi "pengajar", 
yang akan memacu mereka untuk lebih giat belajar dan akhirnya akan 
mengurangi rasa bosan mereka (Aronson, 2000, www.Jigsaw.org.). 
Jigsaw memberikan gambaran secara langsung terhadap siswa mengenai 
pekerjaan dalam dunia nyata, baik teknik, sains, bisnis dan berbagai bidang 
lain yang memerlukan penggabungan berbagai keahlian supaya dapat tercapai 
suatu tujuan yang utuh. Proses dalam Jigsaw akan menguntungkan semua 
anggota kelompok dengan memberikan ketrampilan mengajari dan belajar 
dari teman sekelas (Roland, 1997, www.fsu.wou.edu). 
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 Jigsaw termasuk pembelajaran cooperative learning. Menurut 
Http://tpcommunity05.blogspot.com/2008/03/cooperativelearning05.html.
” Pembelajaran cooperative learning mempunyai kelebihan. Adapun 
kelebihannya adalah sebagai berikut :  
(1)   meningkatkan harga diri 
(2)   penerimaan terhadap perbedaan individu  yang lebih besar 
(3)   konflik antar pribadi berkurang 
(4)  sikap apatis berkurang 
(5)   pemahaman yang lebih mendalam 
(6)   motivasi lebih besar 
(7)   hasil belajar lebih tinggi 
(8)  retensi/penyimpangan lebih lama 
(9)   meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan toleransi 
(10)  cooperative learning dapat mencegah keagresifan dalam sistem 
kompetisi dan keterasingan dalam sistem individu tanpa mengorban kan 
aspek kognitif. 
Di samping kelebihan metode Jigsaw juga mempunyai kelemahan,  
yaitu : 
(1)   guru khawatir bahwa akan terjadi kekacauan di kelas dan siswa tidak 
belajar jika mereka ditempatkan dalam group, 
(2)  banyak siswa tidak senang apabila disuruh bekerja sama dengan yang 
lain. Siswa yang tekun merasa harus bekerja melebihi siswa yang lain 
dalam group mereka. Sedangkan siswa yang kurang mampu merasa 
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minder ditempatkan dalam satu gruop dengan siswa yang lebih pandai. 
Siswa yang tekun merasa temannya yang kurang mampu hanya 
menumpang pada hasil jerih payahnya. 
(3) perasaan was-was pada anggota kelompok akan menghilangkan 
karakteristik/keunikan pribadi mereka karena harus menyesuaikan diri 
dengan kelompok, dan 
(4)  siswa takut bahwa pekerjaan tidak akan terbagi rata/adil. 
Hal senada juga diungkapkan oleh pakar lain bahwa kelebihan 
pembelajaran dengan model Jigsaw adalah (1) lebih efisien, (2) membangun 
pengetahuan yang mendalam, (3) memahami pendapat orang lain dan 
memecahkan kesalahpahaman, (4) membangun pemahaman konsep, dan (5) 
mengembangkan kelompok kerja dan kerjasama serta kemampuan tim. 
Sementara itu, metode Jigsaw juga ada kelemahanya, yaitu (1) dalam 
kelompok yang berpengalaman, waktu yang tidak seimbang, (2) siswa harus 
dilatih dalam pembelajaran tersebut, (3) memerlukan jumlah yang sama pada 
kelompok-kelompok,  (4) pengaturan kelas bisa menjadi suatu masalah 
(Slavin, 1995: 85) 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
 Penelitian yang relevan adalah penelitian yang berjudul “ Analisis Manfaat 
Pembelajaran Kooperatif Metode Jigsaw untuk meningkatkan Perilaku sosial  dan 
Prestasi Belajar pada Mata Pelajaran Geografi Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 
Jumapolo Karangannyar Tahun Pelajaran 2006/2007.” Oleh Dwi Susianto (Tesis 
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Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta tahun 2007). 
Penelitian yang dilakukan oleh Susilo pada tahun 2002 dengan judul 
“Kemampuan Guru Sejarah Menerapkan Metode dan Media Pembelajaran dalam 
rangka menanamkan nilai-nilai nasional di SMU Negeri 1 Wonogiri” 
menyimpulkan (1) Kemampuan guru sejarah di SMU Negeri 1 Wonogiri dalam 
menerapkan metode dan media pembelajaran dirasakan masih kurang maksimal. 
(2) Penerimaan siswa terhadap nilai-nilai nasionalisme, terlihat dari pemahaman 
dan kemampuan intelektualnya dalam menginterpretasikan sejarah. (3) Faktor-
faktor yang mendorong upaya penanaman nilai nasionalisme adalah adanya 
kemampuan guru yang maksimal, lengkapnya sarana atau media pendidikan, 
metode pembelajaran yang menantang daya kemampuan siswa, dan lingkungan 
sekolah yang kondusif. 
 Penelitian yang dilaksanakan oleh Dwi Ari Listiani tahun 2004 dengan 
judul “Pelaksanaan Suplemen Sejarah 1999 dan relevansinya dengan Kurikulum 
2004 di SMU Negeri Kabupaten Sukoharjo". Kesimpulan yang diambil peneliti 
adalah guru dalam proses pembelajaran masih didominasi model ceramah. Hal ini 
disebabkan materi sangat luas, sedangkan waktu relatif kurang, rendahnya inovasi 
model pembelajaran dan kurangnya dan kreatifnya guru untuk mengkobinasikan 
berbagai model dan metode mengajar. 
 
C. Kerangka Pikir 
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka kerangka pikir  
dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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 Pembelajaran sejarah merupakan suatu proses aktivitas belajar mengajar  
sejarah, di mana guru bertindak sebagai sumber informasi dan peserta didik  
sebagai penerima informasi. Situasi yang terjadi dalam proses ini adalah guru dan 
peserta didik merupakan  subyek yang melakukan aktivitas dengan berlainan 
fungsi. Situasi belajar yang dikembangkan adalah suasana belajar siswa aktif. 
Penggunaan pembelajaran model Jigsaw melibatkan partisipasi aktif individu dan 
kerjasama kelompok. Situasi pembelajaran sejarah dipengaruhi oleh faktor guru, 
peserta didik, lingkungan kelas, dan lingkungan sekolah. Situasi pembelajaran 
sejarah di kelas merupakan realitas sosial di dalam lingkungan sekolah. Realitas 
itu dapat ditangkap oleh guru dan peserta didik, sebagai situasi yang meningalkan 
kesan. 
 Proses pembelajaran sejarah ditopang oleh sejauh mana penguasaan materi 
dan ketrampilan guru sejarah serta peranan peserta didik. Komponen 
pembelajaran lainnya turut menjadikan poses pembelajaran berjalan lebih baik. 
Dalam menjalankan tugasnya, guru sejarah harus memenuhi persyaratan 
profesional, dan hal ini ada pengaruhnya terhadap keberhasilan peserta didik 
mencapai tujuan belajar. 
Kesan yang ditangkap oleh guru sejarah dengan berbagai dinamika proses 
pembelajaran serta dilengkapi dengan catatan terhadap keberhasilan dan 
kekurangan selama mengajar, akan melahirkan suatu persepsi bagaimana 
sebaiknya pembelajaran sejarah dilakukan untuk masa yang akan datang.  
Melalui persepsi dan pengalaman semacam itulah akan dapat dirumuskan 
bagaimana persepsi guru sejarah SMA Negeri 1 Ngrambe mengenai  
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pembelajaran sejarah model Jigsaw, bagaimana perncanaan guru sejarah terhadap 
pembelajaran model Jigsaw, bagaimana proses pembelajaran sejarah model 
Jigsaw, kendala-kendala apa yang dihadapi guru sejarah dalam pembelajaran 
model Jigsaw, dan bagaimana cara mengatasi kendala-kendala yang dihadapi oleh 
guru sejarah dalam pembelajaran model Jigsaw.  
 Berdasarkan kajian teori di atas, dapat disusun bagan kerangka pikir 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Ngrambe Kabupaten Ngawi. 
Pemilihan lokasi penelitian itu didasarkan pada pertimbangan: Lokasi tidak asing 
bagi peneliti, karena sudah terjalin hubungan baik antara peneliti dengan SMA 
yang akan diteliti. Hal ini sekaligus juga karena SMAN 1 Ngrambe telah 
menggunakan kurikulum KTSP, pada tahun 2007/2008 lulus 100%, guru-gurunya 
memiliki kualifikasi pendidikan S-1 dan sebagian guru sedang menempuh 
program S-2, sekolah ini belum pernah dijadikan obyek penelitian, mayoritas latar 
belakang sosial ekonomi orang tua siswa berada pada tingkatan menengah, dan 
beberapa kali sekolah ini menjuarai berbagai kegiatan. 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka bentuk 
penelitian adalah penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Sutopo (2006: 227). 
Penelitian kualitatif deskriptif adalah jenis penelitian yang mampu menangkap 
dengan berbagai informasi kualitatif dengan deskripsi dengan teliti dan penuh 
nuansa, yang lebih berharga daripada sekedar pernyataan jumlah ataupun 
frekwensi dalam bentuk angka. Lebih lanjut  menurut Bog dan Taylor dalam Lexy 
J. Moleong (1990: 3) penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan karya ilmiah dengan menggunakan atau meneliti data deskriptif 
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berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat 
diamati terhadap status kelompok manusia, suatu objek, atau suatu kelompok 
kebudayaan.                                                                                                                                                                   
 Adapun Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus 
terpancang, karena permasalahan dan fokus penelitian sudah ditentukan sebelum 
pelaksanaan penelitian serta fokus masalahnya pada persepsi  guru sejarah tentang 
pembelajaran kooperatif model Jigsaw, maka jenis strategi penelitian secara lebih 
khusus disebut studi kasus terpancang atau embedded case study (Sutopo, 2006: 
111).  
 
C. Sumber data 
 Sumber data dalam penelitian ini digali dari sumber,  yaitu : 
1. Informan atau nara sumber 
Informan atau nara sumber dalam penelitian ini adalah guru sejarah pada 
kelas X, kepala sekolah, siswa  SMA Negeri 1 Ngrambe Kabupaten Ngawi.  
Dari guru sejarah yang diharapkan dapat memperoleh informasi yang 
berkenaan dengan persepsi guru sejarah terhadap pembelajaran sejarah model 
Jigsaw. Selain itu, diharapkan pula mendapatkan informasi tentang rencana 
pelaksanaan pembelajaran sejarah model Jigsaw dan pelaksanaanya di kelas 
X-C SMA Negeri 1 Ngrambe Kabupaten Ngawi.  
Dari kepala sekolah diharapkan dapat memberi informasi tentang 
keadaan sekolah secara umum dan upaya-upaya yang dilakukan dalam 
meningkatkan pembelajaran khususnya pembelajaran sejarah. 
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Dari siswa diharapkan dapat memberikan tanggapan mengenai 
pembelajaran sejarah model Jigsaw yang dilakukan oleh guru. 
2. Tempat dan aktivitas  
Tempat penelitian merupakan tempat penyelenggaraan pembelajaran di 
kelas X-C SMA Negeri 1 Ngrambe, sedangkan aktivitas sebagai sumber data 
yaitu aktivitas guru sejarah pada kelas X-C  di SMA Negeri 1 Ngrambe ketika  
ia melaksanakan pembelajaran sejarah model Jigsaw.  
 
3. Dokumen atau arsip  
Dokumen atau arsip yang diteliti adalah dokumen atau arsip mengenai 
perangkat pembelajaran yang dibuat guru meliputi silabus dan RPP. Sumber 
data ini diharapkan dapat memberi informasi tentang pembelajaran sejarah, 
termasuk di dalamnya materi, metode dan evaluasi yang digunakan di dalam 
pembelajaran sejarah model Jigsaw di sekolah yang teliti. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Wawancara Mendalam ( in-depth interviewing) 
Menurut Patton (dalam Sutopo, 2006: 228) wawancara secara 
mendalam bersifat lentur dan terbuka tidak terstruktur ketat, tidak dalam 
suasana formal dan dapat dilakukan secara berulang pada informan yang 
sama. Dengan struktur pertanyaan yang diformat secara longgar dengan tujuan        
menghasilkan informasi yang mendalam. Wawancara ini dilakukan sesuai 
dengan kebutuhan informasi sehingga terfokus, dalam suasana tidak formal 
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dan dilaksanakan lebih dari satu kali, dengan memperhitungkan  waktu yang  
tepat (2006: 68). 
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan peneliti dengan guru 
sejarah kelas X SMA Negeri 1 Ngrambe dimaksudkan untuk mendapatkan 
data tentang persepsi guru sejarah terhadap pembelajaran sejarah model 
Jigsaw, serta data tentang kemampuan guru dalam menyusun perangkat 
pembelajaran (administrasi guru), seperti silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Dalam melaksanakan wawancara peneliti dilengkapi 
dengan pedoman wawancara sehingga peneliti dapat terbantu dalam 
menuangkan hasil wawancara kebentuk catatan lapangan. 
 
2. Observasi (pengamatan langsung) 
Menurut Sutopo (2006: 64-66) teknik observasi digunakan untuk 
menggali data dari sumber data yang berupa tempat, peristiwa atau aktivitas, 
dan benda atau rekaman gambar. Observasi yang diterapkan dalam penelitian 
ini adalah observasi berperan pasif yang oleh Spradley (1980: 59) sering 
disebut observasi langsung, yaitu observasi yang tidak menyertakan peran 
serta aktif meneliti dalam kegiatan yang diamati, tetapi peneliti hanya sebagai 
pengamat terhadap pelaksanaan pembelajaran sejarah di tempat penelitian. 
Observasi berperan pasif (observasi langsung) ini dilakukan peneliti dengan 
cara formal dan informal untuk mengamati berbagai kegiatan dalam 
pembelajaran sejarah didalam kelas, dan kegiatan lain yang terkait, baik yang 
dilakukan oleh guru maupun siswa. Tujuan observasi ini adalah untuk 
mendapatkan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran sejarah model 
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Jigsaw yang dilakukan oleh guru sejarah kelas X di SMA Negeri 1 Ngrambe. 
Dalam melaksanakan observasi tersebut, peneliti juga membuat catatan 
lapangan. 
Pelaksanaan observasi dilakukan secara alamiah, maksudnya peneliti 
mengikuti jadwal atau rencana pelaksanaan pembelajaran sejarah model 
Jigsaw yang telah direncanakan oleh guru sejarah kelas X  di SMA Negeri 1 
Ngrambe. Dengan demikian peneliti menunggu jadwal pembelajaran sejarah 
model Jigsaw yang akan dilakukan oleh guru sejarah.  
 
3.   Pencatatan dokumen 
Mengkaji dokumen dan arsip diperlukan untuk melengkapi data yang 
diperoleh melalui wawancara, dan observasi.  Pencatatan arsip dan dokumen 
diperlukan terutama menyangkut pembelajaran sejarah model Jigsaw serta 
informasi lokasi penelitian.  
 
4. Analisis Dokumen 
 Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari 
dokumen dan arsip. Jenis dokumen yang dikumpulkan meliputi data jumlah 
guru, data jumlah siswa, silabus, RPP, buku pelajaran, inventaris media sarana 
fisik yang dimiliki sekolah. 
Dokumen-dokumen tersebut dimanfaatkan untuk pengumpulan data 
karena dokumen itu dapat dijadikan sebagai sumber data yang dapat 
digunakan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan (Moleong, 
1990: 161). 
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Dokumen yang telah terkumpul tersebut kemudian dianalisis dengan 
teknik analisis kualitatif. Kegiatan ini selain untuk mencatat semua dokumen 
dan arsip, juga dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang lengkap 
tentang kondisi dokumen tersebut, termasuk juga maknanya yang tersirat. 
 
E. Teknik  Cuplikan (Sampling) 
 Menurut Sutopo (2006: 229) teknik cuplikan (sampling)  yang  digunakan 
bukanlah cuplikan statistik atau yang biasa dikenal sebagai probability sampling 
yang biasa digunakan dalam penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif cenderung 
menggunakan teknik yang bersifat selektif dengan menggunakan pertimbangan 
berdasarkan konsep teoretis yang digunakan, keingintahuan pribadi peneliti, 
karakteristik empirisnya dan lain-lain. Sampling dalam hal ini mewakili informasi 
yang diperlukan. Oleh karena itu cuplikan yang penulis gunakan dalam penelitian 
ini adalah bersifat purposive sampling. Penulis cenderung untuk memilih 
informan yang dianggap mengetahui informasi dan masalahnya secara mendalam, 
serta dapat dipercaya sebagai sumber data yang mantap. Sampling (cuplikan) lebih 
cenderung sebagai internal sampling. Informan dipilih dengan kreteria tertentu 
dan kemudian dimanfaatkan untuk berbicara, bertukar pikiran atau 
membandingkan suatu kejadian yang ditemukan dari subjek lain, dan tidak untuk 
membuat generalisasi hasil. Teknik ini disebut juga sebagai criterion-based 
selection sebagaimana yang dikemukakan oleh Goctz & LeCompte (dalam 
Sutopo, 2006: 229). Dengan kerangka teknik sampling ini peneliti hanya akan 
memilih informan yang dianggap mengetahui permasalahan pembelajaran sejarah 
model Jigsaw yaitu guru sejarah kelas X SMA Negeri 1 Ngrambe. 
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F. Validitas Data 
Data yang diperoleh dari berbagai sumber perlu diuji tingkat kepercayaan 
dan kebenarannya. Untuk menguji data agar validitasnya dapat diandalkan, maka 
pengujian dilakukan dengan teknik Trianggulasi. Trianggulasi adalah cara yang 
paling umum digunakan bagi peningkatan validitas dalam penelitian kualitatif 
(Sutopo, 2006: 92). 
Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara: (1) 
trianggulasi data (trianggulasi sumber); (2) informasi reviu; dan (3) perpanjangan 
keikutsertaan. Trianggulasi data atau sumber dalam penelitian ini dilakukan 
penulis dengan jalan mendapatkan data yang sejenis yang lebih mantap 
kebenarannya dari beberapa sumber data. Dalam hal ini sumber data tersebut 
adalah guru sejarah dalam pembelajaran sejarah model Jigsaw di SMA Negeri 1 
Ngrambe. Informan reviu. Cara menvalidasi data ini dilakukan peneliti dengan 
cara mengomunikasikan kembali data yang telah disusun kepada informan (dalam 
hal ini guru sejarah); sedangkan validitas data yang ketiga dilakukan peneliti 
dengan jalan perpanjangan keikutsertaan peneliti dalam mengumpulkan data 
sehingga sehingga keutuhan data yang lebih lengkap dan bermakna (Moleong, 
1990: 177). 
 
G. Teknik Analisis Data 
 Setelah data dikumpulkan, selanjutnya dianalisis dengan menerapkan 
model analisis interaktif. Teknik analisis interaktif, yaitu suatu analisis data 
kualitatif yang terdiri dari tiga alur kegiatan (reduksi data, penyajian data, dan 
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penarikan kesimpulan atau verifikasi) yang terjadi secara bersamaan (Miles dan 
Huberman, 1984 : 16).  
 Melalui model analisis interaktif, proses analisis dilaksanakan secara 
berkelanjutan, dimana peneliti selama proses pengumpulan data selalu membuat 
reduksi data, dan sajian data, kemudian setelah pengumpulan data berakhir 
dilakukan pembahasan untuk menarik simpulan dari verifikasinya berdasarkan 
reduksi data dan sajian data (Sutopo, 2006: 120).  
Dengan menggunakan teknik analisis ini, peneliti bergerak di antara tiga 
komponen, yang dimulai dengan pengumpulan data, kemudian peneliti bergerak 
di antara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Jika kesimpulan 
dirasa kurang mantap, peneliti kembali ke proses pengumpulan data di lapangan. 
Untuk lebih jelasnya, proses model analisis interaktif dapat digambarkan 
dengan skema sebagai berikut: 
 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 3. Model Analisis Interaktif  Menurut Milles  &  Huberman 
(Sutopo, 2006: 120) 
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Adapun model analisis interaktif dapat diuraikan sebagai berikut:  
1. Reduksi Data  
Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, mengklasifikasikan, dan 
memfokuskan data yang ada dalam catatan lapangan dan selanjutnya 
memberi kode. 
2. Penyajian Data 
Setelah reduksi data selanjutnya pada pelaksanaan penyajian data 
dilakukan dengan mendiskripsikan data-data yang sudah diklasifikasikan 
sesuai dengan pokok masalah. 
3. Penarikan simpulan / verifikasi 
Setelah data direduksi, disajikan selanjutnya adalah simpulan/ 
verifikasi. Penarikan simpulan atau verifikasi dilakukan dengan mengambil 
kesimpulan-kesimpulan yang sebenarnya sudah dilakukan bersamaan dengan 
reduksi data dan penyajian data.  
 
 
 
 
 
BAB IV 
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Ngrambe terletak di Cepoko, 
Kecamatan Ngrambe, Kabupaten Ngawi. SMA Negeri 1 Ngrambe didirikan 
1991/1992, Nomor Identitas Sekolah NIS : 301050910027. Tahun beroperasi : 
1991/1992 – sekarang, memiliki luas tanah 20.000 m² dengan bangunan terdiri 
dari 12 ruang Belajar, 1 ruang Lab. IPA, ruang Kepala Sekolah, ruang guru, ruang 
Perpustakaan, 1 ruang  Lab. Komputer, ruang T.U, ruang BP/BK, ruang Tamu, 
ruang Ibadah (Masjid), ruang koperasi, ruang UKS, ruang Kamar Mandi/WC, 
Gudang  serta ruangan untuk kegiatan organisasi kesiswaan (OSIS). SMA Negeri 
1 Ngrambe memiliki jumlah siswa 454 siswa dengan perincian 181 laki-laki dan 
273 perempuan. Kelas X terdiri dari 4 kelas, kelas XI terdiri dari 4 kelas, kelas 
XII terdiri dari 4 kelas, memiliki jumlah guru 34 guru dan dibantu 10 karyawan. 
dikepalai oleh M. Ali Mas'ud, S.Pd. M.Pd. SMA Negeri 1 Ngrambe  terletak pada 
lokasi yang kondusif untuk belajar. Sekolah yang berjarak 300m dari jalan raya, 
berada dalam suasana yang tenang.  
 Tahun 2005 SMA Negeri 1 Ngrambe mendapat Sertifikat Akreditasi dari 
Badan Akreditasi Sekolah (BAS) Propinsi Jawa Timur dengan Keputusan Nomor 
: 04/5/BASDA-P/I/2005 tanggal 25 Januari 2005 dengan status Akreditasi B. 
Di SMA Negeri 1 Ngrambe juga melaksanakan kegiatan secara berkala 
setiap tahun antara lain : Studytour ke Bali, LDKS (Latihan Dasar Kepemimpinan 
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Siswa) bagi calon pengurus OSIS, Pesta Rakyat dalam rangka menyambut HUT 
RI, peringatan hari besar keagamaan dalam rangka Isro' Mi'roj Nabi Muhammad 
Saw, Maulid Nabi Muhammad Saw, pembagian zakat fitrah pada saat menjelang 
hari raya Idul Fitri, penyembelihan hewan qurban dan pembagian daging qurban 
kepada masyarakat sekitar. Disamping kegiatan-kegiatan tersebut di SMA Negeri 
1 Ngrambe juga dilaksanakan kegiatan pengembangan pribadi dan kreatifitas 
siswa dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakurikuler, yang mencakup kegiatan : 1) 
Keagamaan (seni baca Al-Qur'an, Iqro'), 2) Keolahragaan (sepak bola, basket, 
bola volley, pencak silat), 3) Kepemimpinan (Latihan Dasar Kepemimpinan 
Siswa/ LDKS, Paskibra, Palang Merah Remaja, Pramuka), 4) Seni (Paduan Suara, 
Seni  Tari, Seni Lukis), 5) Komputer, 6) Pecinta Alam, Kelompok Ilmiah Remaja, 
Kelompok Majalah Dinding dan Buletin CRESIA. 
Tahun 1996 SMA Negeri 1 Ngrambe menjadi 5 Penyaji Terbaik Teater 
SLTA Porda & Seni Jember 1996, Juara I PI Bola Volly Putra Tingkat SMA, 
SMK, MAN 2006. Guru sejarah di SMA Negeri 1 Ngrmabe ada 2 dan untuk guru 
sejarah kelas X di ampu oleh Bapak Drs. Suyono (SN) yang memiliki masa kerja  
25 tahun. Dari segi kualifikasi pendidikan berijazah S-I Pendidikan Sejarah, dan 
usia  52 tahun. Yang merupakan usia produktif di dalam perkembangan seseorang. 
Sementara guru SN mengampu kelas X dan kelas XII. Tetapi dalam hal ini 
peneliti mengobservasi kegiatan pembelajaran di kelas X-C. Kelas X-C memiliki 
input yang baik dan nilai mid sampai semester 1 tahun pelajaran 2008/2009 juara I 
paralel kelas X terdapat di kelas X-C. Selain itu kelas X-C siswanya sebagian 
besar memiliki prestasi  yang baik diantara kelas X yang lain. 
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B. Sajian Data 
1. Persepsi Guru Sejarah terhadap Pembelajaran Sejarah Model Jigsaw 
Persepsi guru sejarah tentang model Jigsaw merupakan salah satu aspek 
yang ikut mewarnai proses pembelajaran. Karena itu sangatlah perlu diperhatikan 
terutama dalam kaitannya dengan persepsi guru yang benar dan positif terhadap 
model pembelajaran yang ada. Dengan model Jigsaw guru dalam mengajar akan 
mampu mengakomodasi tuntutan dan harapan kurikulum sehingga implementasi 
pembelajaran KTSP yang dilaksanakan benar, efektif dan efisien.   
Dari hasil analisis data, melalui wawancara mendalam, dapat dikatakan 
bahwa pada dasarnya guru sejarah di SMA Negeri 1 Ngrambe  memiliki persepsi 
yang cukup baik terhadap pembelajaran sejarah model Jigsaw. Tercermin melalui 
pernyataan-pernyataan yang dikemukakan ketika peneliti mewawancarainya. 
Selain itu, juga dapat di pantau  melalui tindakan-tindakan ketika guru tersebut 
mengajar di kelas. Tindakan guru mengajar atau melangsungkan pembelajaran 
bagaimana tuntutannya adalah cerminan seberapa baik persepsinya terhadap 
pembelajaran model Jigsaw yang menjadi pedoman mengajarnya. Pada 
hakikatnya tindakan atau perbuatan orang selalu digerakkan oleh pengetahuan dan 
pengalaman yang dimilikinya. Demikian juga dengan tindakan guru mengajar, 
guru yang memiliki persepsi yang cukup baik terhadap apa yang menjadi acuan 
mengajarnya (dalam hal ini model pembelajaran Jigsaw), sudah barang pasti dapat 
diprediksikan guru tersebut mampu mengajar dengan baik.  
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"Menurut saya pembelajaran sejarah model Jigsaw sangat penting bagi 
siswa. Sebab siswa berlatih bertanggung jawab, siswa senang dan tidak jenuh, 
mendorong siswa untuk berani menyampaikan pendapat" (CLHW-01/SN-4) 
Dengan pendapat tersebut, guru SN dikatakan telah memiliki pandangan 
yang cukup baik perihal pembelajaran model Jigsaw. Untuk meningkatkan 
pembelajaran sejarah dan kemajuan pendidikan, perubahan model pembelajaran 
menjadi tuntutan dan keharusan. Mendukung pernyataan tersebut, guru SN 
menyatakan pendapatnya dalam petikan berikut. 
"Ya, jelas perlu karena untuk mengikuti perkembangan dan kemajuan 
pendidikan. Kalau model pembelajaran tidak diadakan perubahan, berarti tidak 
bisa menyesuaikan dengan perkembangan jaman. Tentu saja kearah kualitas 
pendidikan yang diharapkan akan menjadi lebih baik dengan adanya perubahan 
model pembelajaran" (CLHW-01/SN-5).   
 Ini artinya, pembelajaran model Jigsaw merupakan sumber acuan dalam 
pembelajaran pada umumnya dan pembelajaran sejarah khususnya. 
Untuk memperoleh mengenai gambaran standar kompetensi,  kompetensi 
dasar, indikator, pengalaman belajar, dan materi pokok yang berkenaan dengan 
kompetensi sejarah, khususnya sejarah untuk kelas X sebagaimana yang tertuang 
di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), berikut ini 
dideskripsikan analisis dokumen tentang kurikulum tersebut, sebagaimana tampak 
pada Tabel 3. Bila dicermati dengan seksama tampak bahwa standar 
kompetensi  kemampuan menjelaskan peradaban Indonesia dan dunia, yakni (1) 
kemampuan menjelaskan kehidupan awal masyarakat Indonesia, (2) kemampuan  
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menjelaskan peradaban awal masyarakat di dunia yang berpengaruh terhadap 
peradaban Indonesia, (3) kemampuan menganalisis asal-usul dan persebaran 
manusia di kepulauan Indonesia. 
Kembali kepada permasalahan persepsi guru terhadap pembelajaran 
sejarah model Jigsaw, seperti yang telah dinyatakan oleh peneliti, guru telah 
memiliki persepsi positif terhadap pembelajaran model Jigsaw. Berkat ada 
pernyataan yang lain juga bisa digunakan sebagai pendukung pernyataan peneliti, 
selain yang sudah diuraikan dimuka. Pernyataan itu dapat dipetikkan sebagai 
berikut:  
"Sebetulnya sudah disusun lewat MGMP, tetapi saya ini menyusun sendiri 
Saya sesuaikan dengan  situasi dan kondisi sekolah" (CLHW-1/SN-12). 
Petikkan pernyataan guru SN tersebut menunjukkan kalau memang dia 
betul-betul sudah paham tentang metode pembelajaran model Jigsaw khususnya 
yang terkait dengan pengembangan kompetensi atau materi/bahan. Bahwa 
pengembangan materi atau kompetensi yang seharusnya dicapai oleh siswa perlu 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi sekolah, kelas maupun siswa. Oleh karena 
itu, dalam pembelajaran sejarah model Jigsaw  konsep-konsep yang bertalian 
dengan CTL (Contextual Teaching and Learning), penilaian berbasis kelas, 
Manajemen berbasis sekolah. Melalui konsep CTL diharapkan agar guru 
mengajar hendaknya menyesuaikan dengan melihat situasi atau lingkungan 
terdekat siswa. Termasuk dalam pengembangan alat penelitian diharapkan guru 
dapat menyesuaikan dengan kompetensi yang hendak dicapai. Sementara itu, 
melalui konsep manajemen berbasis sekolah itu pada hakikatnya upaya 
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pengembangan dan pengelolaan sekolah harus senantiasa berkiblat pada potensi 
dan kemampuan yang dimiliki sekolah itu sendiri. Jadi, masing-masing sekolah 
dapat berbeda dalam pengembangan dan pengelolaannya. Pandangan guru SN 
tentang tujuan pembelajaran sejarah model Jigsaw sebagaimana yang diharapkan 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mengatakan bahwa 
"menurut saya tujuan pembelajaran sejarah model Jigsaw adalah agar siswa 
mampu memahami materi pembelajaran sesuai dengan keterampilan yang 
diajarkan" (CLHW-1/SN-14). Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa guru 
SN memang sudah memiliki persepsi yang benar tentang pembelajaran sejarah 
model Jigsaw. Dalam KTSP disebutkan bahwa pembelajaran sejarah harus 
diajarkan dengan pendekatan kontekstual. Ini artinya dalam pembelajaran sejarah 
guru memilih metode yang tepat dengan menerapkan pembelajaran model Jigsaw, 
termasuk didalamnya siswa harus betul-betul diarahkan secara langsung untuk 
mengakrabi sejarah itu, memerankan sejarah, menuliskan sejarah. Selain itu, 
melalui teks seara umum, siswa diminta untuk menikmati, menghargai, memberi 
penilaian, mengomentari, bahkan sampai siswa mampu menjiwai nilai-nilai 
sejarah kehidupan dalam pembelajaran sejarah di kelas X. 
 
  2. Perencanaan Pembelajaran Sejarah Model Jigsaw  
Perencanaan pembelajaran adalah suatu proses yang berisi kegiatan guru 
dalam mempersiapkan penyusunan berbagai keputusan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Tujuan tersebut sebagaimana tercantum dalam KTSP adalah 
 101 
berupa penguasaan terhadap kompetensi dasar tertentu oleh peserta didik sehingga 
siswa memiliki kompetensi tertentu sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
standar kompetensi yang ditetapkan dengan demikian penyusunan serangkaian 
kegiatan itu dilaksanakan dengan mengacu pada tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, yang dalam hal ini  standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 
indikator pencapaian. 
Perencanaan pembelajaran sejarah model Jigsaw pada hakikatnya adalah 
suatu proses kegiatan atau upaya guru dalam mempersiapkan perangkat 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk menunjang keberhasilan kegiatan 
belajar mengajar antara siswa dan guru dalam memahami sejarah. Upaya kegiatan 
penyusunan perangkat pembelajaran itu tentunya dimaksudkan  untuk mencapai 
kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam KTSP sebagaimana telah 
disebutkan diatas. Perencanaan pembelajaran sebagai tahap persiapan dan 
merupakan langkah awal dalam pembelajaran mempunyai peranan yang sangat 
penting sebelum pembelajaran dilaksanakan secara nyata. Perencanaan 
pembelajaran yang biak, terarah dan terprogram secara matang akan sangat 
mempengaruhi kualitas proses pembelajaran yang dilaksanakan maupun produk 
yang dihasilkan. Makin baik perencanaan yang disusun oleh guru, diperkirakan 
makin baik pula kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh guru, 
termasuk hasil yang dicapai. Oleh karena itu, seorang guru tidak perlu ditawar-
tawar lagi, ia harus mampu menyusun perencanaan pembelajaran secara baik 
sesuai dengan situasi dan kondisi siswa, kelas maupun sekolah. 
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Perangkat perencanaan pembelajaran mata pelajaran sejarah  berdasarkan 
KTSP sangatlah banyak,  bisa berwujud silabus, RPP. Dari hasil wawancara 
dengan guru SN dapat diketahui bahwa  sistem penyususnan program 
pembelajaran di SMA Negeri 1 Ngrambe, khususnya untuk mata pelajaran sejarah 
disusun bersama lewat MGMP, tetapi sebagian besar atau mayoritas, program 
penyusunan pembelajaran disusun oleh para guru sendiri. Hal ini seperti 
diungkapkan oleh guru SN sebagai berikut : "sebetulnya sudah disusun lewat 
MGMP, tetapi saya ini menyusun sendiri Saya sesuaikan dengan situasi dan 
kondisi sekolah" (CLHW-1/SN-12). Adapun perangkat pembelajaran yang dibuat 
oleh guru SN sendiri berupa Silabus dan RPP. 
Perangkat pembelajaran lain yang disusun oleh guru SN, sebagaimana 
telah disebutkan diatas adalah silabus. 
Mencermati silabus yang disusun oleh guru SN silabus yang terkait 
dengan kompetensi dasar kehidupan awal masyarakat Indonesia dapat dikatakan 
jabaran komponennya telah sesuai dengan yang dianjurkan KTSP. Komponen 
silabus sebagaimana yang dibuat oleh guru SN meliputi :   (1) standar kompetensi, 
(2) kompetensi dasar, (3) materi pokok, dan uraian materi pokok, (4) kegiatan 
pembelajaran, (5) indikator, (6) panilaian, yang mencakup : (a) jenis tagihan, (b) 
bentuk instrument, (c) contoh instrumen, (7) aloksi waktu, dan (8) 
sumber/bahan/alat (CLHAD-02 Silab). Silabus itu di susun oleh guru SN dalam 
bentuk tabel. Sementara itu, komponen silabus (1) yang berupa standard 
kompetensi ditulis di luar tabel, tepatnya diatas tabel. 
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Dengan melihat dokumen tertulis yang berupa silabus yang disusun oleh 
guru SN tersebut, maka dapat dikatakan bila guru SN telah betul-betul memahami 
menyusun silabus yang sesuai dengan konsep.  
Masing-masing komponen silabus yang disusun oleh guru SN tersebut 
dapat dibahas sebagai berikut. Standar kompotensi ditulis atau diletakkan pada 
awal sebelum tabel komponen silabus yang lain, seperti yang diungkapkan diatas. 
Standar kompetensi ini diambil dari kurikulum 2004 Standar Kompetensi Mata 
Pelajaran Sejarah Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah yang dikeluarkan 
oleh Departemen Pendidikan Nasional pada tahun 2003 di Jakarta. 
Dalam pembelajaran sejarah sebagaimana terkait dengan masalah 
penelitian ini, standar kompetensi yang ditentukan oleh guru SN melalui silabus 
yang disusunnya  mencakup standar kompetensi butir 2 (dua) dan butir 4 (empat). 
Standar kompetensi butir dua sebagaimana tertuang dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) itu berbunyi : Tujuan 1) membangun kesadaran 
peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat yang merupakan proses dari 
masa lampau, masa kini dan masa depan, 2) melatih daya kritis peserta didik 
untuk memahami fakta sejarah secara benar dengan didasarkan pada pendekatan 
keilmiahan dan metode keilmuan, 3) menumbuhkan apresiasi dan penghargaan 
peserta didik terhadap peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban bangsa 
Indonesia dimasa lampau. 
Kompetensi dasar untuk mencapai standar kompetensi butir 1 ditentukan 
oleh guru SN yaitu mendeskripsikan sumber bukti, fakta. Untuk mencapai standar 
kompetensi dasar sejarah tersebut, guru SN menetapkan materi pokok kehidupan 
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awal masyarakat Indonesia, melalui kompetensi dasar dan materi pokok tersebut, 
pengalaman belajar yang dijabarkan oleh guru SN meliputi : (1) kehidupan awal 
masyarakat Indonesia: menggali informasi, (2) menjelaskan peradaban awal 
masyarakat di dunia yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia, dan (3) 
mendiskusikan periodisasi, kronologi, (kecakapan hidup :  komunikasi lisan). 
Jabaran pengalaman belajar tersebut di atas, pencapaiannya diindikatori 
oleh : (1) jenis tagihan berupa tugas kelompok, (2) menjelaskan manfaat 
mempelajari kehidupan awal masyarakat Indonesia, (3) menjelaskan peradaban 
awal masyarakat di dunia yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia. 
Dalam silabus yang dibuat oleh guru SN, sistem penilaian meliputi tiga 
hal yaitu : (1) jenis tagihan berupa tugas kelompok, (2) bentuk instrumen : 
perintah untuk menuliskan peninggalan peristiwa sejarah di Ngawi dengan 
mengembangkan kehidupan awal masyarakat Indonesia, peradaban awal 
masyarakat di dunia yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia dan 
menghadirkan pengalaman sendiri untuk mengajarkan kehidupan awal masyarakat 
Indonesia tersebut, guru SN mengalokasikan waktu dengan 1 X 45 menit. Sumber 
bahan yang digunakan berupa gambar peninggalan sejarah, monumen. 
Perangkat pembelajaran lain disusun guru SN selain silabus adalah RPP, 
sebagaimana telah dijelaskan dimuka. Berdasarkan RPP yang disusun guru SN 
dapat dilaporkan bahwa guru SN telah menyusun RPP sesuai dengan sistematika 
yang dicontohkan pada KTSP. RPP yang dibuat oleh guru SN tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut : (1) penulisan judul RPP, (2) identitas RPP yang 
mencakup : (a) satuan pendidikan: SMA/MA, (b) mata pelajaran: sejarah, (c) 
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kelas/semester X/II, (d) materi pokok: Ciri-ciri sosial, budaya, ekonomi, dan 
kepercayaan msyarakat pada masa berburu (food gathering) dan masyarakat 
pertanian (food producing), proses migrasi Ras Proto Melayu dan Detro Melayu 
ke Kawasan Asia Tenggara dan Indonesia, pengaruh budaya Bacson, Hoa-Bihn, 
dan Dongson dengan perkembangan budaya masyarakat awal di kepulauan 
Indonesia, budaya logam di Indonesia, (e) pertemuan 1, dan 2, (f) metode : 
Ceramah bervariasi, Tanya jawab, kooperatif teknik Jigsaw, (g) waktu 2 X 
pertemuan, (3) Standar Kompetensi, (4) Kompetensi Dasar, (5) Materi Pelajaran, 
(6) Strategi Pembelajaran yang dibentuk dalam tabel yang berisi : (a) kegiatan 
(pendahuluan, kegiatan inti, penutup), (b) waktu, dan (c) aspek yang 
dikembangkan, (7) Media Pembelajaran, (8) Penilaian (jenis tagihan) dan (9) 
Sumber Bacaan. (CLHAD-03 RPP). 
Berdasarkan temuan data penelitian yang berkenaan dengan persiapan 
atau perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru SN yang meliputi (1) 
penyusunan silabus, dan (2) penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) tersebut, hal yang patut dicatat disini adalah bahwa guru SN telah 
menguasai dalam penyusunan perencanaan / persiapan pembelajaran. Hal ini 
penting, sebab guru dituntut harus dapat menyusun perencanaan pembelajaran 
secara baik, terprogram, dan terarah. Kemampuan ini telah ditunjukkan oleh guru 
SN yang secara cermat telah menyusun program pembelajaran sebelum ia 
melaksanakan tugas mengajarnya di dalam kelas. 
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Dalam menyusun silabus maupun RPP guru SN telah mencoba menyusun 
sendiri sesuai dengan aturan atau sistematika yang dianjurkan. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan guru SN sebagai berikut : 
"Sebetulnya sudah disusun lewat MGMP, tetapi saya menyusun sendiri 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi sekolah" (CLHW-01/SN-12). 
Di samping itu, khusus yang berkaitan dengan penyusunan RPP SN sudah 
menyesuaikan dengan kondisi siswa, kelas dan sekolah. Penentuan materi pokok 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mencapai kompetensi dasar yang telah 
ditetapkan pun telah dipilihnya sesuai dengan silabus, sekaligus menarik bagi 
siswa dan menantang siswa untuk mempelajarinya. Dengan demikian 
pembelajaran sejarah model Jigsaw akan menjadi bagian mata pelajaran sejarah 
yang disenangi siswa dan tidak membosankan. Oleh karena itu, guru harus 
pandai-pandai dalam menentukan materi yang akan disajikan kepada siswa dalam 
pembelajaran. 
Kenyataan di lapangan yang ditunjukkan oleh guru SN dalam membuat 
perencanaan pelaksanaan pembelajaran adalah bahwa materi pembelajaran sejarah 
yang disajikan sudah sesuai dengan materi pokok yang ada di dalam standar 
kompetensi KTSP. Kesesuaian tersebut ditunjukkan bahwa materi pembelajaran 
yang disajikan merupakan materi yang menunjang tercapainya kompetensi dasar 
yang hendak dicapai. Materi yang disajikan sebagian besar bersumber pada buku 
paket sejarah SMA. Digunakannya buku paket sebagian besar mengacu pada 
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat di dalam kurikulum.  
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Di samping menggunakan buku paket, guru SN pun menggunakan buku-
buku pendamping yang relevan dalam pembelajaran sejarah kehidupan awal 
masyarakat Indonesia, seperti pengantar sejarah, sejarah Indonesia I, II, berpikir 
historis. Terbitan Kanisius, Yayasan Obor, Gramedia. 
Buku pendamping yang relevan tersebut digunakan oleh guru SN untuk 
melengkapi hakikat kehidupan awal masyarakat Indonesia, peradaban awal 
masyarakat di dunia yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia dengan 
pembelajaran yang belum terdapat di dalam buku paket. Selain itu, buku tersebut 
digunakan oleh guru SN untuk menambah wawasan dan pengetahuannya tentang 
kehidupan awal masyarakat Indonesia, peradaban awal masyarakat di dunia yang 
berpengaruh terhadap peradaban Indonesia. Dengan demikian, ia akan mampu 
dalam membimbing para siswa untuk memiliki kompetensi kehidupan awal 
masyarakat Indonesia, peradaban awal masyarakat di dunia yang berpengaruh 
terhadap peradaban Indonesia. 
Selain itu, guru SN pun telah mampu menentukan kegiatan siswa yang 
banyak secara langsung untuk memahami kehidupan awal masyarakat Indonesia, 
sehingga siswa benar-benar memiliki pengalaman belajar untuk mencapai 
kompetensi tersebut. Pengalaman belajar sejarah itu misalnya dijabarkan oleh 
guru SN melalui kegiatan menulis dan mengunjungi tempat-tempat bersejarah dan 
menghayati peninggalan dan mendiskusikan peristiwa. Dengan demikian kegiatan 
pembelajaran banyak didominasi: oleh siswa yang secara aktif melakukan 
kegiatan pembelajaran untuk memperoleh pengalaman belajar yang ditentukan. 
Hal inilah yang menjadi salah satu karakteristik  KTSP, yaitu siswa aktif. 
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  3. Pelaksanaan Pembelajaran Sejarah Model Jigsaw 
Yang menjadi inti dari penyelenggaraan pendidikan adalah pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru di dalam kelas. Pelaksanaan pembelajaran 
yang pada hakikatnya merupakan kegiatan belajar mengajar antara guru dan siswa 
adalah hal yang sangat penting dalam pendidikan. Dalam kegiatan ini, seorang 
guru harus dapat menggunakan segenap kemampuannya untuk melaksanakan 
pembelajaran tahap demi tahap sebagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang sudah dipersiapkan atau disusun sebelumnya. Selain itu, dalam penerapan 
rencana pelaksanaan  pembelajaran di dalam kelas, guru harus mampu mengelola 
kelas, mengatur waktu dengan tepat, motivasi  siswa, dan mengaktifkan siswa 
sehingga  suasana dalam pembelajaran benar-benar hidup, menyenangkan, dan 
menggairahkan siswa. Dengan demikian, suasana pembelajaran yang dibangun 
secara kondusif oleh guru dalam kelas, pada akhirnya akan menunjang 
kemudahan bagi para siswa untuk mencapai kompetensi dasar yang telah 
ditetapkan secara baik. 
Dari hasil observasi terhadap pembelajaran yang dilaksanakan guru di 
kelas, dapat dilaporkan beberapa hal atau komponen yang terkait dengan 
pembelajaran, yaitu:  a) materi pembelajaran, b) metode, c) media pembelajar an, 
dan d) evaluasi. 
a)  Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran kehidupan awal masyarakat Indonesia, 
peradaban awal masyarakat di dunia yang berpengaruh terhadap peradaban 
Indonesia yang disampaikan oleh guru SN dipilih materi hakikat dan lingkup 
 109 
peradaban awal masyarakat didunia yang terpengaruh terhadap peradaban 
Indonesia. Materi kehidupan awal masyarakat Indonesia, peradaban awal 
masyarakat di dunia yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia tersebut 
ditentukan oleh guru SN dengan  pertimbangan sebagi berikut :  
Pertama, untuk menyesuaikan alokasi waktu yang tersedia, karena bila 
materi sejarah secara keseluruhan (utuh) disampaikan akan memerlukan 
durasi waktu yang cukup lama. 
Kedua, meskipun materi sejarah hanya satu jam yang penting para 
siswa dengan materi kehidupan awal masyarakat Indonesia, peradaban awal 
masyarakat di dunia yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia mampu 
mengenal dan memahami arti penting secara lebih baik lewat pengalaman-
pengalaman siswa  melalui contoh. 
Ketiga, dengan materi hakikat kehidupan awal masyarakat Indonesia, 
peradaban awal masyarakat di dunia yang berpengaruh terhadap peradaban 
Indonesia tersebut, membuat siswa mampu memahami serta menghayati 
kehidupan secara lebih baik. Hal ini bertolak daari kenyataan bahwa peristiwa 
sejarah tersebut adalah hasil pengalaman terhadap peristiwa kehidupan siswa 
yang sacara kritis, imajinatif, dan artistik dituangkannya dalam bentuk laporan 
agar siswa dapat menghayati. 
Keempat, dengan materi pembelajaran tersebut memungkinkan jiwa 
dan perasaan siswa berkembang dengan baik setelah memahami, menghayati 
kehidupan awal masyarakat Indonesia, peradaban awal masyarakat di dunia 
yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia. 
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Kelima, dari aspek sejarah yang digunakan, materi teks tersebut telah 
memiliki kesesuaian dengan tingkat kemudahan, kelayakan, dan kecukupan 
untuk jenjang siswa SMA. Sementara itu, dari aspek psikomotorik telah sesuai 
dengan tingkat perkembangan dan kematangan jiwa anak. 
Selaras dengan perihal pemilihan materi pembelajaran Y.R. Subakti 
(tanpa tahun : 17) menjelaskan  bahwa pertimbangan dalam pemilihan materi 
pembelajaran sejarah adalah (1) aspek sejarah (yang memiliki kesesuaian 
dalam tingkat kemudahan, kelayakan, dan  kecukupan untuk jenjang sekolah 
tertentu); (2) aspek psikologi yang mempertimbangkan perkembangan 
psikologis siswa; (3) aspek latar belakang sosial  budaya (hal-hak yang 
dianggap tabu atau tidak pantas untuk daerah tertentu atau suku tertentu, atau 
golongan tertentu hendaknya dihindarkan. 
b)  Metode Pembelajaran 
Seorang guru tidak bisa lepas dari metode, demikian pula ketika ia 
menyampaikan materi sejarah kepada siswa pada pembelajaran sejarah. 
Metode di sini diartikan sebagai suatu cara dipergunakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode 
diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran 
sejarah yang dilakukan oleh guru SN, dapat dilaporkan bahwa metode 
pembelajaran yang dipakai oleh guru SN sudah cukup bervariasi. Artinya, 
guru SN tidak hanya bertumpu pada satu metode pembelajaran saja. Dalam 
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pelaksanaan pembelajarannya, ia telah menggunakan berbagai metode. 
Seperti: (1) metode ceramah, demonstrasi, dan latihan; (2) metode ceramah, 
diskusi, dan tugas, (3) metode ceramah, Tanya jawab, dan tugas, (4) metode 
ceramah, sosiodrama, dan jigsaw, (5) metode ceramah, problem solving, dan 
tugas, (6) metode simulasi. 
Digunakannya beragam metode pembelajaran oleh guru SN tersebut 
didasarkan pada pertimbangan bahwa setiap metode memiliki kekurangan dan 
kelebihan. Oleh karena itu, untuk menutupi kekurangan metode yang satu, 
perlu digunakan metode yang lain demikian sebaliknya. Jadi pada hakikatnya 
dalam pelaksanaannya belum tentu seorang guru dapat menerapkan hanya 
dengan sebuah metode  mendapatkan  hasil yang optimal. Penggunaan 
beberapa metode pembelajaran oleh guru SN tersebut diimplementasikan 
ketika : 1) ia memberikan penjelasan atau penerangan tentang materi teks 
sejarah yang harus diajarkan/diapersepsi (metode ceramah); 2) setelah para 
siswa diberi penjelasan, barulah siswa ditugasi untuk membaca teks sejarah 
satu babak tersebut (metode pembelrian tugas); 3) meminta siswa yang belum 
paham untuk menanyakan, dan juga ketika guru menanyakan sesuatu tentang 
prisip Dasar  dalam ilmu sejarah itu (metode Tanya jawab); 4) menyuruh 
siswa berdiskusi (metode diskusi); 5) mencari contoh-contoh peninggalan 
sejarah sesuai daerah masing-masing (metode demonstrasi, sosiodrama, 
jigsaw, simulasi); 6) memecahkan masalah yang muncul dari prinsip dasar 
ilmu sejarah tersebut (problem solving). 
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Siswa adalah satu bagian terpenting dalam pelaksanaan proses 
pengajaran, selain itu siswa merupakan sasaran dari kegiatan pembelajaran di 
dalam kelas. Oleh karena itu, peran metode dalam rangka mengantarkan siswa 
mencapai mencapai prestasi optimal sangat penting untuk diperhatikan. Dan 
tampaknya guru SN telah menggunakan metode-metode itu sesuai dengan 
tingkat psikologi siswa, umur, maupun daya nalar siswa. Hal ini bisa 
dimaklumi sebab dengan pengalaman mengajar yang cukup lama, membuat 
guru SN benar-benar memahami karakteristik para siswa yang dibimbingnya. 
c)  Media Pembelajaran 
Problem yang kerapkali muncul ke permukaan dalam kaitannya 
dengan pengajaran sejarah ialah penyediaan media pengajaran. Akan lebih 
baik sekiranya media pengajaran seperti observasi langsung ke monumen, 
video, dan VCD dapat disediakan. 
Berdasarkan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran sejarah 
yang dilakukan oleh guru, guru SN tidak menggunakan media pembelajaran 
yang dapat menarik perhatian para siswa. Ia hanya menggunakan media 
pembelajaran yang sangat sederhana, yaitu spidol, papan tulis, dan buku 
paket. Media pembelajaran yang berupa miniatur, VCD, tidak dipakai 
meskipun sebenarnya sekolah tersebut memiliki media itu. 
d)  Evaluasi atau Penilaian 
Evaluasi dilaksanakan pada akhir proses pembelajaran. Wujud 
pelaksanaan kegiatan evaluasi ini disesuaikan dengan apa yang telah 
direncanakan. Selain itu, evaluasi juga dilakukan selama proses pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran  sejarah 
yang dilakukan oleh guru SN, dapat dilaporkan bahwa evaluasi yang dilakukan 
oleh guru SN meliputi evaluasi proses dan evaluasi produk atau hasil. Evaluasi 
proses pembelajaran dilaksanakan oleh guru SN yang melukan observasi atau 
pengamtan langsung terhadap kegiatan-kegiatan siswa, yang melakukan diskusi 
pada waktu para siswa berusaha mencari sumber peristiwa pennggalan sejarah dan 
monumen, peningalan peristiwa bersejarah yang ada disekitarnya. Sementara itu, 
evaluasi yang bersifat produk atau hasil ditempuh oleh guru SN dengan memberi 
tugas para siswa untuk membuat laporan yang sangat sederhana. 
Perlu ditambahkan di sini bahwa evaluasi (penilaian) dalam pengajaran 
kehidupan awal masyarakat Indonesia, peradaban awal masyarakat di dunia yang 
berpengaruh terhadap peradaban Indonesia telah dilakukan oleh guru SN  meliputi 
empat tingkatan, yaitu (1) tingkatan informasi (pengetahuan), (2) tingkatan konsep 
(pemahaman), (3) tingkatan perspektif (cara pemikiran), dan (4) tingkatan 
apersepsi (penghargaan karya satra dan pemahaman jalan pikiran pengarang). 
Namun, dari beberapa tingkatan itu tampak bahwa evaluasi dalam pembelajaran 
sejarah yang dilakukan oleh guru SN lebih menitik beratkan  pada aspek manfaat 
sejarah. 
Secara umum pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 
oleh guru SN dalam kelas terbagi atas tiga tahapan utama, yaitu (1) pendahuluan 
atau kegiatan awal (2) kegiatan inti atau utama, dan (3) kegiatan akhir atau 
penutup. Kegiatan awal merupakan bagian dari upaya guru untuk mengkondisikan 
kelas agar para siswa siap menerima pelajaran. Kegiatan ini bisa dimulai dari 
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menertibkan kelas, mengadakan presensi, menanyakan sekilas tentang pelajaran 
yang lalu dan PR, menyampaikan materi pembelajaran yang akan dilaksanakan 
sekaligus menghubungkan materi yang lalu dengan materi yang akan 
disampaikan, serta memotivasi siswa sehingga mereka tertarik dan berminat untuk 
berperan aktif dalam proses pembelajaran.  
Dari hasil observasi di kelas, kegiatan awal pembuka pembelajaran ini 
dilakukan oleh guru SN sebagai berikut : 
Guru SN yang pada waktu itu mengenakan kemeja warna coklat 
mengucap salam yang dijawab oleh siswa selanjutnya guru SN melempar 
pandangan keseluruh siswa secara merata, sepertinya sambil menghitung siswa 
yang tidak hadir. Selanjutnya guru menginformasikan maksud kehadiran peneliti 
di tengah-tengah mereka. Pandangan siswa pun serentak menuju pada peneliti. 
Peneliti berusaha banyak tersenyum pada siswa agar mereka tidak terganggu 
dengan kehadiran peneliti. 
Kegiatan selanjutnya guru SN menuju papan tulis dan menuliskan kalimat 
"Kehidupan awal masyarakat Indonesia" dengan kompetensi dasar "menganalisis 
kehidupan awal masyarakat Indonesia, mengidentifikasi peradaban awal 
masyarakat di dunia yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia". 
Setelah itu, guru SN menyampaiakan penjelasan tentang materi 
pembelajaran pada pada hari itu  Senin 16 Maret 2009 dengan ungkapan sebagai 
berikut : 
"Para siswa, pembelajaran pada hari ini adalah Pembelajaran  kehidupan 
awal masyarakat Indonesia, mengidentifikasi peradaban awal masyarakat di dunia 
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yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia". Usai menyampaikan materi 
pembelajaran yang harus dipelajari, langkah guru berikutnya adalah siswa dibagi 
dalam kelompok kecil yang beranggotakan 4-6 siswa, dengan suasana yang agak 
ramai, masing-msing siswa membentuk  diskusi menentukan  anggota kelompok 
masing-masing dipandu oleh guru SN. 
Pada setiap kelompok yang sudah terbentuk, guru memberi tugas untuk 
mempelajari materi yang berbeda, mengumpulkan siswa yang memiliki tugas 
yang sama dalam suatu kelompok sebagai kelompok ahli yang ditugaskan menjadi 
ahli sesuai dengan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Sesudah masing-
masing kelompok ahli diskusi bahan atau materi yang sesuai dengan indikator dan 
kompetensi dasar. Suasana kelas terlihat tenang karena semua melakukan 
kegiatan. Setelah selesai tugasnya siswa kembali kepada kelompok awal dan 
secara bergantian menyampaikan hasil dari tugas kelompok ahli. Apabila semua 
kelompok sudah menyelesaikan tugasnya secara keseluruhan masing-masing 
kelompok melaporkan hasilnya kepada guru SN dengan tujuan agar siswa benar-
benar mampu memahami, menghayati, mengenal, prinsip dasar dalam 
pembelajaran sejarah sehingga diharapkan nantinya para siswa bila diminta oleh 
seorang guru untuk mempresentasikan mereka benar-benar bisa memahami 
kehidupan awal masyarakat Indonesia, mengidentifikasi peradaban awal 
masyarakat di dunia yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia. 
Sebelum semua anggota kelompok diskusi maju presentasi, para siswa 
diminta lebih dahulu untuk mendiskusikan waktu dan catatan. Kegiatan ini 
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dipandu oleh guru SN memberi penawaran atau kesempatan terlebih dahulu 
kepada kelompok yang sudah siap memaparkan di depan kelas. 
Kegiatan berikutnya adalah meminta beberapa kelompok diskusi  kedepan 
kelas secara bergantian untuk presenatasi yang akan dibawakannya.. Usai 
presentasi oleh kelompok diskusi yang maju, guru SN meminta komentar kepada 
kelompok yang lain untuk menyampaikan secara lisan (berbicara) tentang 
beberapa hal yang belum jelas terhadap kelompok yang sudah presentasi. Suasana 
kelas pada waktu itu cukup hidup, masing-masing kelompok yang ada 
komentarnya berisi pujian, kritikan, dan saran. Namun hanya beberapa siswa yang 
memberikan saran. Hal ini mungkin disebabkan oleh ketidakmampuan siswa 
dalam menyampaikan pendapatnya. 
Sepuluh menit sebelum pembelajaran berakhir, guru SN mengajak siswa 
untuk menerangkan kembali mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan 
kegiatan ini sebagai langkah refleksi guru SN terhadap metode dan cara 
mengajarnya. Usai itu, bersama-sama siswa, guru SN menyimpulkan inti 
pembelajaran. Kemudian guru SN berpesan kepada muridnya agar belajar dari 
pengalaman sejarah dalam setiap langkah agar bertindak bijaksana dengan 
memperhatikan aspek-aspek yang telah dijelaskan oleh guru SN.  
Setelah pukul 11.45 bel berbunyi menandai berakhirnya jam pelajaran 
keenam. Akhirya guru SN menutup pembelajaran dengan salam yang dijawab 
serentak oleh para siswa.  
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Berdasarkan pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran sejarah 
model Jigsaw yang dilakukan oleh guru SN tersebut, peneliti dapat 
menyimpulkan sebagai berikut : 
Pertama : guru SN  menyebutkan kompetensi Dasar yang akan dibahas 
pada pertemuan itu. Menurut hemat peneliti langkah yang ditempuh oleh guru SN 
sudah tepat, sehingga siswa memiliki persepsi yang sama sebelum memulai 
pembelajaran. Apalagi kompetensi atau topik bahasan tersebut di papan tulis. 
Persepsi siswa akan dapat terpusat dan sama yaitu "kehidupan awal masyarakat 
Indonesia, peradaban awal masyarakat di dunia yang berpengaruh terhadap 
peradaban Indonesia". Walaupun hanya dua kali pertemuan tapi sangat 
bermanfaat bagi siswa. 
Kedua, cara guru mengembangkan model pembelajaran sudah bagus, guru 
tidak langsung menolak atau mengiyakan jawaban masing-masing kelompok. 
Tetapi melemparkan pertanyaan berikutnya kepada kelompok yang lain yang 
ditunjuk diberi kesempatan untuk memberi masukan jawaban. Baru kemudian 
guru SN menyimpulkan pendapat sambil memberikan pujian atas jawaban siswa 
yang benar. Situasi pembelajaran yang aktif interaktif seperti ini memang perlu 
dibina. 
Ketiga, guru SN menyuruh siswa membuka buku paket pada tiap-tiap 
kelompok. Guru SN memberikan batasan waktu 10 menit untuk membaca. 
Langkah ini cukup berarti bagi para siswa, sebab tanpa didahului upaya kegiatan 
membaca secara langsung dari buku paket tersebut, tak mungkin para siswa 
mampu memahami, mengenal, menghayati peristiwa sejarah. 
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Keempat, perhatian pada siswa ternyata menyeluruh. Ha ini  terbukti 
dengan hafalnya guru SN kepada siswa yang menjawab pertanyaan dengan 
serentak. 
Dari hasil observasi di kelas menunjukkan bahwa komponen-komponen 
awal pembelajaran telah dilaksanakan oleh guru SN memiliki pengalaman 
mengajar yang sudah cukup lama yaitu lebih dari 20 tahun. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran yang peneliti amati, guru SN terlihat 
selalu memberikan motivasi kepada siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Hal ini dilakukan guru memberikan pertanyaan dan menyampaikan 
betapa pentingnya fungsi materi pembelajaran kehidupan awal masyarakat 
Indonesia, peradaban awal masyarakat di dunia yang berpengaruh terhadap 
peradaban Indonesia terhadap perkembangan jiwa siswa dan sekaligus dapat 
menambah pengetahuan dan memperluas wawasan siswa, sehingga dengan 
memberi motivasi ini diharapkan siswa bergerak menghargai masa lalu dan 
bertindak lebih bijaksana. 
Dari uraian tersebut terlihat bahwa pelaksanaan pembelajaran Jigsaw yang 
dilakukan oleh guru SN kelas X-C SMA Negeri 1 Ngrambe sudah sesuai dengan 
rencana pembelajaran yang disusun. (Lihat CLHAD-03 RPP). 
Untuk memperjelas gambaran atau potret pembelajaran sejarah oleh guru 
SN, secara naratif dapat dipaparkan sebagai berikut (CLHOB-04) 
Sepuluh menit sebelum pembelajaran berakhir, guru SN mengajak siswa 
untuk menerangkan kembali mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan 
guru SN bersama-sama siswa menyimpulkan inti pembelajaran. Kemudian guru 
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SN berpesan pada muridnya agar berlatih membuat laporan kehidupan awal 
masyarakat Indonesia, peradaban awal masyarakat di dunia yang berpengaruh 
terhadap peradaban Indonesia di luar jam pelajaran di sekolah dengan 
memperhatikan aspek-aspek yang telah dijelaskan oleh guru SN. 
Peristiwa kegiatan pembelajaran sejarah model Jigsaw yang dilaksanakan 
oleh guru SN , terlihat pada foto atau gambar berikut. 
Peristiwa kegiatan pembelajaran sejarah model Jigsaw yang dilaksanakan 
oleh guru SN, terlihat pada foto atau gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Suasana Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas X-C SMA Negeri 1 
Ngrambe dilaksanakan oleh guru SN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Guru SN sedang memberi Apersepsi kepada Siswa kelas X-C 
SMA Negeri 1 Ngrambe tentang Pembelajaran Sejarah model Jigsaw 
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Gambar 6. Para Siswa Kelas X-C SMA Negeri 1 Ngrambe sedang diskusi 
membuat laporan tentang Kehidupan Awal Masyarakat Indonesia, Peradaban 
Awal Masyarakat di Dunia yang Berpengaruh terhadap Peradaban Indonesia. 
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Gambar 7. Salah Satu Kelompok Diskusi Mempresentasikan Kehidupan Awal 
Masyarakat Indonesia, Peradaban Awal Masyarakat di Dunia yang Berpengaruh 
terhadap Peradaban Indonesia. 
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  4. Kendala-kendala dalam Pelaksanan Pembelajaran Sejarah Model Jigsaw 
Dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah model Jigsaw terdapat 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru. Kesulitan-kesulitan tersebut bila 
tidak segera dicari jalan keluarnya, maka akan berdampak pada hasil 
pembelajaran itu sendiri. 
Di SMA Negeri 1 Ngrambe, baik melalui wawancara dengan guru, 
maupun siswa, kesulitan dalam pembelajaran sejarah model Jigsaw dapat 
dibedakan menjadi dua (2) sumber kesulitan. Dua sumber kesulitan itu berasal 
dari : (1) siswa, (2) waktu. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah model  Jigsaw mengalami 
kesulitan dikarenakan faktor siswa, bila ada siswa yang kurang sungguh-sungguh 
akan merugikan siswa lain dari kelompok asalnya. Karena dia tidak bisa memberi 
penjelasan yang tepat sehingga target materi kurang terpenuhi. Target waktu sulit 
untuk ditepati. Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh guru SN ketika 
diwawancarai oleh peneliti. Berikut penggalan dari transkrip wawancara itu : 
Pen                : Kendala/hambatan apa yang bapak rasakan dalam   pembelajar    
an sejarah model Jigsaw ? 
SN (16)          : Kendala yang paling terasa adalah  dalam hal waktu.   Pada 
kelas yang siswanya padat, agak sulit bagi mereka untuk bergerak 
tepat waktu, target waktu sulit ditepati, bila ada siswa yang 
kurang   bersunggguh-sungguh  akan merugikan siswa   lain   dari  
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 kelompok asalnya, karena dia tidak bisa memberi penjelasan yang 
tepat sehingga target materi kurang terpenuhi (CLHW-04/SN-16) 
 Alasan yang dikemukakan oleh guru SN tersebut didukung oleh 
pernyataan siswa yang mengatasi hal yang sama bahwa kesulitan yang dihadapi  
ketika mengikuti pembelajaran sejarah model Jigsaw adalah karena waktu yang 
sangat terbatas. Pernyataan tersebut dilontarkan siswa ketika ditanya peneliti pada 
waktu wawancara.  
 Transkrip wawancara tersebut dapat dikutipkan sebagai berikut.  
Pen          : Menurut pendapat kalian, selama kalian mengikuti pembelajaran 
sejarah model Jigsaw dalam kehidupan awal masyarakat 
Indonesia, peradaban awal masyarakat di dunia yang 
berpengaruh terhadap peradaban Indonesia, kendala apa yang 
kalian rasakan ? 
HS (6)     :  Masalah pindah kelompok dari kelompok asal kekelompok ahli  
IW (7) : Menurut saya presentasi waktunya terlalu singkat (CLHW-06/S-
6,7). 
 
  5. Beberapa Cara Mengatasi Kendala  dalam Pembelajaran Sejarah Model 
Jigsaw 
Dari hasil temuan di lapangan dapatlah dipaparkan cara mengatasi 
kesulitan yang dihadapi guru dalam pembelajaran sejarah model Jigsaw di SMA 
Negeri 1 Ngrambe. Cara-cara tersebut diuraikan sebagai berikut : 
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Kesulitan yang bertalian dengan ketidaksiapan siswa dalam pembelajaran 
sejarah model Jigsaw : (1) Siswa harus lebih dulu paham aturan main dalam 
pembelajaran model Jigsaw, (2) Siswa dikondisikan untuk mempersiapkan letak 
meja dan kursi yang nyaman untuk belajar kelompok, (3) Sebelum pelajaran 
dimulai, diusahakan mereka sudah tahu sebelumnya bahwa model pembelajaran 
yang akan datang adalah Jigsaw agar gerakan siswa tidak menghabiskan waktu, 
(4) Pembagian kelompok diupayakan heterogen, agar ada transfer ilmu dari yang 
punya kemampuan lebih kepada yang agak kurang, (5) Siswa perlu mempelajari 
sendiri di rumah konsep-konsep dari materi yang akan dipelajari dengan model 
Jigsaw. 
Sementara itu faktor kesulitan yang berkaitan dengan alokasi waktu yang 
sangat kurang/terbatas dalam pembelajaran sejarah bisa diatasi dengan jalan 
sebagai berikut.  
Menurut guru SN, kesulitan karena waktu yang sangat kurang  dalam 
pembelajaran sejarah di sekolah diatasi dengan cara lain : (1) tidak semua materi 
diajarkan, (2) memberi rangkuman. Pernyataan guru SN ini terlihat dalam petikan  
hasil wawancara berikut ini. 
Pen               : Bagaimana Bapak menyiasati kenyataan (waktu kurang) tersebut?  
SN (13)        : Pemecahannya dengan terbatasnya waktu, ya saya batasi. Mungkin 
hanya materi pokok,  jadi terpaksa tidak semua materi saya ajarkan 
secara mendalam (CLHW-04/SN-13). 
Senada dengan hal yang dinyatakan guru SN, para siswa mengemukakan 
pendapatnya bahwa untuk mengatasi kekurangan waktu dalam pembelajaran 
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sejarah sebaiknya ada tambahan satu jam pelajaran. Seperti tampak pada 
pernyataan mereka ketika diwawancarai oleh peneliti. Pernyataan tersebut 
berbunyi ; 
Pen             : Bagaimana cara mengatasi waktu yang terbatas menurut adik- adik? 
HS (8)        : Pembelajaran sejarah sebaiknya ada tambahan satu jam pelajaran  
IW (9)        : Benar kata Handoko, sebaiknya ada tambahan satu jam pelajaran 
sejarah (CLHW-06/S-8,9) 
 
C. POKOK TEMUAN 
Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas bahwa pembelajaran sejarah 
model Jigsaw di SMA Negeri 1 Ngrambe, dipengaruhi oleh banyak faktor di 
antaranya : persepsi guru sejarah tentang pembelajaran sejarah model Jigsaw, 
perencanaan pembelajaran sejarah model Jigsaw, sosialisasi model pembelajaran 
Jigsaw yang masih kurang dan belum merata, dan keberadaan guru sejarah. 
Berbagai aspek yang menjadi temuan dalam penelitian ini meliputi 
beberapa rumusan yaitu : 
1.  Persepsi guru sejarah tentang pembelajaran sejarah model Jigsaw cukup baik 
Hal ini tercermin melalui persepsinya yang berkenaan dengan  pembelajaran 
sejara model Jigsaw yang di sampaikan peneliti ketika wawancara dan 
observasi. Ada beberapa pertanyaan yang dijawab kurang pas, tetapi dengan 
analisis dokumen guru membuat perencaaan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, dan melakukan evaluasi selalu berpedoman pada pembelajaran 
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model  Jigsaw  ada yang persepsinya baik, ada yang sedang dan ada yang 
kurang. 
2.  Perencanaan pembelajaran sejarah model Jigsaw di SMA Negeri 1 Ngrambe 
yang disusun oleh guru sejarah sesuai dengan acuan KTSP, baik dari segi 
sistematika maupun komponen-komponen yang diuraikan. RPP model Jigsaw 
tersebut disusun disusun oleh guru sejarah sendiri. Meskipun  sebenarnya 
perangkar pembelajaran yang disusun oleh MGMP tingkat Kabupaten juga 
ada. Namun menurut pandangannya, perangkat pembelajaran yang disusun 
sendiri akan lebih bisa mengembangkan kompetensi yang lebih sesuai dengan 
kondisi, kematangan, kebutuhan siswa serta kondisi  dan situasi kelas dan 
sekolah. 
3.  Pelaksanaan pembelajaran sejarah model Jigsaw di SMA Negeri 1 Ngrambe 
sudah cukup mengarah pada pemebelajaran sejarah. Hal ini terlihat materi 
pembelajaran tidak bersifat teoretis tetapi sudah dipilih oleh guru sesuai 
dengan kompetensi dasar yang hendak dicapai, metode pembelajaran yang 
digunakan sudah variatif, penilaian atau evaluasi yang digunakan diskusi dan 
presentasi. Ketika guru melangsungkan pembelajaran di kelas peran guru 
sebagai fasilitator, motivator, evaluator pada kegiatan siswa sudah bisa 
dijalankan dengan baik. 
4.  Kendala-kendala dalam pembelajaran sejarah model Jigsaw di SMA Negeri 1 
Ngrambe yaitu : (1) siswa yang tidak bersungguh-sungguh merugikan siswa 
lainnya dalam kelompok asalnya, (2) alokasi waktu pembelajaran yang 
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kurang, (3) materi terelalu banyak dan cakupannya luas  sehingga tidak semua 
materi dapat diajarkan secara mendalam. 
5.  Cara-cara mengatasi kendala dalam pembelajaran sejarah model Jigsaw di 
SMA Negeri 1 Ngrambe yang dilakukan oleh guru sejarah yaitu : siswa harus 
lebih dulu paham aturan main dalam pembelajaran model Jigsaw, pembagian 
kelompok diupayakan heterogen, tidak semua materi dapat diajarkan secara 
mendalam, perlu ditambahkan alokasi waktu satu jam pelajaran untuk mata 
pelajaran sejarah. 
 
D. Pembahasan Temuan Penelitian 
1.  Persepsi Guru terhadap Pembelajaran  Model Jigsaw 
Sebagai praktisi pendidikan, setiap guru wajib memahami model 
pembelajaran sebab model pembelajaran merupakan sumber acuan 
penyelenggaraan pendidikan maupun pembelajaran di sekolah. Dengan 
memahami model pembelajaran secara benar, serangkaian tindakan dan 
perbuatan guru dalam pembelajaran akan lebih terarah, terpola sesuai dengan 
isi dan tuntutan yang ada di dalam KTSP. 
Pemahaman guru terhadap pembelajaran model Jigsaw sangat 
dipengaruhi oleh persepsi yang dimiliki oleh guru terhadap model 
pembelajaran itu. Artinya, seberapa baik pemahaman guru terhadap 
pembelajaran model Jigsaw, terpulang pada seberapa baik pula guru tersebut 
memberikan pandangan, penilaian, dan tanggapan terhadap pembelajaran 
model Jigsaw yang menjadi acuan tindakannya. Makin baik dan positif 
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persepsi guru terhadap pembelajaran model Jigsaw, maka dapat diperkirakan 
makin baik pula tindakan pembelajaran yang dilaksanakannya didalam kelas. 
Hal ini selaras dengan teori yang dipaparkan, bahwa persepsi guru terhadap 
pembelajaran model Jigsaw sangatlah mempengaruhi warna pembelajaran  
yang diciptakan. 
Gagal-tidaknya dan sukses tidaknya pelaksanaan pembelajaran model 
Jigsaw sangatlah bergantung pada pelaksana atau pelakunya, yang dalam hal 
ini adalah guru. Gurulah yang menduduki posisi sentral dalam keberhasilan 
pembelajaran model Jigsaw yang dijalankan.  
Melalui temuan penelitian di lapangan, dan dari hasil analisis data dapat 
dikatakan bahwa guru SN sebagai guru sejarah di SMA Negeri 1 Ngrambe 
telah memiliki persepsi yang positif terhadap pembelajaran model Jigsaw, 
termasuk persepsinya terhadap pembelajaran sejarah model Jigsaw atau yang 
lain. Persepsi yang positif itu tercermin melalui pandangan, pemikiran, sikap,  
dan tindakannya dalam melaksanakan pembelajaran dan pendidikan di 
lembaga tempat tugasnya mengajar. 
Pandangan guru SN tentang pembelajaran model Jigsaw dan dunia 
pendidikan. Di sana ditemukan pemikiran, pandangan, atau pendapat guru SN 
yang sangat tepat dalam memandang pembelajaran model Jigsaw ia memiliki 
pendapat bahwa perubahan model pembelajaran dalam dunia pendidikan 
merupakan suatu keharusan. Kemajuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh 
model pembelajaran. Jadi,  model pembelajaran  yang dinilai sudah tidak 
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layak lagi dengan perkembangan dan kemajuan IPTEK serta tuntutan 
masyarakat, maka perlu segera diadakan perubahan. 
Bukti lain tentang persepsi positif guru SN terhadap pembelajaran 
sejarah model Jigsaw adalah sikap, prinsip dan pernyataan mengenai 
Perangkat Pembelajaran. Beliau menyatakan bahwa perangkat pembelajaran 
itu seharusnya dibuat atau disusun sendiri oleh guru. Jangan disusun secara 
bersama melalui MGMP, karena pada hakikatnya potensi dan kompetensi 
setiap sekolah berbeda, sehingga perlu perangkat pembelajaran itu 
dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah. Sikap, prinsip, dan 
pernyataan guru SN ini jelas-jelas memperlihatkan kalau memang ia benar-
benar paham dan mengerti tentang pembelajaran model Jigsaw. 
Sementara itu, persepsi guru SN terhadap pembelajaran sejarah model 
Jigsaw pada umumnya, dan pembelajaran kehidupan awal masyarakat 
Indonesia pada khususnya, juga dapat dikatakan positif. Kepositifan persepsi 
guru SN terhadap hal itu juga tercermin melalui  pemikiran/pandangan, sikap, 
dan tindakan dalam pembelajaran. Sebagai contoh, ketika disodori pertanyaan 
oleh peneliti mengenai hakikat tujuan pembelajaran kehidupan awal 
masyarakat Indonsia. Ia menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran sejarah pada 
hakikatnya adalah agar siswa dapat mengenal, menghargai, menikmati, dan 
melaporkan kehidupan awal masyarakat Indonesia. Melalui penjelasan 
tersebut terpotret seberapa baik kemampuan guru SN dalam memandang 
pengajaran sejarah, dan pebelajaran kehidupan awal masyarakat Indonesia 
pada khususnya. Apa yang dijelaskan oleh guru SN tersebut tepat. Tujuan 
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pembelajaran kehidupan awal masyarakat Indonsia, pada hakikatnya memang 
menumbuhkan masa lalu sebagai penentu masa yang akan datang tidak akan 
mampu dimiliki oleh setiap siswa, kalau si siswa tidak secara langsung 
dikenalkan dengan peristiwa sejarah. Pengenalan secara langsung peninggalan 
sejarah bisa dilakukan dengan meminta para siswa untuk belajar dari peristiwa 
atau tokoh sejarah. Selain kehidupan awal masyarakat Indonsia juga 
dijabarkan mengenai peradaban awal masyarakat di dunia yang berpengaruh 
terhadap peradababan Indonesia. Dengan pembelajaran sejarah model Jigsaw, 
maka daya apresiasi siswa akan segera tumbuh, terbina, dan meningkat. 
Berdasarkan hal itulah, maka pembelajaran sejarah model Jigsaw harus 
menekankan aspek afektif dan kognitif diarahkan pada penanaman aspek 
nilai-nilai sejarah. 
 
2.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sejarah  Model Jigsaw 
Rencana pelaksanaan Pembelajaran adalah suatu proses yang berisi 
kegiatan guru dalam mempersiapkan penyusunan berbagai keputusan 
pembelajar an yang akan dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan tersebut sebagaimana 
ditetapkan pelaksanaaan pembelajaran sejarah model Jigsaw adalah berupa 
penugasan terhadap kompetensi dasar tertentu oleh peserta didik, sehingga 
siswa memliki kompetensi tertentu sesuai dengan standar kompetensi yang 
ditetapkan. Dengan demikian, penyusunan serangkaian kegiatan itu 
dilaksanakan dengan mengacu pada tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, 
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yang dalam hal ini adalah standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 
indikator pencapaian. 
Rencana pelaksanaan Pembelajaran Sejarah model Jigsaw pada 
hakikatnya adalah suatu proses atau upaya guru dalam mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang dapat digunakan untuk menunjang kebehasilan 
kegiatan belajar mengajar antara siswa dan guru dalam memahami kehidupan 
awal masyarakat Indoneisia, peradaban awal masyarakat di dunia yang 
berpengaruh terhadap peradaban Indonesia. Upaya kegiatan 
penyusunan/persiapan perangkat pembelajaran itu tentunya dimaksudkan  
untuk mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan di dalam pelaksaaan 
pembelajaran sejarah model Jigsaw, sebagaimana yang telah disebutkan 
diatas. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan langkah awal dalam 
pembelajaran yang mempunyai peranan penting sebelum pelaksaaan  
pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang baik, terprogram akan 
sangat mempengaruhi kualitas pembelajaran yang di laksanakan oleh guru. 
Makin matang dan baik perencanaan yang disusun, makin baik pula kegiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Oleh karena itu, seorang guru dituntut 
dapat menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran secara baik dan efektif 
dalam pembelajaran. 
Terdapat empat karakteristik perencanaan pembelajaran yang baik, yaitu : 
bersifat rasional, dinamis, terdiri atas beberapa aktiivitas, dan berkaitan 
dengan efisiensi dana. Dari pendapat ini, dapat dikatakan bahwa Perencanaan 
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Pembelajaran harus disusun dengan mempertimbangkan beberapa hal, yakni : 
(1) perencanaan itu harus mencapai kompetensi dasar sebagaimana yang 
tertuang dalam kurikulum/silabus, (2) bersifat fleksibel, artinya dapat berubah 
sesuai dengan kebutuhan, dan (3) disusun dengan memperhatikan aspek 
efisiensi. Keuntungan adanya perencanaan pengajaran yang baik adalah : (1) 
sebagai alat untuk menganalisis, mengidentifikasi, dan memecahkan masalah 
yang akan dihadapi supaya dapat mencapai  tujuan  secermat-cermatnya. (2) 
sebagai alat peramal dan pengontrol ketenangan tentang :  a) kebutuhan yang 
akan dicapai spesifik-spesifiknya (need assesment), b) penggunaan logika, 
proses yang tersusun sistematis dalam rangka mencapai perubahan yang 
diinginkan, c) pemilihan pendekatan yang sesuai dengan kondisi dan situasi, 
d) penentuan mekanisme "feedback" yang memberitahukan kemajuan yang 
dicapai, hambatan-hambatan, dan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan, 
e) penggunaan istilah dan langkah-langkah yang jelas, mudah 
dikomunikasikan dan dipahami orang lain. (Budhi Setiawan, 2003: 50). 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sejarah berkaitan erat dengan  
ketersediaan/kelengkapan perangkat administrasi atau dokumen tertulis yang 
berkenaan dengan pembelajaran. Selain itu, juga berhubungan dengan kualitas 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru. Dalam 
pembelajaran sejarah, rencana pelaksanaan pembelajaran yang sistematik, 
terarah secara matang, dapat dihasilkan bila guru dibekali dengan seperangkat 
kelengkapan dokumen yang menunjangnya, misalnya : Silabus, RPP. Dengan 
Silabus, RPP tersebut guru selaku pembuat rencana akan mengacu untuk 
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menjabarkannya ke dalam perencanaan yang hendak disusunnya, sehingga 
diharapkan isi dan tuntutan kurikulum yang berlaku dapat dijabarkan ke dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sejarah model Jigsaw adalah suatu 
proses kegiatan guru dalam mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 
akan digunakannya guna menunjang keberhasian pelaksanaan pembelajaran 
atau kegiatan belajar-mengajar antara siswa dan guru dalam mencapai 
kemampuan memahami kehidupan awal masyarakat Indonesia, peradaban 
awal masyarakat di dunia yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia 
yang sesuai dengan kompetensi dasar yang telah ditetapkan di dalam 
pelaksanaan pembelajaran sejarah model Jigsaw.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah model Jigsaw, perencanaan 
pembelajaran dapat berwujud (1) Menyusun silabus pembelajaran sejarah, (2) 
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sejarah. 
Untuk dapat menyusun perencanaan pelaksanaan pembelajaran sejarah 
secara baik, guru harus mampu menjabarkan isi dan tuntutan pelaksanaan 
pembelajaran sejarah model Jigsaw. Upaya menjabarkan isi dan tuntutan 
pelaksanaan pembelajaran sejarah model Jigsaw  tersebut pada hakikatnya 
merupakan kegiatan guru dalam mencermati, meneliti, mengkaji, mendalami, 
menganalisis dan menguraikan pelaksanaan pembelajaran sejarah model 
Jigsaw kedalam perencanaan yang akan dibuat, baik yang berupa Silabus, 
maupun RPP. 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah model Jigsaw di SMA 
disebutkan adanya standar kompetensi, kompetensi dasar dan materi pokok. 
Kedua hal itu penjabaran dan penyajiannya harus mempertimbangkan 
pengalaman belajar, media/sumber belajar, serta penilaian yang akan 
digunakan. Penjabaran tersebut dapat dilakukan oleh guru sendiri secara 
individual maupun dilaksanakan secara berkelompok dengan guru yang 
serumpun/sebidang, misalnya melalui MGMP. Hasil penjabaran pelaksanaan 
pembelajaran sejarah model Jigsaw berfungsi sebagai acuan dalam 
penyusunan program pembelajaran, baik yang berupa Silabus maupun RPP 
seperti yang disebutkan diatas. 
Dari hasil wawancara, maupun analisis dokumen yang ada, dapat 
diketahui bahwa guru SN membuat sendiri semua perangkat pembelajaran 
tersebut. Meskipun diakui MGMP juga membuatnya. Mengapa guru SN 
membuat sendiri perangkat tersebut ?. Menuurut penuturannya ketika 
diwawancarai oleh peneliti, dengan membuat sendiri perangkat pembelajaran 
tersebut, beliau bisa mengembangkan kompetensi siswa sesuai dengan situasi 
dan kondisi di sekolah. Di samping alasan itu, kepala sekolah tempat dimana 
guru SN mengajar, mengharuskan satiap guru wajib membuat perangkat 
pembelajaran yang berwujud Silabus, dan RPP. 
Perangkat pembelajaran sejarah model Jigsaw  yang disusun oleh guru 
SN adalah berupa silabus. Silabus disusun oleh guru SN yang terkait dengan 
kompetensi hakikat kehidupan awal masyarakat Indonsia, peradaban awal 
masyarakat di dunia yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia bila 
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dicermati secara teliti dapat dikatakan jabaran komponennya telah sesuai 
dengan perangkat pembelajaran sejarah model Jigsaw. Komponen silabus 
sebagaimana yang dibuat oleh guru SN meliputi : (1) standar kompetensi, (2) 
kompetensi dasar, (3) materi pokok dan  uraian materi pokok, (5) indikator, 
(6) penilaian yang mencakup : (a) jenis tagihan, (b) bentuk instrument, (c) 
contoh instrumen, (7) alokasi waktu,  dan (8) sumber/bahan/alat. Silabus itu 
disusun oleh guru SN dalam bentuk  tabel. Sementara itu, komponen silabus 
(1) yang berupa standar kompetensi ditulis di luar tabel, tepatnya di atas tabel. 
Dengan melihat dokumen tertulis yang berupa silabus yang disusun oleh 
guru SN tersebut, maka dapat dikatakan bahwa guru SN telah memahami 
bagaimana menyusun silabus yang sesuai dengan konsep pelaksanaan  
pembelajaran sejarah model Jigsaw. Hal ini hanya bisa dilakukan karena guru 
SN telah memahami dan menguasai benar tentang isi pelaksanaan 
pembelajaran sejarah model Jigsaw. Pemahaman dan penguasaan isi 
pelaksanaan pembelajaran sejarah model Jigsaw tersebut sangat didukung 
oleh persepsi positif guru terhadap pelaksanaan pembelajaran sejarah model 
Jigsaw. 
Perangkat pembelajaran lain yang disusun oleh guru SN selain Silabus 
adalah RPP yang disusun guru SN dapat dilaporkan telah disusun sesuai 
dengan sistematika yang dicontohkan. Sistematika tersebut meliputi :  (1) 
Penulisan Judul Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, (2) Identitas RPP yang 
mencakup (a) Satuan Pendidikan : SMA/MA, (b) mata pelajaran : sejarah, (c) 
kelas/semester : X II, (d) materi pokok : kehidupan awal masyarakat 
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Indonesia, peradaban awal masyarakat di dunia yang berpengaruh terhadap 
peradaban Indonesia, (e) pertemuan  ke 1 dan 2, (f) metode : ceramah 
bervariasi, tanya jawab, Jigsaw, pebugasan, (g) waktu : 2 x pertemuan, (3) 
Standar Kompetensi, (4) Kompetensi Dasar, (5) Materi Pembelajaran, (6) 
Strategi Pembelajaran yang dibentuk dalam tabel yang berisi : (a) kegiatan 
(pendahuluan, kegiatan inti, penutup, (b) waktu, dan c) aspek yang 
dikembangkan, (7) Media Pembelajaran, (8) Penilaian (jenis tagihan), dan (9) 
Sumber Bacaan. 
Salah satu hal penting yang harus dikuasai oleh para guru dalam 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan kondisi siswa dan 
sekolah. Dalam menyusun RPP, guru harus dapat menentukan materi 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mencapai kompetensi dasar yang 
telah ditetapkan. Materi pembelajaran yang dipilih hendaknya merupakan 
materi yang menarik dan sekaligus menantang siswa untuk dipelajari. Dengan 
demikian, sejarah akan menjadi mata pelajaran yang disenangi siswa dan tidak 
membosankan. Oleh karena itu, guru harus pandai-pandai dalam memilih 
materi yang akan disajikan kepada siswa dalam pembelajaran. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan, bahwa materi pembelajaran 
kehidupan awal masyarakat Indonesia, peradaban awal msyarakat di dunia 
yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia yang disajikan oleh guru SN 
di kelas X SMA Negeri 1 Ngrambe sudah sesuai dengan materi pokok yang 
ada dalam KTSP. Kesesuaian  tersebut ditunjukkan bahwa materi  
pembelajaran yang disajikan merupakan materi yang menunjang  tercapainya 
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kompetensi dasar yang diharapkan. Materi yang disajikan sebagian besar 
bersunber pada buku paket sejarah untuk SMA yang sudah disesuaikan 
dengan KTSP. Digunakannya buku paket sebagai sumber utama materi 
pembelajaran  karena materi yang ada  didalamnya sebagian besar  mengacu 
pada standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator yang terdapat di 
dalam kurikulum. 
Selain buku paket, guru SN menggunakan buku-buku yang relevan 
dengan topik pembelajaran pengantar sejarah. Buku itu digunakan sebagai 
pendamping yang akan melengkapi beberapa pendapat sejarawan/pengantar 
sejarah terkait dengan kehidupan awal masyarakat Indonsia, peradaban awal 
masyarakat di dunia yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia belum 
ada di buku paket. Buku tersebut adalah "Manusia dan Kebudayaan di 
Indonesia" oleh Koentjaraningrat. Selain itu buku pendamping tersebut 
digunakan oleh guru SN untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 
kehidupan awal masyarakat Indonesia, peradaban awal masyarakat di dunia 
yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia, guru akan mampu dalam 
membimbing para siswa untuk memiliki kopetensi kehidupan awal 
masyarakat Indonsia. 
Di samping itu melalui RPP yang disusun, guru SN tetap mampu 
menentukan kegiatan apa saja yang harus dilakukan oleh siswa pada saat 
pembelajaran kehidupan awal masyarakat Indonesia dan peradaban awal 
masyarakat di dunia yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia.                                                
Penentuan kegiatan atau pengalaman belajar yang harus diperoleh siswa di 
 138 
kelas secara tepat akan mendorong/menantang siswa untuk benar-benar dapat 
berlatih secara aktif, guna mencapai kompetensi dasar yang telah ditentukan. 
Kegiatan pembelajaran kehidupan awal masyarakat Indonesia, peradaban awal 
masyarakat di dunia yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia, 
tentunya harus didominasi oleh siswa. Sesuai dengan pembelajaran yang 
dianjurkan dalam KTSP adalah pembelajaran yang menyenangkan dan siswa 
aktif dalam pembelajaran.  Pembelajaran sejarah model Jigsaw adalah 
pembelajaran yang menyenangkan dan siswa aktif dalam pembelajaran. 
Dengan demikian peranan guru dalam hal ini, sebagai fasilitator, mengarahkan 
siswa dan mendampingi dalam kegiatan belajar mengajar. 
 
3.  Pelaksanaan Pembelajaran Sejarah 
Dikemukakan bahwa pada hakikatnya proses pembelajaran itu 
merupakan kegiatan nyata yang dilakukan oleh guru dalam mempengaruhi 
siswa dalam satu situasi yang memungkinkan terjadinya interaksi antara guru 
dan siswa, siswa dan siswa atau siswa dengan lingkungannya (Nana Sudjana, 
2002: 41). Dalam pembelajaran kehidupan awal masyarakat Indonesia, siswa 
harus dipandang sebagai subjek dan sekaligus dipandang sebagai objek dari 
proses pembelajaran itu sendiri. Sebagai subjek, siswa harus mampu secara 
aktif dan renponsif melakukan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang telah 
dirancang oleh guru. Sementara itu, sebagai objek semua kegiatan sebagai 
peristiwa, sejarah sebagai ilmu, sejarah sebagai seni. 
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Suasana kondusif kelas yang bisa menumbuhsuburkan daya imajinasi 
siswa dapat dilakukan melalui beberapa kegiatan memberi contoh maupun 
menumbuh kembangkan nilai-nilai dari peristiwa sejarah dan kehidupan awal 
masyarakat Indonesia dalam kehidupan, dalam bentuk laporan sehingga nanti 
bisa di presentasikan untuk menunjukkan nilai-nilai yang ada dalam peristiwa 
sejarah. Bila suasana kondusif dalam pembelajaran tercipta demikian, maka 
terjadilah proses yang memungkinkan siswa mengenal, memahami, 
menghayati, menikmati, menghargai, menilai terhadap suatu contoh dan nilai-
nilai sejarah, bahkan dimungkinkan pula siswa mampu menulis dan 
memahami. Dengan demikian, siswa akan memperoleh manfaat dari 
kehidupan awal masyarakat Indonesia, penanaman nilai-nilai sejarah sehingga 
siswa lebih berpikir kritis dan lebih bijaksana dalam menentukan keputusan 
dari hasil temuan di lapangan, pelaksanaan pembelajaran kehidupan awal 
masyarakat Indonesia, peradaban awal masyarakat di dunia yang berpengaruh 
terhadap peradaban Indonesia.yang dilaksanakan oleh guru SN  di kelas X-C 
SMA Negeri 1 Ngrambe mengarah kepada pembinaan berpikir kritis dan 
penanaman nilai-nilai karena pola pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 
sebagian besar didominasi oleh kegiatan siswa. Misalnya siswa disuruh 
membentuk kelompok untuk mendiskusikan kehidupan awal masyarakat 
Indonesia maupun menyusun laporan peradaban awal masyarakat di dunia 
yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia. Sebelum melakukan itu 
semua siswa wajib memberi contoh beberapa peristiwa kehidupan awal 
masyarakat Indonesia dan siswa disuruh diskusi. Masing-masing siswa diberi 
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kebebasan memilih peristiwa kehidupan awal masyarakat Indonesia di tempat 
lingkungan masing-masing. 
Materi pembelajaran yang dipilih oleh guru SN, guru SN telah 
menentukan materi pembelajaran yang sesuai dengan alokasi waktu yang 
tersedia. Selain itu, materi pembelajaran juga telah disesuaikan dengan tingkat 
kematangan dan perkembangan jiwa anak, tingkat kemampuan sejarah dan 
penanaman nilai-nilai sejarah. Dengan materi pembelajaran yang berbentuk 
diskusi dan tugas materi kehidupan awal masyarakat Indonesia diyakini guru 
SN mampu membawa dan mengarahkan para siswa mampu memberi contoh 
dan penanaman nilai-nilai sejarah masa lalu untuk merancang masa depan 
yang lebih baik. 
Metode pembelajaran sejarah yang digunakan oleh guru SN, telah 
mampu menggunakan metode pembelajaran yang variatif dengan jalan 
mengkombinasi kan beberapa metode sehingga kelemahan metode 
pembelajaran yang satu dapat diimbangi oleh kelebihan dari metode 
pembelajaran yang lainnya. Metode-metode pembelajaran yang digunakan 
oleh guru SN itu adalah : (1) metode ceramah dan latihan, (2) metode 
ceramah, diskusi, dan tugas, (3) metode ceramah, Tanya jawab, dan tugas, (4) 
metode ceramah dan diskusi, (5) metode ceramah dan presentasi, (6) metode 
Jigsaw. 
Diterapkannya beberapa metode kombinasi tersebut, terlihat 
pembelajaran dapat berjalan aktif  dan hidup, sehingga pengalaman-
pengalaman belajar yang hendak diberikan pada waktu kegiatan belajar 
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mengajar berlangsung dapat diwujudkan dengan lancar. Terkait dengan 
pembelajaran kehidupan awal masyarakat Indonesia yang dilakukan oleh guru 
SN, pengalaman-pengalaman, belajar yang dialami siswa misalnya membuat 
laporan peradaban awal masyarakat di dunia berpengaruh terhadap peradaban 
Indonesia. 
Evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru SN, guru SN telah 
melaksanakan evaluasi baik dari segi proses maupun hasil. Kedua evaluasi 
inilah yang sebenarnya dikehendaki oleh KTSP. Evaluasi proses dilakukan 
melalui pengamatan terhadap seluruh aktivitas yang dilakukan siswa, dan 
evaluasi hasil dilakukan dengan memberi tugas siswa untuk membuat laporan 
sederhana. Kedua evaluasi yang dilakukan oleh guru SN telah mengarahkan 
pada kegiatan presentasi mewakili kelompok.  
Pelaksanaan pembelajaran kehidupan awal masyarakat Indonesia 
tersebut bisa berlangsung secara apresiatif, karena guru SN mampu memilih 
materi cocok untuk kegiatan pembelajaran kehidupan awal masyarakat 
Indonesia. Dengan menulis peradaban awal masyarakat di dunia yang 
berpengaruh terhadap peradaban Indonesia dan memberi contoh nilai-nilai 
yang dapat dikembangkan dan menumbuhkan menghargai masa lalu sebagai 
pedoman atau langkah masa yang akan datang  misalnya tentang akulturasi  
Hindu-Budha ini dapat menumbuh kan jiwa toleransi antar sesama. 
Pengenalan manfaat sejarah kepada siswa dapat diciptakan melalui 
kegiatan belajar/studi kasus  peristiwsa masa lalu sebagai rancangan masa 
depan yang lebih dan membuat orang bertindak bijaksana. 
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Pemahaman kehidupan Dasar awal masyarakat Indonesia, peradaban 
awal masyarakat didunia yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia.  
Sementara itu agar tercipta  penanaman nilai-nilai sejarah maka siswa dengan 
membaca contoh di buku paket. Belajar dari contoh yang diberikan oleh guru, 
pembelajaran kehidupan awal masyarakat Indonesia dengan ceramah, diskusi 
dan presentasi membuat pembelajaran sejarah menjadi hidup. 
Agar dapat membuat contoh dan menghayati kehidupan awal 
masyarakat Indonesia secara umum. Kemudian dijabarkan dalam bentuk 
peradaban awal masyarakat di dunia yang berpengaruh terhadap peradaban 
Indonesia dengan contoh yang dibuat oleh siswa membuat pembelajaran 
kehidupan awal  masyarakat Indonesia  menarik. 
Temuan lain yang dijumpai dalam pembelajaran sejarah model Jigsaw 
dilakukan guru SN di kelas X-C  SMA Negeri 1 Ngrambe adalah pelaksanaan 
pembelajaran kehidupan awal masyarakat Indonesia selain menggunakan 
model Jigsaw, ceramah, metode Tanya jawab, diskusi dan penugasan. Yang 
perlu menjadi catatan adalah pelaksanaan diskusi antar siswa dan tanya jawab 
antar siswa dan guru dalam membahas materi pembelajaran tidak berlarut-
larut karena yang dipentingkan dalam pembelajaran adalah siswa mampu 
memahami kehidupan awal masyarakat Indonesia. 
Mengenai materi pembelajaran peradaban awal masyarakat di dunia 
yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia. Siswa mudah untuk 
memberi contoh bahkan dapat menerapkan dalam kehidupan. Dengan dibagi 
menjadi beberapa manfaat antara lain : (1) memberikan kesadaran waktu, (2) 
 143 
memberi pelajaran yang baik, (3) memperkokoh rasa kebangsaan 
nasionalisme, (4) memberikan ketegasan identitas nasional dalam kepribadian  
suatu bangsa, (5) sumber  Ispirasi  (6) sarana rekreatif. Hal ini  nampak ketika 
guru SN dalam pembelajaran sering menunjuk siswa untuk memberi contoh 
sebagian siswa memberi contoh dengan benar. Selain itu guru SN juga 
memberi tugas kepada siswa untuk menuliskan kehidupan awal masyarakat 
Indonesia. Selain guru SN nampak mengejar target yang ada dalam RPP atau 
silabus karena ada materi sejarah yang harus di ulang. Karena dalam 
pembelajaran memang sulit khususnya yang berkaitan dengan peradaban awal 
masyarakat di dunia yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia. 
Untuk pembelajaran kehidupan awal masyarakat Indonesia di kelas guru 
SN tidak menggunakan media yang memberikan semangat siswa. Tetapi 
metode yang digunakan hanya buku paket dengan contoh papan tulis dan 
membuat contoh spontanitas dengan Tanya jawab. Seharusnya menggunakan 
media Inovasi, variasi. Yang penting bagi guru untuk membangkitkan 
semangat belajar siswa. 
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4.  Kendala dalam Pelaksanaan Pembelajaran Sejarah Model Jigsaw 
Pelaksanaan pembelajaran sejarah model Jigsaw di SMA Negeri 1 
Ngrambe terdapat kendala-kendala  yang dihadapi oleh guru SN. Kendala-
kendala tersebut bila tidak segera dicari jalan keluarnya, maka akan 
berdampak pada hasil pembelajaran itu sendiri. 
Dengan melalui wawancara, observasi, guru SN kendala dalam 
pembelajaran sejarah model Jigsaw khususnya peradaban awal masyarkat di 
dunia  yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia khususnya  
kompetensi dasar mengidentifikasi peradaban awal masyarakat didunia yang 
berpengaruh terhadap peradaban Indonesia dibedakan menjadi tiga kendala, 
antara lain : (1) siswa yang tidak bersungguh-sungguh akan merugikan siswa 
lainnaya dalam kelompok asalnya, (2) alokasi waktu pembelajaran yang 
kurang, (3) materi terlalu banyak dan cakupannya luas sehingga tidak semua 
materi dapat diajarkan.  Kendala-kendala dalam pembelajaran sejarah model 
Jigsaw yang meliputi siswa yang  tidak bersungguh-sungguh, alokasi waktu 
yang kurang, materi yang  terlalu banyak  sangat dirasakan menghambat 
dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah model Jigsaw 
 
5.  Beberapa Cara Mengatasi Kendala dalam Pembelajaran Sejarah Model 
Jigsaw 
Berdasarkan temuan dilapangan dapatlah dipaparkan beberapa cara  
mengatasi kendala yang dihadapi guru dalam pembelajaran sejarah model 
Jigsaw kelas X  materi Kehidupan awal masyarakat Indonesia, peradaban 
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awal mayarakat didunia yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia. 
Cara-cara untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah  
model Jigsaw dipaparkan sebagai berikut : faktor kesulitan yang berkaitan 
dengan siswa, siswa harus lebih dulu paham aturan main dalam pembelajaran 
model Jigsaw, siswa dikondisikan untuk mempersiapkan  letak meja kursi 
yang nyaman untuk belajar kelompok sebelum pelejaran dimulai  diusahakan 
mereka sudah tahu sebelumnya bahwa model pembelajaran yang akan datang 
adalah Jigsaw, pembagian kelompok diupayakan heterogen  agar ada transfer 
ilmu  dari  yang punya kemam puan lebih pada yang agak kurang, sebaiknya 
siswa tahu dulu materi apa yang akan dipelajari siswa perlu mempelajari 
sendiri dirumah konsep-konsep dari materi yang akan dipelajari dengan model 
Jigsaw. 
Faktor kendala yang berkaitan dengan alokasi waktu yang sangat kurang 
atau terbatas untuk mengatasi kurangnya waktu guru SN mengajarkan materi 
peradaban awal masyarakat didunia yang berpengaruh terhadap peradaban 
Indonesia hanya materi pokok yang seharusnya penanaman nilai (nilai 
afektif). Sebagai tujuan utama dalam pembelajaran  kehidupan awal 
masyarakat Indonesia  menjadi kedua justru yang pertama adalah nilai 
kognitif.  Maka perlu ditambah kan alokasi waktu satu jam sehingga 
menanamkan nilai-nilai sejarah  sesuai dengan pembelajaran yang akan dapat 
menanamkan nilai-nilai sejarah sesuai dengan pembelajaran   yang akan 
dicapai dalam tujuan KTSP. 
BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 Berdasarakan temuan penelitian dan hasil analisis data, di bawah ini 
dikemukakan beberapa simpulan  sebagai berikut : 
 Persepsi guru sejarah tentang pembelajaran sejarah model Jigsaw cukup 
baik. Hal ini tercermin melalui persepsinya yang berkenaan dengan pembelajaran 
sejarah model Jigsaw yang disampaikan peneliti ketika wawancara dan observasi.  
Ada beberapa pertanyaan yang dijawab kurang  pas, tetapi dengan analisis 
dokumen serta sikap dan tindakan guru sebagai pelaksana, pelaku, dan praktisi 
pendidikan senantiasa diarahkan oleh persepsinya terhadap pembelajaran sejarah 
model Jigsaw yang menjadi acuannya. Sebagai contoh guru membuat 
perencanaan  pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan melakukan evaluasi 
selalu berpedoman  pada KTSP,  ada yang  persepsinya baik, ada  yang sedang, 
dan ada yang kurang.  
 Perencanaan pembelajaran sejarah model  Jigsaw yang disusun  oleh guru 
sesuai dengan acuan KTSP, baik dari segi sistematika maupun komponen-
komponen yang diuraikan. RPP model Jigsaw tersebut disusun oleh guru sendiri. 
Meskipun sebenarnya perangkat pembelajaran yang disusun oleh MGMP tingkat 
Kabupaten juga ada. Namun menurut pandangannya, perangkat pembelajaran 
yang disusun sendiri akan lebih bisa mengembangkan kompetensi yang sesuai 
dengan kondisi, kematangan, kebutuhan siswa serta kondisi dan situasi kelas dan 
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sekolah. Adapun perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru tersebut 
meliputi  Silabus, dan RPP model Jigsaw.  
 Pelaksanaan  pembelajaran sejarah model  Jigsaw di SMA Negeri 1  
Ngrambe   sudah cukup mengarah pada pembelajaran sejarah. Hal ini terlihat pada 
: (a) materi pembelajaran tidak bersifat teoretis tetapi sudah dipilih oleh guru 
sesuai dengan kompetensi dasar yang hendak dicapai;  (b) metode pembelajaran 
yang digunakan sudah variatif, guru sudah mengkombinasikan  beberapa metode 
sehingga sangat  menopang ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan; (c) media 
pembelajaran yang digunakan berupa internet dan surat kabar; dan  (d) penilaian 
atau evaluasi pembelajaran yang berupa  diskusi dan presentasi sudah memadai, 
baik evaluasi proses maupun hasil. Ketika guru melangsungkan pembelajaran atau 
kegiatan belajar mengajar dikelas, peran guru sebagai fasilitator,  motivator, 
evaluator pada kegiatan siswa sudah bisa dijalankan dengan baik. Siswalah yang 
lebih banyak akltif dalam pembelajaran. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama 
pembelajaran oleh siswa meliputi membuat laporan peristiwa sejarah  dan 
presentasi bergantian lain pada waktu presentasi, berdiskusi secara anggota 
kelompok mengenai unsur-unsur, seperti menemukan latar, tema, amanat, 
penokohan, bahkan siswa berlatih untuk menuliskan peninggalan sejarah. 
Kendala-kendala dalam pembelajaran sejarah model  Jigsaw di  SMA 
Negeri 1 Ngrambe dapat dibedakan ke dalam tiga sumber kesulitan, yaitu :  (1) 
siswa yang tidak bersungguh-sungguh akan merugikan siswa lainnya dalam 
kelompok asalnya, (2) alokasi waktu pembelajaran yang kurang, (3) materi terlalu 
banyak dan cakupannya luas sehingga tidak semua materi dapat diajarkan. 
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Cara-cara mengatasi kendala dalam pembelajaran  sejarah model  Jigsaw  
yang dilakukan oleh guru SN: siswa harus lebih dulu paham aturan main dalam 
pembelajaran model Jigsaw, pembagian kelompok diupayakan heterogen  agar 
ada transfer ilmu  dari  yang punya kemampuan lebih pada yang agak kurang, 
tidak semua materi dapat diajarkan secara mendalam,  faktor kendala yang 
berkaitan dengan alokasi waktu yang sangat kurang. Maka perlu ditambahkan 
alokasi waktu satu jam sehingga pembelajaran yang akan dicapai dalam tujuan 
KTSP. 
 
B. IMPLIKASI 
Melalui simpulan yang telah diuraikan di atas, dapat dikemukakan impli 
kasi penelitian sebagai berikut : 
Persepsi guru tentang pembelajaran sejarah model Jigsaw secara umum 
cukup baik. Sementara itu,  secara khusus/rinci, memang masih banyak dimensi-
dimensi dalam  pembelajarn sejarah model Jigsaw yang belum dipersepsi secara 
baik. Implikasi dari simpulan ini bisa dikemukakan bahwa dalam proses 
pendidikan pada umumnya, dan sejarah pada khususnya, guru harus tetap menjaga 
persepsi positifnya terhadap pembelajarn sejarah model  Jigsaw. Hal ini penting 
sebab persepsi hakikatnya merupakan pemahaman langsung guru tersebut  
terhadap  pembelajarn sejarah model Jigsaw  sehingga akan mempengaruhi guru 
tersebut  dalam bersikap maupun bertindak. Oleh sebab itu, untuk menanamkan 
nilai-nilai sejarah, guru sebagai pelaksana pembelajaran harus tetap 
menjaga/memiliki persepsi yang positif terhadap pembelajaran sejarah model 
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Jigsaw.  Upaya untuk menjaga/mempertahankan kepemilikan persepsi yang 
positif ini bisa ditempuh dengan jalan : 
a. Secara terus-menerus pengkajian atau telaah terhadap pembelajaran sejarah 
model Jigsaw secara mendalam dilakukan. Dengan melakukan pengkajian 
secara teoretis, penelaahan, penganalisaan sistem pembelajaran tersebut, guru 
diharapkan tetap memiliki pemahaman dan penguasaan langsung terhadap 
pembelajaran sejarah model Jigsaw secara mantap dan bisa diandalkan. 
 b.  Mengikuti   pertemuan-pertemuan   ilmiah    seperti   seminar, loka karya, 
simposium, penataran, MGMP yang membahas tentang pembelajaran sejarah 
model Jigsaw. Kegiatan-kegiatan itu dimaksudkan agar pemahaman dan 
persepsi guru terhadap pembelajaran sejarah model Jigsaw yang berjalan 
semakin mantap, dan mendalam. Selain itu, bisa pula dengan jalan mengikuti 
perkembangan tersebut melalui bacaan, media cetak, media elektronik 
maupun internet. 
Perencanaan pelaksanaan pembelajaran sejarah model Jigsaw sudah sesuai 
dengan KTSP. Implikasi dari simpulan ini  bisa dikemukakan bahwa 
perencanaaan pembelajaran yang benar-benar terprogram secara baik dan 
sistematis  dapat mempengaruhi produk hasil belajar siswa maupun proses 
pembelajaran itu  sendiri. Oleh karena itu, guru sebagai pelaksana pendidikan, 
kemampuannya dalam menyusun/membuat rencana pembelajaran dan perangkat 
pembelajaran secara matang  dan komprehensif harus tetap diperta 
hankan/dimiliki. Perencanaan itu disiapkan dan dirancang sebelum guru 
melaksanakan pembelajaran secara nyata dikelas. Dengan perencanaan yang 
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matang dan komprehensif, sistemtis dan andal ini, bisa digunakan oleh guru 
sendiri dalam mengontrol dan mengarahkan tindakannya ketika menjalankan 
profesinya, sehingga tindakan dan langkah-langkah  kerja yang diambil guru 
senantiasa bisa dikendalikan melalui perencanaan yang telah dibuatnya. Kendali 
mutu kerja guru dan hasil belajar siswa tersebut sangat dipengaruhi oleh 
rancangan/persiapan yang telah disusunnya. Oleh sebab itu pembelajaran menjadi 
kewajiban yang tidak dapat ditinggalkan. Kemampuan guru dalam menyusun 
perencaan pembelajaran yang matang bisa depertahankan kepemilikannya melalui 
beberapa hal, misalnya : 
a. Senantiasa mengikuti pelatihan-pelatihan atau kursus yang berkenan dengan 
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran yang baik. 
b. Senantiasa melakukan pengkajian terhadap buku-buku referensi yang bertalian 
dengan perencanaan pendidikan untuk memperluas dan memperdalam 
kemampuannya dalam menyusun prencanaan. 
c. Senantiasa membiasakan diri dengan diskusi sesama teman seprofesi tentang 
persoalan yang berhubungan dengan tugas profesinya, di sekolah atau  forum 
MGMP. 
Pelaksanaaan pembelajaran sejarah model Jigsaw di SMA Negeri 1 
Ngrambe sudah cukup mengarah pada pembelajaran sejarah yang menekankan 
pada penanaman nilai-nilai. Karena komponen-komponen pembelajaran seperti 
(a) materi pembelajaran tidak bersifat teoretis, tetapi sudah dipilih oleh guru 
sesuai dengan kompetensi dasar yang hendak dicapai; (b) metode pembelajaran 
yang digunakan sudah variatif, guru sudah mengkombinasikan beberapa metode 
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sehingga sangat menopang ketercapaian tujuan yang ditetapkan; (c) media 
pembelajaran yang digunakan sudah mampu memperlancar pembelajaran; dan (d) 
penilaian atau evaluasi pembelajaran sudah memadai, baik evaluasi proses 
maupun hasil. Implikasi dari simpulan ini adalah bahwa tercapai tidaknya daya 
penanaman nilai-nilai sejarah, maka dalam pelaksanaan  pembelajaran atau 
kegiatan belajar mengajar di kelas, penerapan pendekatan apersepsi tetap 
difokuskan dengan jalan pengemasan semua komponen pembelajaran yang 
meliputi : (a) materi pembelajaran; (b) metode pembelajaran, dan (c) evaluasi 
pembelajaran harus benar-benar sesuai dengan yang diamanatkan KTSP  bahwa 
dalam pembelajaran sejarah digunakan pendekatan komunikatif. Pengupayaan 
pembelajaran sejarah yang variatif itu dapat diciptakan melalui usaha-usaha 
berikut : 
a. Siswa diajak secara langsung untuk observasi peninggalan sejarah di  Ngawi 
b. Siswa ditugasi untuk membuat laporan peristiwa di Ngawi 
c. Siswa ditugasi untuk mencari contoh  di internet  dan media masa untuk mem 
baca peristiwa sejarah. 
Bila usaha-usaha tersebut benar-benar mampu dilakukan oleh siswa, 
niscaya tingkat pembahasan sejarah mereka akan semakin meningkat dan 
berkembang, sehingga ketika guru mengajarkan peristiwa sejarah/peninggalan 
sejarah, mereka dengan antusias tinggi akan semangat mengikuti pembelajaran 
sebab suasana pembelajaran terasa aktif, hidup, menyenangkan siswa. 
Karena faktor kendala pembelajaran peradaban awal masyarakat di dunia  
yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia, pembelajaran  model  Jigsaw di  
 152 
SMA Negeri 1 Ngrambe bermuara pada tiga sumber kendala  yaitu:  (1) siswa 
yang tidak bersungguh-sungguh akan merugikan siswa lainnya dalam kelompok 
asalnya, (2) alokasi waktu pembelajaran yang kurang, (3) materi terlalu banyak 
dan cakupannya luas sehingga tidak semua materi dapat diajarkan, maka 
pengambil kebijakan di sekolah dalam hal ini guru SN segera mencari solusi 
pemecahannya, sehingga  percepatan siswa meningkat penanaman nilai-nilai 
sejarah dapat diwujudkan. Namun, bila jalan keluar untuk memecahkan kendala 
itu tidak segera diambil, maka hasil pembelajaran sejarah di sekolah tersebut tidak 
akan menampakkan peningkatan dan kemajuan dalam memahami materi 
peradaban awal masyarakat di dunia  yang berpengaruh terhadap peradaban 
Indonesia khususnya menekankan nilai-nilai manfaat kehidupan awal masyarakat 
Indonesia dalam kehidupan. 
Berdasarkan kendala-kendala yang dihadapi dalam pembelajaran sejarah 
model Jigsaw  di sekolah tersebut, maka perlu ditempuh langkah kebijakan praktis 
oleh pihak sekolah atau guru sebagai berikut: 
  a. Upaya untuk mengatasi kendala pembelajaran sejarah model Jigsaw yang 
disebabkan oleh  faktor kesulitan yang berkaitan dengan siswa, siswa  harus 
lebih dulu paham aturan main dalam pembelajaran model Jigsaw, siswa 
dikondisikan untuk mempersiapkan  letak meja kursi yang nyaman untuk 
belajar kelompok sebelum pelajaran dimulai  diusahakan mereka sudah tahu 
sebelumnya bahwa model pembelajaran yang akan datang adalah Jigsaw, 
pembagian kelompok diupayakan heterogen  agar ada transfer ilmu  dari  yang 
punya kemampuan lebih pada yang agak kurang, sebaiknya siswa tahu dulu 
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materi apa yang akan dipelajari siswa perlu mempelajari sendiri dirumah 
konsep-konsep dari materi yang akan dipelajari dengan model Jigsaw. siswa 
harus lebih dulu paham aturan main dalam pembelajaran model Jigsaw.  
 b. Upaya untuk mengatasi kendala pembelajaran sejarah model Jigsaw  yang 
berkaitan dengan alokasi  waktu  yang sangat kurang atau terbatas  adalah: (1) 
membatasi materi pokok. Jadi bukan secara keseluruan materi diajarkan, (2) 
menambah aloksi waktu. 
  c. Upaya untuk mengatasi  kendala  pembelajaran sejarah model  Jigsaw  khu 
susnya materi pembelajaran kehidupan awal masyarakat Indonesia, peradaban 
awal masyarakat di dunia  yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia, 
yang disebabkan oleh keterbatasan waktu, maka sekolah memberikan 
tambahan waktu satu jam pelajaran sejarah. 
 
C.  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, saran-saran yang 
dapat disampaikan sebagai berikut : 
1. Kepada Guru  
Pertama, para guru sejarah disarankan  tetap mempertahankan kepemilik 
an persepsinya yang cukup baik terhadap metode pembelajaran sejarah model 
Jigsaw karena dengan mempunyai persepsi yang cukup baik terhadap metode 
pembelajaran sejarah model Jigsaw, maka guru akan  mampu menyusun 
perencanaan, memilih materi pembelajaran dan menggunakan model 
pembelajaran  dengan tepat, melaksanakan secara benar. 
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Kedua, terhadap dimensi-dimensi metode Jigsaw yang belum dipahami 
dengan baik, guru harus mendalami lagi sehingga wawasan dan pemahamannya 
terhadap aspek-aspek itu bisa dimiliki (melalui work shop, kegiatan MGMP, 
studi lanjut/S-2). 
Ketiga, para guru disarankan pula untuk meningkatkan pengetahuannya 
tentang sejarah dan pembelajaran sejarah. Dengan demikian, kompetensi dasar-
kompensi-dasar yang sudah di rumuskan di dalam kurikulum dapat tercapai 
dengan baik. 
2.  Kepada Pihak Sekolah 
Kepada pihak sekolah disarankan secara bertahap untuk menyediakan 
fasilitas pembelajaran secara memadai, sarana dan prasarana yang mencukupi 
sehingga mampu menunjang keberhasilan proses pembelajaran sejarah. Di 
antara fasilitas itu adalah penyedia buku-buku yang berkaitan dengan  
pembelajaran kehidupan awal masyarakat Indonesia, peradaban awal 
masyarakat di dunia  yang berpengaruh terhadap peradaban Indonesia, dan 
media pembelajaran khusunya yang berkaitan dengan CD. Sekolah agar  
mengadakan penambahan  alokasi waktu. 
3.   Kepada Pengambil Kebijakan  
  Kepada para pengambil kebijakan, disarankan agar secara berkelanjutan 
bisa menetapkan kebijakan yang mengakomodasi kemampuan dan kemauan 
para pengambil kebijakan dibawahnya sehingga diharapkan kebijakan yang 
diambil dan diputuskan benar-benar bisa dilaksanakan secara  konkret di 
lapangan. Misalnya, yang berkaitan dengan kebijakan tentang perangkat 
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pembelajaran (dalam hal ini silabus dan RPP), hendaknya kebijakan tersebut 
disesuaikan dengan kondisi dan situasi sekolah masing-masing. Kebijakan yang 
berkaitan dengan penyediaan fasilitas atau sarana dan prasarana, hendaknya 
betul-betul disesuaikan dengan kebutuhan sekolah yang diperlukan dan 
dihapuskannya Ebtanas/Ujian Bersama. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, dibawah ini dibuat pedoman 
wawancara. Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka pedoman wawancara 
sebagai berikut: 
A. Wawancara dengan Guru 
     1. Model pembelajaran apakah yang sering Bapak gunakan dalam pembelajar 
an  sejarah ?  
     2.  Apakah Bapak pernah melaksanakan pembelajaran sejarah model Jigsaw ?  
  3. Bagaimana pandangan atau persepsi Bapak terhadap pembelajaran sejarah 
model  Jigsaw ? 
     4. Materi sejarah apakah yang dapat diajarkan dalam pembelajaran model 
Jigsaw ? 
     5. Menurut Bapak langkah-langkah apa saja dalam merencanakan pembelajar 
an model Jigsaw ? 
     6. Keunggulan apa yang dapat Bapak temui ketika menerapkan pembelajaran 
sejarah model Jigsaw ? 
     7. Dalam pembelajaran sejarah model Jigsaw kendala-kendala apa yang bapak 
hadapi? 
     8. Bagaimana cara mengatasi kendala-kendala yang Bapak hadapi dalam pem- 
belajaran sejarah model Jigsaw ? 
     9. Manfaat apa saja yang dapat diambil dalam pembelajaran sejarah dengan 
menggunakan model Jigsaw ? 
    10. Bagaimana dengan alokasi waktu yang disediakan oleh Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) untuk kegiatan pembelajaran sejarah ?  
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     11.  Bagaimana Bapak menyiasati kenyataan (waktu kurang) tersebut ? 
     12. Terkait dengan penyusunan program pembelajaran (silabus dan RPP), 
apakah Bapak menyusun sendiri atau secara kelompok ? 
     13. Apakah Bapak melaksanakan pembelajaran sejarah model Jigsaw selalu 
pada presentasi ? 
  14. Media apa saja yang Bapak gunakan dalam pembelajaran sejarah model 
Jigsaw ? 
     15. Sumber materi apa yang Bapak gunakan dalam pembelajaran sejarah ? 
     16. Buku pegangan siswa yang digunakan, buku apa, Pak ? 
     17. Apakah saya diperkenankan meminjam Silabus dan RPP yang Bapak buat? 
     18. Apakah siswa terlibat aktif di dalam pembelajaran sejarah model Jigsaw ? 
  19. Penilaian  apa saja  yang dapat Bapak terapkan  terhadap siswa  dalam        
pem- belajaran kooperatif model Jigsaw ? 
   20. Apakah yang menjadi harapan Bapak, terkait dengan pembelajaran sejarah    
model Jigsaw ? 
 
B. Wawancara dengan Siswa 
      1. Apakah kalian suka dengan pembelajaran sejarah model Jigsaw ? 
      2. Hal apa yang kalian suka dari pembelajaran model Jigsaw ? 
 
   3. Kendala  atau  hambatan  apa   yang   paling  adik-adik   rasakan   selama 
berlangsungnya  pembelajaran sejarah model Jigsaw ? 
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      4. Bagaimana menurut pendapat kalian tentang pembelajaran sejarah model 
Jigsaw dengan keterbatasan waktu yang tersedia ? 
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